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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbentuk mini 
majalah yang layak sebagai media pembelajaran, mengetahui besar peningkatan 
penguasaan materi pokok fluida dinamis dan besar pencapaian minat belajar peserta 
didik SMA yang menggunakan LKPD berbentuk mini majalah. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D dengan model 4D. 
Tahap define dilakukan analisis; ujung depan, peserta didik, konsep, dan spesifikasi 
tujuan pembelajaran. Tahap design dilakukan perancangan dan penyusunan 
instrumen penelitian. Tahap develop dilakukan validasi dan uji coba instrumen 
penelitian. Data penumbuhan minat belajar dijaring dengan angket dan data 
penguasaan materi fluida dinamis dijaring menggunakan tes. Teknik analisis 
datanya adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Tahap desseminate 
dilakukan dengan membagikan produk ke perpustakaan mini tiap kelas XI SMA N 
1 Sewon, guru fisika SMA N 1 Sewon, dan SMA N 1 Pleret. 
Hasil pengembangan dinyatakan layak dan dinilai “sangat baik” oleh 
validator ahli dan praktisi. Respon peserta didik pada kedua uji coba termasuk  
kategori “sangat baik”. Media ini dapat meningkatkan prestasi belajar yang 
diketahui dari standart gain pada uji coba terbatas sebesar 0,42 dan pada uji coba 
lapangan adalah sebesar 0,61 yang keduanya termasuk dalam kategori “sedang”. 
Pencapaian minat dari kedua kelas uji coba berada pada kategori “tinggi”, sehingga 
media ini dapat menumbuhkan minat belajar fisika peserta didik SMA pada materi 
pokok fluida dinamis. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Fisika merupakan ilmu dasar dari perkembangan ilmu-ilmu lain. Hampir 
semua fenomena alam yang terjadi di sekitar kita merupakan bagian dari konsep 
fisika. Melalui ilmu fisika, manusia dapat mengungkap rahasia alam serta dapat 
pula menemukan  penemuan-penemuan baru berupa teknologi terapan yang dapat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia itu sendiri. Young dan Freedman (2001:1) juga 
mengatakan hal serupa, bahwa fisika merupakan ilmu fundamental yang menjadi 
suatu tulang punggung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat dekat dengan 
kehidupan kita sehari-hari. Oleh karena itu di Indonesia sendiri, fisika diajarkan 
sejak sekolah dasar agar dapat menumbuhkan rasa keingintahuan tentang fisika 
sejak dini, namun pada kenyataannya semakin tinggi jenjang sekolahnya, pelajaran 
fisika semakin dianggap sulit pula. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Khairul 
(2004:1), jika ditanyakan kepada peserta didik sekolah menengah di Indonesia 
tentang pelajaran apa yang dianggap paling sulit, umumnya sebagian besar 
menjawab fisika.  
Belajar tentang materi fisika berbeda dengan belajar mamahami mata 
pelajaran lain pada jenjang kelas yang sama. Dalam belajar fisika peserta didik 
seolah dituntut untuk bisa menerjemahkan soal cerita tentang fenomena alam 
sekitar ke dalam bentuk bahasa fisika dan juga bahasa matematika. Salah satu 
contoh sederhananya adalah pada saat belajar mengenai pembuluh darah dalam 
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mata pelajaran biologi, peserta didik hanya sebatas  perlu memahami bahwa darah 
dipompa oleh jantung dan diedarkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh-pembuluh 
darah. Namun tidak demikian ketika belajar mengenai pembuluh darah dalam mata 
pelajaran fisika. Dalam pelajaran fisika, peserta didik perlu memahami bahwa salah 
satu penyebab darah dapat diedarkan ke seluruh tubuh dengan baik hingga ke 
daerah yang terjauh dari jantung sekalipun karena adanya peran perbedaan ukuran 
luas penampang pembuluh darah. Perbedaan luas penampang tersebut nantinya 
berdampak pada tekanan dan kelajuan darah sesuai prinsip kontinuitas maupun 
prinsip Bernoulli, yang kemudian soalpun dapat diperluas dengan pertanyaan 
matematis yang berkaitan dengan perhitungan luas penampang pembuluh, tekanan 
maupun kelajuan darah tersebut. Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh 
Mundilarto (2002:3) bahwa fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang 
abstrak namun dapat untuk memahami aturan-aturan alam yang begitu indah dan 
dapat dideskripsikan secara matematis. 
 Keputusan presiden tentang tetap diadakannya ujian nasional pada tahun 
2017 seolah menjadi momok tersendiri bagi peserta didik, padahal untuk 
menentukan standar kenaikan kelas dan kelulusan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) pada jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), hasil ujian tertulis fisika turut 
diperhitungkan karena memang hasil dari ujian inilah yang digunakan untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap pelajaran yang diajarkan. Jika 
di benak peserta didik masih saja menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran 
yang sulit, tentu akan berdampak pada hasil ujiannya nanti. Dampak yang dapat 
terlihat secara langsung adalah nilai ujian fisika yang didapatkannya rendah 
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dibandingkan nilai ujian mata pelajaran lain dan secara otomatis akan menurunkan 
nilai rata-rata keseluruhan mata pelajaran yang diujikan.  
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Sewon 
tahun 2016, banyak peserta didik yang mengaku bahwa pelajaran fisika adalah 
pelajaran yang paling tidak menarik karena menurut mereka pelajaran tersebut 
menuntut untuk berfikir lebih dalam memahaminya dibandingkan materi pelajaran 
lainnya, konsep-konsep yang dipelajarinya pun bersifat abstrak, terlebih lagi jika 
naik jenjang kelasnya materi fisika yang didapatkan pun semakin kompleks, selain 
itu terdapat peserta didik yang mengungkapkan bahwa faktor pendidik dalam 
menjelaskan juga mempengaruhi ketidakpahaman mereka tentang pelajaran fisika. 
Media pembelajaran yang digunakan pendidik untuk menejelaskan materi dirasa 
kurang bervariasi karena hanya menggunakan media papan tulis dan media 
pembelajaran powerpoint sehingga peserta didik merasa bosan saat pembelajaran 
fisika berlangsung. Hal ini juga dapat dilihat selama proses pembelajaran bahwa 
tidak semua peserta didik fokus pada materi fisika yang disampaikan, banyak 
diantaranya yang mengobrol dengan teman, bermain handphone bahkan terdapat 
peserta didik yang terlihat mengantuk.  
SMA Negeri 1 Sewon telah menggunakan kurikulum 2013, dalam silabus 
fisika kelas XI kurikulum 2013, materi pokok pelajaran fisika yang diajarkan cukup 
banyak, salah satunya adalah materi pokok fluida dinamis. Dalam pembahasan 
materi pokok tersebut diperlukan pemikiran yang ekstra, mengingat di dalam materi 
pokok fluida dinamis terdapat beberapa perluasan dari persamaan Bernoulli.  Selain 
hal itu, sulit bagi peserta didik untuk memahami penerapan-penerapan hukum 
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Bernoulli jika hanya disampaikan melalui ceramah oleh pendidik dan tidak adanya 
ilustrasi untuk menggambarkan materi tersebut.  Selain merasa sulit memahami 
karena banyaknya materi fisika yang diberikan, peserta didik juga mengaku bahwa 
terkadang mereka cepat lupa materi yang telah disampaikan oleh pendidik. Ketika 
lupa dan di kemudian hari ingin membaca catatan kembali, mereka merasa pusing 
karena isi catatan yang  banyak berisi rumus saja serta tampilan catatan yang 
mereka buat pun monoton sehingga tidak menarik untuk dibaca kembali. Buku 
cetak tebal yang mereka miliki juga didominasi oleh teks dan rumus-rumus. Alhasil 
akan mengurungkan niat peserta didik untuk kembali belajar.  
Akan menjadi beban pikiran tersendiri bagi peserta didik jika mereka 
merasa tidak dapat memahami mata pelajaran fisika, karena hal tersebut 
mengakibatkan mereka tidak dapat mengerjakan soal-soal fisika  saat ujian 
berlangsung.  Jika hasil ujian kognitif fisika dirasa rendah serta sulit mendapatkan 
peningkatan, tidak menutup kemungkinan jika mereka semakin tidak menyukai 
pelajaran fisika. Hal tersebut tentu disayangkan dan juga tidak baik jika dibiarkan 
secara terus menerus, dengan demikian pendidik dituntut untuk kreatif dalam 
menumbuhkan rasa semangat peserta didik dalam belajar fisika, karena banyak cara 
yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya adalah dengan 
berbantuan media pembelajaran. 
 Media tentu dibutuhkan dalam pembelajaran, terlebih lagi jika media 
pembelajaran tersebut dapat menciptakan ketertarikan dalam belajar dan 
mempermudah dalam memahami pelajaran yang diberikan dan untuk 
meningkatkan hasil belajar mereka. Menurut Hamalik (1986) dalam Azhar Arsyad 
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(2007 : 15) pemakaian media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 
dan minat baru, meningkatkan minat dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 
berpengaruh secara psikologis kepada peserta didik. Selama ini media yang sering 
digunakan dalam pembelajaran adalah buku teks yang umumnya tebal, cetakannya 
berwarna hitam putih, minim gambar ilustrasi, dan tersusun penjabaran persamaan– 
persamaan fisika kompleks dan terkesan sulit yang tentunya dapat menimbulkan 
kesan seram bagi peserta didik untuk membacanya. Selain buku teks media 
pembelajaran yang sering digunakan adalah media  powerpoint, akan menjadi hal 
yang menjemukan bagi peserta didik jika terus-menerus memandangi materi dalam  
powerpoint dan menyalinnya ke dalam buku tulis.  
 Salah satu media yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai media 
pembelajaran yang praktis dan menarik selain buku teks ialah Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbentuk “mini” majalah, karena yang full colour membuat 
tampilan lebih menarik untuk dibaca, sebagian teks dan gambar telah tercetak 
sehingga mengurangi beban peserta didik saat diharuskan banyak mencatat dan 
ukuran yang sebesar buku tulis A5 memudahkan untuk dibawa kapan saja namun 
tidak mengurangi kualitas isinya.  Dengan demikian, jika LKPD dengan majalah 
berukuran “mini”  dikombinasikan maka akan menjadi media pembelajaran baru 
serta lebih praktis untuk peserta didik dan diharapkan dapat untuk menumbuhkan 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan identifikasi 
masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Meskipun fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam 
sehari-hari namun masih dianggap pelajaran yang sulit untuk dipahami  
peserta didik karena materinya yang bersifat abstrak dan kompleks. 
2. Peserta didik tidak berminat dalam membaca buku cetak, karena media buku 
cetak yang dimiliki peserta didik minim ilustrasi serta didominasi oleh teks 
dan rumus-rumus yang menjadikan buku cetak tersebut tidak memiliki daya 
tarik untuk dibaca. 
3. Peserta didik enggan untuk belajar kembali materi yang pernah diajarkan 
karena catatan di buku tulis mereka yang seharusnya dibuat semenarik 
mungkin untuk mereka, namun pada kenyataannya isi buku tulis yang 
mereka tulis tidak jauh berbeda dengan buku cetak yang dimiliki. Isi buku 
tulis mereka hanya teks dan rumus-rumus yang banyak diantaranya tdak 
lengkap karena banyaknya materi yang harus disalin. 
4. Variasi penggunaan media pembelajaran belum dilakukan oleh pendidik. 
Pendidik hanya menggunakan media papan tulis dan  powerpoint yang 
menjadikan peserta didik bosan karena terus menerus dilakukan.  
5. Belum adanya media pembelajaran yang dipakai untuk menyampaikan 
materi pokok fluida dinamis secara praktis, menarik, dan inovatif untuk 
peserta didik karena kompleksnya materi pokok fluida dinamis 
membutuhkan media pembelajaran yang tepat. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah maka penelitian hanya dibatasi pada 
beberapa hal di bawah ini : 
1. Media yang dikembangakan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbentuk “mini” majalah semi ilmiah atau majalah 
berukuran (A5) yang mana ukuran tersebut lebih kecil dibandingkan ukuran 
majalah pada umumnya (A4 atau lebih besar). 
2. Peningkatan prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
peningkatan prestasi belajar dari aspek kognitif yaitu pada penguasaan 
materi. 
3. Materi yang dibahas pada penelitian ini difokuskan pada materi pokok 
fluida dinamis kelas XI semester genap. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang , identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 
telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelayakan LKPD berbentuk “mini” majalah yang 
dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
penguasaan materi dan minat belajar peserta didik? 
2. Berapakah besar peningkatan penguasaan materi pokok fluida dinamis pada 
peserta didik SMA yang menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah 
yang dikembangkan? 
3. Berapakah besar pencapaian minat belajar peserta didik SMA setelah 
menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Menghasilkan LKPD berbentuk “mini” majalah yang layak sebagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan materi dan minat belajar 
peserta didik 
2. Mengetahui besar peningkatan penguasaan materi pokok fluida dinamis 
pada peserta didik SMA yang menggunakan LKPD berbentuk “mini” 
majalah yang dikembangkan. 
3. Mengetahui besar pencapaian minat belajar peserta didik SMA setelah 
menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian, diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa 
pihak, diantaranya adalah : 
1. Bagi Peneliti 
a. Merupakan salah satu usaha dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
yang telah diperoleh selama perkuliahan sebagai kontribusi nyata 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Menambah keterampilan dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang tepatguna dan berdayaguna. 
2. Bagi Guru 
a. Menjadi masukan untuk lebih mengembangkan media yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa 
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b. Mempermudah guru dalam menyajikan informasi terkait ilmu 
pengetahuan terutama materi pokok fluida dinamis yang akan 
diberikan kepada peserta didiknya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan yang relevan untuk penelitian 
selanjutnya  
G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbentuk “mini” Majalah Materi Pokok Fluida 
Dinamis. Majalah ini dikatakan “mini” karena kertas yang digunakan berukuran 
A5 atau dapat dikatakan lebih kecil dari ukuran majalah pada umumnya, namun 
ukuran hurufnya normal seperti layaknya majalah dan buku. Kelebihan dari 
penggunaan ukuran ini adalah lebih fleksibel untuk dibawa atau dapat juga 
dimasukkan di tas sling bag yang sedang menjadi tren tas peserta didik dan 
meminimalisir kertas terlipat maupun tidak rapi saat disatukan dengan buku-
buku lain di dalam tas sekolah.  
LKPD berbentuk “mini” majalah ini tergolong majalah popular semi 
ilmiah karena disajikan menggunakan bahasa yang ringan dan penulisan 
persamaan dalam LKPD berbentuk “mini” majalah ini juga menggunakan 
kaidah penulisan yang baku, maka dikatakan semi ilmiah. LKPD berbentuk 
“mini” majalah ini mengangkat sebuah materi pokok fisika yaitu fluida dinamis, 
yang mana fenomena-fenomena alam yang disajikan berhubungan dengan 
materi ini dan dapat dipahami oleh orang yang berpendidikan umum. 
10 
 
 Materi dalam LKPD berbentuk “mini” majalah ini disusun dengan 
mengacu pada kurikulum 2013 untuk mata pelajaran fisika SMA kelas XI pada 
materi pokok fluida dinamis yang disajikan melalui isi majalahnya. Adapun 
materi fluida dinamisnya dibagi menjadi sub materi fluida ideal, persamaan 
kontinuitas, hukum Bernoulli, dan penerapan hukum Bernoulli. Dalam sub 
materi penerapan hukum Bernoulli dijabarkan menjadi beberapa bagian yang 
merupakan penerapan hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari, teknologi, 
dan kesehatan. Dengan demikian, diharapkan penggunaan LKPD berbentuk 
“mini” majalah pada materi pokok fluida dinamis ini dapat meningkatkan 
prestasi belajar dan menumbuhkan minat belajar peserta didik SMA.  
H. Definisi operasional 
Dalam pembahasan ini bertujuan untuk memberi penjelasan mengenai 
definisi istilah dan batasan-batasannya agar lebih terfokus dan tidak terjadi 
presepsi yang berbeda. Adapun definisi dan batasan yang berkaitan dengan judul 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berupa 
lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 
mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Andi Prastowo, 2011: 204) 
2. “Mini” majalah, adalah sebuah majalah yang dicetak dengan ukuran “mini” 
yaitu menggunakan ukuran kertas A5 atau dapat dikatakan bahwa ukuran 







A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Fisika  
Pengertian pembelajaran menurut UU No. 21 tahun 2003 adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Wina Sanjaya (2006:129) juga mengatakan bahwa  
pembelajaran adalah proses interaksi baik antara manusia dengan manusia atau 
antara manusia dengan lingkungan, proses interaksi ini diarahkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Sukintaka 
(2001:29) pembelajaran merupakan  bagaimana para pendidik mengajarkan 
sesuatu kepada peserta didik, tetapi di samping itu juga terjadi peristiwa 
bagaimana peserta didik mempelajarinya.  
Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang pada 
dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi pemahaman kuantitatif 
terhadap berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat penerapannya 
(Mundilarto, 2010:3). Selain itu, pelajaran fisika bukanlah pelajaran hafalan 
tetapi lebih menuntut kepada pemahaman konsep dan aplikasi konsep 
tersebut, karena menurut Mundilarto (2002:3) bahwa fisika pada dasarnya 
merupakan abstraksi dari aturan atau hukum alam dan peserta didik dituntut 
harus mampu menginterpretasikannya dengan tepat. Sehingga kemampuan 
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pemahaman konsep merupakan syarat mutlak untuk memecahkan masalah 
dan tentunya dalam mencapai keberhasilan belajar fisika .  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 
merupakn proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang mana 
pendidik mengajarkan pemahaman tentang materi fisika kepada peserta 
didiknya untuk mencapai keberhasilan belajar fisika yang telah ditetapkan. 
Sedangkan untuk tujuan pembelajaran fisika sendiri menurut Sumaji, dkk 
(1998 : 166) mengacu pada tiga aspek esensial, yaitu membangun : 
a. Pengetahuan yang berupa pemahaman konsep, hukum, dan teori serta 
penerapannya, 
b. Kemampuan melakukan proses, antara lain pengukuran, percobaan, 
bernalar melalui diskusi, 
c. Sikap keilmuan, antara lain kecenderungan keilmuan , berpikir kritis, 
berpikir analitis, perhatian pada masalah-masalah sains, penghargaan 
pada hal-hal yang bersifat sains. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran fisika tersebut, idealnya dilakukan 
dengan memberikan pengalaman langsung agar dapat memahami konsep 
fisika yang ada, namun tidak semua materi dapat diberikan dengan 
pengalaman sehingga media pembelajaran dapat membantu peserta didik 
dalam hal pemahaman materi yang diberikan. Dengan demikian proses 
belajar-mengajar fisika di sekolah perlu ditingkatkan agar kualitas 
pembelajaran selalu terjaga dan hasil yang diharapkan memenuhi tujuan 





2. Media Pembelajaran  
Sumber belajar yang paling efektif adalah yang didapat dari 
pengalaman langsung, tetapi tidak selamanya pengalaman langsung dapat 
dihadirkan dalam pembelajaran, karena tidak semua materi dapat 
dipraktekkan. Agar materi tetap dapat tersampaikan dengan baik dan peserta 
didik memahami, maka diperlukan suatu media pembelajaran. 
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Menurut Wartono (2003:71), media merupakan sesuatu yang 
bertindak sebagai alat untuk melaksanakan komunikasi. Dalam interaksi 
belajar mengajar, selanjutnya media dapat merupakan manusia, benda 
ataupun peristiwa yang membuat kondisi tertentu bagi peserta didik 
sehingga memungkinkan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap tertentu.  
Association of Education and Communiction Technology 
(AECT) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Disamping 
sebagai sistem penyampai atau pengantar, media sering diganti dengan 
kata mediator. Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau 
perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama 
dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran. Sementara itu 
National Education Association (NEA)  mendefinisikan media sebagai 




Sedangkan pengertian media pendidikan menurut Yudhi Munadi 
(2010:36) pada dasarnya adalah sebagai sumber belajar. Arief S Sadiman 
(2006 :14) juga mengatakan demikian bahwa media pendidikan atau media 
pembelajaran adalah sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan 
gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indra, cacat tubuh atau 
hambatan jarak geografid, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi 
dengan memanfaatkan media pendidikan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah sebuah alat, bahan atau perantara penyampaian informasi dalam 
pembelajaran yang digunakan sebagai sumber belajar untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Segala sesuatu yang diciptakan tentu memiliki fungsi, tak 
terkecuali media pembelajaran. Menurut Slameto (2010:67),  alat 
pengajaran atau media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Alat pengajaran yang tepat akan memperlancar penerimaan 
bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Jika peserta didik 
mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka hasil belajarnya akan 
lebih maju.  
Menurut Yudhi Munadi (2013:37-48) secara umum media 




1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
atau ceramah (dalam kata-kata atau tulisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti 
misalnya : 
a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, 
gambar, film, film bingkai, atau model. 
b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film 
bingkai, film , atau gambar. 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu 
dengan timelapse atau high-speed photography. 
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 
ditampilkan agi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto 
maupun secara verbal. 
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram, miniatur dan lain-lain. 
f) Konsep yang terlalu luas dapat divisualisasikan dalam bentuk 
film, gambar, dan lain-lain (Arief S. Sadiman,2011 :27). 
Sedangkan fungsi media pembelajaran menurut Yudhi Munadi 
(2013:36) lebih difokuskan pada dua hal, yakni analisis fungsi didasarkan 
pada medianya dan didasarkan pada penggunaannya. Analisis fungsi 
didasarkan pada media pembelajaran sebagai sumber belajar, fungsi 
semantik dan fungsi manipulatif, sedangkan untuk analisis fungsi pada 
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penggunaannya dibedakan menjadi fungsi psikologis dan fungsi sosio-
kultural. 
1) Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar 
Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber 
belajar. Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, 
yakni sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain. Fungsi 
media pembelajaran sebagai sumber belajar adalah funsgi utama 
disamping fungsi-fungsi yang lain.  
Mudhoffir dalam Yudhi Munadi (2013:37) menyebutkan 
bahwa sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen 
instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan 
lingkungan, yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Sumber belajar juga dapat dipahami sebagai segala 
macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan 
memudahkan terjadinya proses belajar. 
2) Fungsi Semantik 
Memiliki fungsi semantik yakni kemampuan media dalam 
menambah perbendaharaan kata (simbol vefrbal) yang makna atau 
maksudnya benar-benar dipahami abak didik (tidak verbalistik). 
Unsur dasar dari bahasa itu adalah “kata”. Kata-kata sudah jelas 
merupakan simbol verbal, yang mana merupakan sesuatu yang 
digunakan untuk atau dipandang sebagai wakil sesuatu lainnya. 
Manusia sendirilah yang memberi makna pada kata atau dalam 
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konteks pendidikan dan pembelajaran, pendidiklah yang memberi 
makna pada setiap kata yang disampaikannta. 
3)  Fungsi Manipulatif  
Fungsi manipulatif media memiliki dua kemampuan , yakni 
mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan mengatasi keterbatasan 
inderawi. Kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-
batas ruang dan waktu yaitu : 
a) Kemampuan menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit 
dhadirkan dalam bentuk aslinya (seperti bencana alam). 
b) Kemampuan menjadikan objek atau peristiwa yang panjang 
(seperti proses metamorfosis). 
c) Kemampuan menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang 
telah terjadi. 
Kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan 
inderawi manusia, yaitu : 
a) Membantu peserta didik dalam memhami objek yang sulit 
diamati karena terlalu kecil dengan memanfaatkan gambar 
atau film. 
b) Membantu peserta didik dalam memahami objek yang 
bergerak lambat atau cepat. 
c) Membantu peserta didik dalam memahami objek yang 
membutuhkan kejelasan suara.  
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d) Membantu peserta didik dalam memahami objek yang terlalu 
kompleks. 
4) Fungsi Psikologis 
a) Fungsi Atensi 
Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian 
peserta didik terhadap materi ajar. Dengan demikian media 
pembelajaran yang tepat guna adalah media pembelajaran yang 
mampu menarik dan memfokuskan perhatian peserta didik. 
b) Fungsi Afektif 
Yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat 
penerimaan atau penolakan peserta didik terhadap sesuatu. 
Media yang tepat guna dapat meningkatkan sambutan atau 
penerimaan peserta didik terhadap stimulus tertentu. Dengan 
adanya media pembelajaran, terlihat dalam diri peserta didik 
kesediaan untuk menerima baban pelaran dan untuk itu 
perhatiannya tertuju pada pelajara yang diikutinya. 
c) Fungsi Kognitif 
Peserta didik yang belajar melalui media pembelajaran 
akan memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk 
representasi yang mewakili objek-objek yang dihadapi, baik 
objek berupa orang, benda, ataupun peristiwa yang 




d) Fungsi Imajinatif  
Media pembelajaran dapat meningkatkan dan 
mengembangkan imajinasi peserta didik. Imajinasi ini 
mencakup penimbulan atau kreasi onjek-objek baru sebagai 
rencana bagian masa mendatang, atau dapat juga mengambil 
bentuk fantasi yang didominasi kuat oleh pikiran-pikiran 
autistik. 
e) Fungsi Minat 
Pendidik dapat meminat peserta didiknya dengan cara 
membangkitkan minat belajarnya dengan cara memberikan dan 
menimbulkan harapan. Salah satu pemberian harapan itu dengan 
cara memudahkan peserta didik- bahkan dianggap lemah 
sekalipun- dalam menerima dan memahami isi pelajaran yakni 
melalui pemanfaatan media pembelajaran yang tepat guna. 
 
5) Fungsi Sosio- Kultural 
Fungsi media dari sosio-kultural, yakni mengatasi 
hambatan sosio-kultural antarpeserta komunikasi pembelajaran. 
Media pembelajaran memiliki kemampuan dalam memberikan 
rangsangan yang sama, seperti mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan presepsi yang sama.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat utama media 
pembelajaran yaitu sebagai alat bantu mengajar yang menunjang 
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pembelajaran. Media pembelajaran diharapkan mampu membuat peserta 
didik lebih mengerti dan memahami apa yang dimaksudkan dalam materi 
yang diajarkannya, karena tidak semua materi yang diajarkan dapat 
dijelaskan melalui tulisan yang dapat dimengerti oleh peserta didik. 
c. Klasifikasi media pembelajaran 
Menurut Jamil Suprihatiningrum (2016:323), secara umum, 
media pembelajaran dibagi menjadi tiga macam, yakni sebagai berikut : 
1) Media audio adalah media yang mengandalkan kemampuan suara. 
2) Media visual adalah media menampilkan gambar diam. 
3) Media audio visual adalah media yang menampilkan suara dan 
gambar. 
 
Selain itu, media pembelajaran juga dapat diklasifikasikan ke 
dalam kategori diantaranya : 
1) Audio : kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3. 
2) Cetak : buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar, majalah, 
foto. 
3) Audio cetak : kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis. 
4) Proyeksi visual diam : Over Head Transparent (OHT), slide. 
5) Proyeksi audio visual diam : slide bersuara. 
6) Visual gerak : film bisu. 
7) Audio visual gerak : video, VCD, televisi. 
8) Objek fisik : benda nyata, model. 
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9) Manusia dan lingkungan : pendidik, pustakawan, laboran. 
10) Komputer.  
Lebih lanjut menurut Azhar Arsyad (2011:29-33) 
mengelompokkan media pembelajaran berdasarkan perkembangan 
teknologi, yaitu media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio 
visual, media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan media hasil 
gabungan teknologi dan komputer. 
1) Media hasil teknologi cetak 
Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, 
grafik, foto atau representasi fotografik dan reproduksi. Ciri-ciri 
media hasil teknologi cetak adalah sebagai berikut : 
a) Teks dibaca secara linear, sedangkan visual diamati secara 
langsung. 
b) Teks maupun visual menampilkan komunikasi satu arah. 
c) Teks dan visual ditampilkan statis (diam). 
d) Pengembangannya sangat bergantung pada prinsip 
kebahasaan dan presepsi visual. 
e) Teks maupun visual berpusat pada peserta didik. 
f) Informasi dapat diatur kembali oleh pemakai 
2) Media hasil teknologi audio-visual 
Pengajaran melalui audio-visual memiliki ciri pemakaian 
perangkat keras selama proses belajar-mengajar, seperti proyektor, 
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film, dan tape recorder. Adapun ciri-ciri media ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Bersifat linear. 
b) Menyajikan visual yang dinamis. 
c) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan. 
d) Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan 
abstrak. 
e) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 
kognitif. 
f) Umumnya berorientasi pada pendidik dengan tingkat 
pelibatan interaktif murid yang rendah. 
3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 
Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi 
berbasis komputer dengan yang dihasilkan oleh teknologi cetak dan 
teknologi audio-visual adalah karena informasi atau materi disimpan 
dalam bentuk digital. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut : 
a) Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial atau secara linear. 
b) Dapat digunakan berdasarkan keinginan peserta didik atau 
keinginan perancang. 
c) Biasanya gagasan-gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan 
kata, simbol dan grafik. 




e) Pembelajaran dapat berorientasi pada peserta didik dan 
melibatkan interaktivitas peserta didik yang tinggi. 
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan computer 
Media ini menghasilkan dan menyimpan materi dnegan 
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang 
dikendalikan oleh komputer. Cirinya adalah sebagai berikut : 
a) Dapat digunakan secara acak. 
b) Dapat digunakan sesuai keinginan peserta didik. 
c) Gagasan disajikan secara realistik dalam konteks pengalaman 
peserta didik dan menurut apa yang relevan dengan peserta 
didik. 
d) Prinsip ilmu kognitif dan kontruktivisme diterapkan dalam 
pengembangan dan penggunaan pembelajaran. 
e) Pembelajaran ditata dan terpusat pada lingkup kognitif  
f) Bahan-bahan pelajaran melibatkan banyak interaksi peserta 
didik. 
3. Majalah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), majalah diartikan 
sebagai terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, 
pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca. Sedangkan 
menurut Yudhi Munadi (2013:100), majalah dapat dimaknai sebagai media 
informasi dengan tugas utamanya menyampaikan berita aktual.  
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Majalah dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni majalah umum dan 
majalah khusus. Majalah umum merupakan majalah yang biasanya 
menyangkut masalah politik, ekonomi, pendidikan, kebudayaan, dan ilmu 
pengetahuan yang meliputi kebutuhan manusia dalam masyarakat. 
Sedangkan majalah khusus biasanya menyajikan tentang masalah pertanian, 
teknik dan ilmu pengetahuan. Adapun bentuk majalah adalah sebagai 
berikut : 
a. Majalah bergambar 
Majalah bergambar merupakan bentuk majalah yang memuat 
reportase atau karangan berdasarkan gambar atau peristiwa yang 
berisikan foto-foto. 
b. Majalah anak-anak 
Majalah anak-anak merupakan majalah khusus yang isinya 
mengenai dunia anak-anak. 
c. Majalah berita 
Majalah berita yaitu majalah berkala mingguan yang menyajikan 
berita-berita dengan gaya penulisan yang khas serta dilengkapi 
dengan foto maupun gambar. 
d. Majalah budaya 
Majalah budaya adalah penerbitan pers mengkhusukan isinya 





e. Majalah bulanan  
Majalah bulanan merupakan majalah yang terbit secara berkala 
setiap bulan yang berisikan hal-hal yang ringan, cerita pendek, cerita 
bergambar, dan lain sebagainya. 
f. Majalah ilmiah 
Majalah ilmiah adalah majalah terbit secara berkala yang khusus 
berisi mengenai suatu bidang ilmu. 
g. Majalah keagamaan  
Yaitu bentuk majalah yang berisikan tentang kajian keagamaan. 
h. Majalah keluarga 
Yakni majalah yang memuat karangan-karangan untuk seluruh 
keluarga dari yang ringan sampai hingga tentang rumah tangga. 
i. Majalah khas  
Majalah khas adalah majalah yang berisikan berbagai macam bidang 
profesi. 
j. Majalah mode 
Merupakan majalah yang dilampiri lembaran berisikan pola pakaian. 
k. Majalah perusahaan  
Majalah perusahaan adalah majalah yang diterbitkan secara teratur 
oleh suatu perusahaan. 
l. Majalah remaja 




m. Majalah sari tulisan 
Merupakan majajalah yang berisikan ringkasan dari berbagai 
tulisan. 
n. Majalah sastra 
Majalah sastra adalah majalah khas yang berisikan tentang 
kesastraan dan resensi buku (novel) konteporer. 
o.  Majalah wanita 
Merupakan majalah yang isinya membahas seputar dunia wanita 
(Djaffar Assegaf, 1983:126-128). 
 
Sedangkan Lembaga ilmu pengetahuan Indonesia (LIPI) membagi 
majalah menjadi 5 jenis, yakni majalah ilmiah, majalah semi ilmiah (semi 
populer), majalah populer, majalah tekni, dan majalah umum. Majalah 
ilmiah sendiri merupakan majalah yang dikhususkan untuk para ilmuwan, 
ahli atau akademisi yang isinya sulit dicerna oleh orang awam. Sedangkan 
majalah semi ilmiah adalah majalah sekunder yang memuat teknis dengan 
cakupan bersifat pengetahuan umum dan ditujukan .untuk orang terpelajar 
secara umum. Majalah ini menggunakan bahasa semi populer dan masih 
memuat istilah teknis. Pengertian majalah populer adalah majalah yang 
memuat pengetahuan secara umum yang disajikan menggunakan bahasa 
sederhana, mudah dicerna, dan sedikit menggunakan istilah teknis.  
Sedangkan untuk kata “mini”,  menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, merupakan sebuah ukuran yang kecil ataupun sedikit. Dengan 
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dimikian dapat disimpulkan bahwa “mini” majalah sesuai uraian-uraian 
diatas merupakan salah satu jenis media cetak statis yang dicetak berukuran 
kecil dan berisikan tulisan-tulisan sesuai jenis majalah itu sendiri namun 
mengutamakan peran visual.  
4. Minat Belajar  
a. Pengertian Minat Belajar 
Pengertian belajar menurut beberapa ahli yang dikutip dalam 
buku Annurrahman (2013:35), H.C. Witherington mengemukakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepribadian, atau suatu pengertian. Sedangkan menurut Abdillah (2002) 
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu.  
Sedangkan minat menurut Abu Ahmadi (2009: 148) adalah sikap 
jiwa orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan 
emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan 
yang kuat. Kemudian menurut Slameto (2003:180), minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan.  Sedangkan menurut Djaali (2008: 121) minat adalah rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Crow&crow (dalam Djaali, 2008: 121) mengatakan bahwa 
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minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian minat 
belajar adalah rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki 
seseorang terhadap belajar untuk perubahan kepribadian ataupun perilaku 
dalam diri seseorang ke arah yang lebih baik.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta didik  
Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap 
sesuatu tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar seorang peserta didik 
memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yang berbeda-
beda, menurut Muhibbin Syah (2003: 132) membedakannya menjadi tiga 
macam, yaitu: 
1) Faktor internal Adalah faktor dari dalam diri peserta didik yang 
meliputi dua aspek, yakni: 
a)  Aspek fisiologis  
Kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang 
menandai tingkat kebugaran tubuh peserta didik, hal ini dapat 





b) Aspek psikologis  
Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri 
peserta didik yang terdiri dari, intelegensi, bakat peserta didik, 
sikap peserta didik, minat peserta didik, motivasi peserta didik. 
 
2) Faktor Eksternal Peserta didik Faktor eksternal terdiri dari dua 
macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
nonsosial  
a) Lingkungan Sosial Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, 
keluarga, masyarakat dan teman sekelas.  
b) Lingkungan Nonsosial Lingkungan sosial terdiri dari gedung 
sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar, 
keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.  
3) Faktor Pendekatan Belajar 
 Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi 
yang digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan 
efisiensi proses mempelajari materi tertentu. 
c.  Indikator Minat Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 132) indikator minat 
belajar yaitu rasa suka atau senang, pernyataan lebih menyukai, adanya 
rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, 
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian. Lebih 




1)  Perasaan Senang 
 Apabila seorang peserta didik memiliki perasaan senang 
terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk 
belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada 
perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran. 
2)  Keterlibatan Peserta didik 
 Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan 
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 
mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam 
diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.   
3)  Ketertarikan 
 Berhubungan dengan daya dorong peserta didik terhadap 
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas 
dari guru.  
4) Perhatian Peserta didik  
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama 
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian peserta didik merupakan 
konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan pengertian, 
dengan mengesampingkan yang lain. Peserta didik memiliki minat 
pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan 
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obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat 
materi. 
5. Prestasi Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar peserta didik memang tidak lepas dari proses 
belajar peserta didik itu sendiri, karena memang belajar merupakan salah 
satu usaha untuk meraih sebuah prestasi yang diinginkan. Prestasi belajar 
sendiri menurut Sugihartono, dkk (2007:130) merupakan hasil pengukuran 
yang berwujud angka maupun pernyataan yang mencerminkan tingkat 
penguasaan materi pelajaran bagi peserta didik. Hal serupa sama seperti 
yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2006:80) bahwa prestasi 
belajar merupakan kecakapan yang nyata dari seseorang yang dapat dilihat 
dari tingkat penguasaannya terhadap berbagai materi di sekolah. Selain itu, 
prestasi belajar merupakan hasil pengukuran yang berwujud angka 
maupun pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi 
pelajaran bagi peserta didik. Lebih lanjut menurut Winkel (1996 : 226) 
bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai 
oleh seseorang dalam belajar.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan sebuah keberhasilan peserta didik dalam memahami materi di 





b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Sebuah prestasi tidak didapatkan begitu saja, namun tentu 
terdapat faktor-faktor yang mempengarhi prestasi, termasuk prestasi 
dalam belajar. Seperti ysng diungkapkan oleh  Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono (1990:130) mengatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai 
oleh seseorang tidak terlepas dari beberapa faktor. Faktor tersebut terdiri 
dari faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor Internal menurut Ahmad 
Susanto (2013:12) merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Sedangkan 
faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri peserta 
didik yang juga turut mempengaruhi belajarnya yang nantinya berdampak 
pada prestasi belajar yang didapatkannya. 
1) Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain ; 
a) Faktor Jasmaniah (fisiologis) baik yan bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya 
pengelihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 
b)   Faktor psikologis baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh yang terdiri atas faktor kematangan fisik maupun 
psikis. 
2) Adapun faktor eksternalnya adalah sebagai berikut ; 
a) Faktor sosial  
b)  Lingkungan keluarga 
c) Lingkungan sekolah 
33 
 
d) Lingkungan Masyarakat 
e) Lingkungan kelompok 
f) Faktor budaya  
g) Faktor lingkungan fisik (fasilitas rumah, belajar, iklim) 
 
 Dikatakan berhasil dalam belajar tentu terdapat aspek-aspek 
yang dapat mengukur keberhasilan atau prestasi belajar tersebut. Menurut 
Bloom dalam Elis dan Rusdiana (2015 : 63) menuturkan bahwa hasil 
belajar atau prestasi belajar dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.  
Pada taksonomi Bloom yang direvisi oleh Krathwohl dan 
Anderson (2001:63-85), aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang yakni 
mengingat (remember), memahami/mengerti (understand), menerapkan 
(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan 
menciptakan (create). Adapun penjelasnnya adalah sebagai berikut. 
1) Mengingat (Remember) 
 Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali 
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik 
yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. 
Mengingat merupakan dimensi yang berperan penting dalam 
proses pembelajaran yang bermakna dan pemecahan masalah. 
Mengingat meliputi mengenali dan memanggil kembali. 
Mengenali berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa 
lampau yang berkaitan dengan hal-hal yang konkret, misalnya 
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tanggal lahir, alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil 
kembali adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan 
masa lampau secara cepat dan tepat. Contoh kata kerja yang 
digunakan diantaranya adalah  definisikan, identifikasi, tulislah,  
sebutkan,  pilihlah, nyatakan, dan cocokan. 
2) Memahami (Understand)  
Memahami  berkaitan dengan membangun sebuah 
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan 
komunikasi. Memahami berkaitan dengan aktivitas 
mengklasifikasikan dan membandingkan. Mengklasifikasikan 
akan muncul ketika seorang peserta didik berusaha mengenali 
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori pengetahuan 
tertentu. Contoh kata kerja yang digunakan diantaranya adalah  
kelompokkan, ubahlah, bedakan, paparkan, deskripsikan, 
jelaskan, ilustrasikan, berilah contoh, dan interpretasikan. 
3) Menerapkan (Apply)  
Menerapkan dapat berupa mempergunakan suatu 
prosedur untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan 
permasalahan. Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan 
prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing). 
Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan di 
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mana peserta didik sudah mengetahui informasi tersebut dan 
mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus 
dilakukan. Jika peserta didik tidak mengetahui prosedur yang 
harus dilaksanakan dalam menyelesaikan permasalahan maka 
peserta didik diperbolehkan melakukan modifikasi dari prosedur 
baku yang sudah ditetapkan. Contoh kata kerja yang digunakan 
diantaranya adalah  susunlah, terapkan, hitunglah, bentuklah, 
temukan, demonstrasikan, operasikan, persiapkan, selesaikan, 
dan gunakan. 
4) Menganalisis (Analyze)  
Menganalisis merupakan memecahkan suatu 
permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari 
permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian 
tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat 
menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis 
merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari kegiatan 
pembelajaran di sekolah-sekolah. Menganalisis berkaitan dengan 
proses kognitif memberi atribut (attributeing) dan 
mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut akan muncul 
apabila peserta didik menemukan permasalahan dan kemudian 
memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang menjadi 
permasalahan. Mengorganisasikan memungkinkan peserta didik 
membangun hubungan yang sistematis dan koheren dari 
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potongan-potongan informasi yang diberikan. Hal pertama yang 
harus dilakukan oleh peserta didik adalah mengidentifikasi unsur 
yang paling penting dan relevan dengan permasalahan, kemudian 
melanjutkan dengan membangun hubungan yang sesuai dari 
informasi yang telah diberikan. Contoh kata kerja yang digunakan 
diantaranya adalah tentukan, analisislah, perkirakan, asosiasikan, 
jabarkan, uraikan. 
5) Mengevaluasi (Evaluate)  
Evaluasi berkaitan dengan memberikan penilaian 
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria atau 
standar dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif serta dapat 
ditentukan sendiri oleh peserta didik. Evaluasi meliputi mengecek 
(checking) dan mengkritisi (critiquing). Jika dikaitkan dengan 
proses berpikir merencanakan dan mengimplementasikan maka 
mengecek akan mengarah pada penetapan sejauh mana suatu 
rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi berkaitan erat dengan 
berpikir kritis. Peserta didik melakukan penilaian dengan melihat 
sisi negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan 
penilaian menggunakan standar ini. Contoh kata kerja yang 
digunakan diantaranya adalah bandingkan, simpulkan, 




6) Menciptakan (Create) 
 Menciptakan mengarah menghasilkan suatu produk baru 
dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau 
pola yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan 
erat dengan pengalaman belajar peserta didik pada pertemuan 
sebelumnya. Meskipun menciptakan mengarah pada proses 
berpikir kreatif, namun tidak secara total berpengaruh pada 
kemampuan peserta didik untuk menciptakan. Menciptakan di sini 
mengarahkan peserta didik untuk dapat melaksanakan dan 
menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua peserta didik. 
Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi berpikir kognitif 
lainnya adalah pada menciptakan peserta didik bekerja dan 
menghasilkan sesuatu yang baru.  Contoh kata kerja yang 
digunakan diantaranya adalah rancanglah, kreasikanlah, 
kembangkan, modifikasilah, dan revisilah. 
Menurut Elis dan Rusdiana (2015 : 63), aspek afektif lebih 
banyak menitikberatkan pada bidang sikap dan tingkah laku. Aspek afektif 
sudah tentu mempunyai nilai yang lebih tinggi karena di dalamnya 
menyangkut kepribadian peserta didik. Selain itu, aspek ini dapat 
dikatakan berhasil apabila peserta didik benar-benar mampu bersikap dan 
bertingkah laku sesuai dengan tujuan pendidikan dan apa yang diharapkan 
oleh pendidik.  
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Sedangkan Aspek psikomotorik merupakan kemampuan peserta 
didik dalam melakukan sesuatu sebagai implikasi terhadap pembelajarn 
yang telah diikuti. Aspek ini dapat meliputi presepsi, kesiapan, gerakan 
terbimbing, gerakan terbiasa, dan gerakan respon kompleks. 
6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   
Dalam sebuah pembelajaran, tentu tidak asing lagi dengan 
penggunaan Lembar  Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD ini  awalnya dikenal 
dengan  sebutan Lembar Kerja Peserta didik  (LKS).  Menurut Andi Prastowo 
(2011: 204), LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan 
kegiatan  peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas 
nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai 
panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan pendidik 
melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD biasanya berupa petunjuk, 
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan 
dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya .  
Menurut Surachman yang dikutip oleh Sumarni ( 2004 : 15-16), 
LKPD merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu peserta 
didik belajar secara terarah. Sedangan menurut Hendro Darmojo dan Jenny R.E 
Kaligis (1993 : 40), LKPD  merupakan sarana pembelajaran yang dapat 
digunakan pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta 
didik dalam proses belajar-mengajar. Pada umumnya, lembar kerja peserta 
didik  berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, 
materi untuk diskusi, teka teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, 
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maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik  
beraktivitas dalam proses pembelajaran. Kemudian  menurut Suyanto dan 
Sartinem (2009:1), LKPD merupakan bahan ajar yang dikemas sedemikian 
rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah lembaran-
lembaran yang digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses 
pembelajaran berisi tentang pertanyaan, petunjuk pengerjaan, eksperimen 
maupun soal-soal latihan yang dapat memicu peserta didik untuk kreatif 
,berperan aktif dalam pembelajaran dan membantu peserta didik untuk belajar 
secara terarah serta mandiri. 
Mengajar dengan menggunakan LKPD dalam proses belajar mengajar 
memberikan manfaat, antara lain, memudahkan pendidik dalam mengelola 
proses pembelajaran. Misalnya, dalam mengubah kondisi belajar yang semula 
berpusat pada pendidik (teacher centered) menjadi berpusat pada peserta didik 
(Hendro Darmojo dan Jenny R.E Kaligis, 1993: 40). Prinsipnya lembar kerja 
peserta didik adalah tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya 
diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta diberi 
bimbingan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan. Menurut Azhar Arsyad 
(2009 : 38 - 40),  LKPD sebagai media pembelajaran berbasis cetakan memiliki 
kelebihan dan kelemahan . 
a. Kelebihan lembar kerja peserta didik sebagai teks terprogram adalah: 




2) Selain dapat mengulang materi dalam media cetakan, peserta didik  
akan mengikuti urutan pemikiran secara logis.  
3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan 
hal yang biasa, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua 
format, verbal dan visual.  
4) Khusus pada teks terprogram, peserta didik  akan berpartisipasi 
berinteraksi dengan aktif karena harus memberi respon terhadap 
pertanyaan dan latihan yang disusun, peserta didik  dapat segera 
mengetahui benar atau salah jawaban.  
5) Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi 
sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam 
bidang ilmu, materi tersebut dapat direproduksi dengan ekonomis 
dan didistribusikan dengan mudah 
e. Kelemahan lembar kerja peserta didik sebagai media cetakan yaitu :  
1) Tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media cetakan.  
2) Biaya pencetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, gambar 
atau foto yang berwarna-warni.  
3) Proses pencetakan media sering kali memakan waktu beberapa hari 
sampai berbulan-bulan,tergantung pada peralatan percetakan dan 
kerumitan informasi pada halaman cetakan.  
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4) Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan peserta didik  
menjadi bosan.  
5) Jika tidak dirawat dengan baik, media cetakan cepat rusak atau 
hilang.  
 
7. Materi Fluida Dinamis 
a. Fluida Ideal  
Secara umum, zat dibagi menjadi tiga, yaitu padat, cair dan gas. 
Dari ketiga zat tersebut, yang termasuk fluida adalah zat cair dan gas. 
Fluida sendiri adalah gugusan yang tersusun atas molekul-molekul dengan 
jarak pisah yang cukup besar untuk gas dan jarak pisah yang cukup kecil 
untuk zat cair. Molekul-molekul tersebut tidak dapat terikat pada suatu sisi 
melainkan zat-zat tersebut saling bergerak bebas terhadap satu dengan 
yang lainnya.  Sedangkan fluida dinamis sendiri adalah kata lain fluida 
yang bergerak (Giancoli, 2014 : 342).  
Aliran laminar adalah aliran yang memiliki kelajuan partikel 
fluida di tiap titiknya konstan setiap waktu. ketika melebihi suatu kelajuan 
tertentu, aliran fluida menjadi turbulen. Aliran turbulen ditandai dengan 
adanya aliran berputar. Terdapat partikel-partikel yang arah geraknya 
berbeda bahkan berlawanan ( Marthen kanginan, 2006:261). 
Serway (2010:653) menyatakan bahwa gerakan fluida yang 
sesungguhnya sangatlah rumit sehingga dibuatlah beberapa asumsi yang 
memudahkan dalam melakukan pendekatan. Oleh karena itu dibuatlah 
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gambaran atau ciri-ciri suatu fluida ideal. Ciri-ciri fluida ideal adalah 
sebagai berikut : 
1) Aliran tunak 
Jika kelajuan fluida di suatu titik konstan terhadap waktu. 
Contoh: arus air yang mengalir dengan tenang. 
 
Gambar 1. Ilustrasi aliran tunak 
2) Aliran tak termampatkan 
Jika fluida yang mengalir tidak mengalami perubahan volume (atau 
massa jenis) ketika ditekan. 
3) Aliran tak kental (non-viscous) 
Kekentalan aliran fluida mirip dengan gesekan permukaan pada 
gerak benda padat, dan dapat mengurangi kelajuan aliran air. 
4) Aliran streamline (laminer) 
Garis arus (aliran laminar) adalah aliran fluida yang mengikuti 
suatu garis (lurus atau melengkung) serta jelas ujung dan 
pangkalnya. 
 





Gambar 3. Elemen fluida berupa silinder dengan ketebalan ∆𝑥 
berpindah sejauh ∆𝑥 selama selang waktu ∆𝑡 
 
Menurut Mikrajuddin Abdullah (2007:97), debit merupakan 
jumlah volum fluida yang mengalir per satuan waktu. Perhatikan gambar 
3,  irisan fluida yang tegak lurus dengan penampang pipa yang tebalnya 
∆𝑥, luas penampang pipa adalah A. Volum fluida dalam elemen tersebut 
adalah ∆𝑉 = 𝐴∆𝑥. Elemen tersebut tepat bergeser sejauh ∆𝑥 selama selang 
waktu ∆𝑡 . jika laju aliran fluida adalah v, maka  
∆𝑥 = 𝑣 ∆𝑡 .........................(1) 
sehingga 
∆𝑉 = 𝐴 𝑣 ∆𝑡 ......................(2) 
Debit fluida dirumuskan sebagai  




𝐴 𝑣 ∆𝑡 
∆𝑡
= 𝐴𝑣..................(3) 
c. Persamaan Kontinuitas 
 




Jika fluida tidak bocor sehingga tidak terdapat fluida yang 
meninggalkan pipa, maka jumlah massa fluida yang mengalir per satuan  
waktu pada berbagai penampang pipa selalu sama. Hukum kekekalan 
massa tersebut tentunya menyebabkan adanya hukum kekekalan debit   
aliran yang dinyatakan sebagai berikut. 
∆𝑚1 =  ∆𝑚1 
𝑄1∆𝑡 =  𝑄1∆𝑡  
𝑄1 = 𝑄2 
𝐴1 𝑣1 = 𝐴2 𝑣2 ....................(4) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 100) 
d. Persamaan Bernoulli 
 
Gambar 5. Ilustrasi untuk menurunkan hukum Bernoulli 
 
Hukum Bernoulli merupakan hukum kekekalan energi yang 
diterapkan pada fluida. Pertama kita tinjau elemen fluida pada posisi satu. 
Jika kita asumsikan bahwa luas penampang pipa =  A1 , ketebalan elemen 
pipa = ∆𝑥1 , maka volume elemen fluida adalah ∆𝑉 =  𝐴1 ∆𝑥1. Sementara 
massa elemen fluida adalah  ∆𝑚 =  𝜌 ∆𝑉. Laju elemen fluida  𝑣1 .  Dengan  
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Energi potensial elemen adalah 
𝐸𝑃1 = ∆𝑚𝑔ℎ1 =  𝜌 ∆𝑉 𝑔 ℎ1  
Energi mekanik elemen di posisi 1 merupakan penjumlahan energi 
potensial dengan energi kinetik elemen    




2 +  𝜌 ∆𝑉 𝑔 ℎ1 ................(6) 
Persamaan di atas merupakan persamaan energi mekanik elemen 
fluida pada posisi satu. Kemudian kita meninjau elemen fluida pada posisi 
dua. 
Dengan cara yang sama dengan elemen fluida pada posisi satu, kita dapat 
memperoleh energi mekanik elemen fluida di posisi 2 yakni 




2 +  𝜌 ∆𝑉 𝑔 ℎ2 ...........(7) 
Elemen pada posisi 1 dikenal sebagai gaya non- konservatif yaitu sebesar 
𝐹1 =  𝑝1𝐴1  dan berpindah sejauh ∆𝑥1 searah dengan arah gaya. Dengan 
demikian usaha yang dilakukan gaya tersebut 
𝑊1 =  𝐹1𝐴1∆𝑥1 =  𝑝2∆𝑉 ..........................(8) 
Sementara itu elemen pada posisi 2 dikenal sebagai gaya non- konservatif 
yaitu sebesar    𝐹2 =  𝑝2𝐴2  dan berpindah sejauh  ∆𝑥1   berlawanan dengan 
arah gaya. Seperti elemen pada posisi 1, usaha yang dilakukan oleh gaya 
tersebut adalah 𝑊2 =  𝐹2𝐴2∆𝑥2 =  −𝑝2∆𝑉. Jika gaya konservatif elemen 
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fluida pada posisi 1 dijumlah dengan posisi 2, maka keseluruhan usaha 
adalah 
𝑊 =  𝑊1 + 𝑊2 =   𝑝1∆𝑉 − 𝑝2∆𝑉 = (𝑝1 − 𝑝2)∆𝑉 .............(9) 
Terjadi perubahan energi mekanik pada fluida ketika bergerak dari posisi 









2 +  𝜌 ∆𝑉 𝑔 ℎ1). Perubahan energi mekanik 
tersebut sama dengan usaha yang dilakukan oleh gaya non-konservatif di 
atas.   
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 








2 +  𝜌 ∆𝑉 𝑔 ℎ1) .........(10) 
Persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi 








2 +  𝜌𝑔 ℎ1) .................(11) 








2 +  𝜌 𝑔 ℎ2 ......................(12) 




e. Asas Torricelli 
 
Gambar 6. air keluar dari keran yang bersumber  
dari bak yang sangat besar 
      
Asas Toricelli merupakan penerapan aplikasi khusus dari 
hukum Bernoulli yang ditemukan oleh Toricelli. Berdasarkan gambar 
5 dapat diketahui bahwa terdapat sebuah bak yang penampangnya 
sangat besar diisi air. Di dasar bak diberi sebuah keran yang ukurannya 
lebih kecil daripada penampangnya. Asas Toricelli digunakan untuk 
menghitung laju aliran air yang kerluar dari keran tersebut.  Asas 
Toricelli menganalisis tekanan fluida pada posisi 1 (permukaan bak) 
dan posisi 2 (pada mulut keran). Berdasarkan hukum Bernoulli, 
diketahui bahwa 








2 +  𝜌 𝑔 ℎ2 ...................(13) 
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Pada posisi 1 dan juga posisi 2, air didorong oleh tekanan 
udara luar sebesar 1 atm. Oleh sebab itu,  𝑃1 = 𝑃2 =  𝑃0 = 1 𝑎𝑡𝑚  . 
Luas penampang di posisi A jauh lebih besar daripada luas penampang 
di posisi B sehingga laju penurunan permukaan air sangat kecil dan 
dianggap nol   𝑣1 = 0. Selanjutnya Hukum Bernoulli dapat ditulis 




2 =  𝜌𝑔 (ℎ1 − ℎ2) ..................................(14) 
Sehingga  
𝑣2 =  √2𝑔( ℎ1 − ℎ2) ..........................................(15) 
Persaamaan tersebut disebut dengan asas Torricelli  (Mikrajuddin 
Abdullah, 2007: 104). 
f. Venturimeter 
Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
laju fluida cair dalam pipa tertutup maupun terbuka. Terdapat dua jenis 
venturimeter yaitu venturimeter tanpa manometer dan venturimeter 
dengan manometer. Venturimeter sering digunakan untuk mengukur 
laju aliran minyak pada pipa-pipa penyalur minyak dari tempat 




1) Venturimeter tanpa manometer 
 
Gambar 7. Venturimeter Tanpa Manometer 
 
     ….........(16) 
                                          ......................(17) 
     .............(18) 
Berdasarkan persamaan-persamaan di atas diperoleh bahwa kelajuan 
pada pipa pertama yaitu 
...........................(19) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 107) 
2) Venturimeter dengan manometer  
 




Pada prinsipnya venturimeter dengan manometer hampir 
sama dengan venturimeter tanpa manometer.  Kelajuan fluida pada 
venturimeter dengan manometer adalah 








    .............................(20) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 108) 
g. Tabung pitot 
 
Gambar 9. Ilustrasi Tabung Pitot 
 
Tabung pitot adalah alat untuk mengukur kelajuan fluida 
berupa gas. Alat ini biasa digunakan di pesawat, agar pilot dapat 
mengetahui kelajuan aliran udara untuk mengatur gaya angkat pesawat.  
Alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan gas tersebut 
dengan tabung pitot.  Gas mengalir melalui lubang-lubang di titik a. 
Lubang-lubang ini sejajar dengan larutan dan dibuat cukup jauh 
dibelakang.  Hal ini bertujuan supaya kelajuan dan tekanan gas di luar 
lubang-lubang tersebut mempunyai nilai seperti halnya di aliran bebas.  
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Lubang dari kaki kanan manometer tegak lurus terhadap aliran 
sehingga kelajuan gas berkurang sampai ke nol di titik b yang mana gas 
berada dalam keadaan diam. Tekanan pada kaki kanan manometer 
mempunyai besar yang sama dengan tekanan di titik b. Perbedaan 




2 = 𝑃2 +
1
2⁄ 𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎  𝑣2
2.............................(21) 
Karena 𝑣1 = 0,  𝑣2 = 𝑣, maka: 
𝑃1 = 𝑃2 +
1
2⁄ 𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎  𝑣
2.............................(22) 
𝑃1 − 𝑃2 = 
1
2⁄ 𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎  𝑣
2.............................(23) 





2 𝜌𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 𝑔 ℎ
𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎
............................................(25) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 108) 
h. Gaya angkat Pesawat  
 




Pesawat dapat terbang karena memiliki sayap yang 
berbentuk aerofoil. Untuk dapat terbang, sayap pesawat membutuhkan 
gaya angkat. Gaya angkat tersebut dihasilkan oleh perbedaan tekanan 
udara yang berada pada bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat. 
Pada saat pesawat bergerak pada landasan pacu, udara akan mengalir 
melewati sayap pesawat. Bentuk sayap pesawat yang aerofoil seperti 
pada gambar 9 mengakibatkan aliran udara di atas pesawat lebih cepat 
dibandingkan aliran udara di bagian bawah pesawat. Hal ini 
menyebabkan tekanan udara di bagian bawah pesawat menjadi lebih 
besar dibandingkan tekanan udara dibandingkan tekanan udara di 
bagian atas pesawat.  
 Perbedaan tekanan ini kemudian menyebabkan udara di 
bagian bawah sayap pesawat mendesak sayap ke atas. Dengan 
mengetahui luasan sayap pesawat, didapat gaya angkatnya 𝐹 = 𝑃 ∙ 𝐴.  
Jika gaya angkat yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan berat 
pesawat (𝐹𝐴 > 𝑤), maka pesawat akan dapat lepas landas.  


















Maka persamaannya menjadi,   
FA – FB  = 1 2⁄ 𝜌 (𝑣𝐵
2 −  𝑣𝐴
2) A .............................(28) 
Dalam hal ini: 
𝑃𝐴 = Tekanan di atas sayap (Pa) 
𝑃𝐵 = Tekanan di bawah sayap (Pa) 
𝜌  =  Massa jenis fluida (kg/𝑚3) 
𝑣𝐴 = Kelajuan aliran fluida di atas sayap (m/s) 
𝑣𝐵 = Kelajuan aliran fluida di bawah sayap (m/s) 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan media belajar yang menarik untuk 
meningkatkan prestasi dan menumbuhkan minat belajar peserta didik SMA. 
Media belajar yang dikembangkan ini berupa LPKD materi pokok fluida 
dinamis yang berbentuk “mini” majalah.  
 
B. Prosedur Penelitian 
Telah diuraikan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan metode 
penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D 
Menurut Thiagarajan (1974:5), model pengembangan 4D (4D Models) terdiri 
atas 4 tahap utama yaitu : (1) Define (pendefinisian) ; (2) Design (perancangan); 
(3) Develop (pengembangan) ; (4) Desseminate (penyebarluasan). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan LKPD berbentuk “mini” majalah sebagai 
media pembelajaran materi fluida dinamis untuk meningkatkan prestasi dan 
menumbuhkan minat belajar fisika peserta didik SMA. Dalam memudahkan 
proses penelitian, maka disusunlah sebuah alur pengembangan dan penelitian 
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Peserta didik 
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1. Tahap Define (Pendefinisian) 
Tahap Define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi : 
a. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, 
sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Dengan 
analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif 
penyelesaian masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan 
atau pemilihan bahan ajar yang dikembangkan. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik merupakan telaah tentang 
karakteristik peserta didik yang sesuai dengan desain 
pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik itu meliputi 
latar belakang kemampuan akademik (pengetahuan), 
perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan individu 
atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media, 
format dan bahasa yang dipilih.  
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam 
satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara 
garis besar dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
yang sesuai kurikulum 2013. Adapun materi fisika yang akan 
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dikembangkan dalam LKPD berbentuk “mini” majalah ini yaitu 
materi pokok fluida dinamis. 
d. Analisis Konsep 
Analisis kosep merupakan identifikasi konsep-konsep 
utama yang akan diajarkan dan menyusun secara sistematis dan 
merinci konsep-konsep yang relevan serta mengaitkan konsep satu 
dengan konsep lain yang relevan sehingga membentuk peta 
konsep. 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran berguna untuk 
merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk 
menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek tersebut 
menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang perangkat 
pembelajaran yang kemudian di integrasikan ke dalam materi 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti 
 
2. Tahap Design (Perancangan) 
Tujuan dari tahap perancangan yaitu merancang dan menyusun 
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpul data.  
a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran  
1)  Desain Awal LKPD berbentuk “mini” majalah 
Pada tahap ini , penyusunan desain awal LKPD 
berbentuk “mini” majalah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Hasil dari tahap ini yaitu rancangan awal (draft) 
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LKPD berbentuk majalah “mini” yang akan divalidasi dan 
diujicobakan di tahap develop (pengembangan). 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP disusun dengan menggunakan pendekatan scientific 
learning dengan metode ceramah dan diskusi yang didesain 
dengan menggunakan bantuan media pembelajaran berupa 
LKPD berbentuk “mini” majalah. 
b. Penyusunan Instrumen Pengumpul Data 
Instrumen pengumpul data terdiri dari Angket respon 
peserta didik, angket minat belajar, angket validasi produk, lembar 
pretest dan posttest. Berikut selengkapnya. 
1) Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa nilai pretest dan posttest yang hasilnya nanti digunakan 
untuk mengetahui besar peningkatan prestasi belajar fisika 
peserta didik. Bentuk soal berupa soal pilihan ganda. 
2) Angket Minat Belajar Fisika Peserta Didik 
Angket minat belajar fisika peserta didik digunakan 
untuk menjaring data berupa skor yang nantinya digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar penumbuhan minat belajar 





3) Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media 
Angket respon digunakan untuk menjaring data respon 
peserta didik terhadap media berupa skor angket dan juga 
saran atau kritikan yang nantinya digunakan untuk salah satu 
acuan perbaikan media LKPD berbentuk “mini” majalajah. 
4) Angket Validasi Produk 
Angket validasi produk digunakan untuk memvalidasi 
media LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan 
serta untuk menilai kelayakan dari media ini. Validasi 
dilakukan oleh validator ahli dan praktisi. 
 
3. Tahap Develop (Pengembangan) 
Tahap develop (pengembangan) terdiri atas validasi oleh validator 
ahli maupun praktisi, uji pengembangan produk serta revisi-revisi.  
a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi 
Draft LKPD berbentuk “mini” majalah sebelum 
diujicobakan harus melalui tahap validasi ahli oleh validator ahli 
maupun praktisi yang bertujun untuk memperbaiki desain awal. 
Penilaian dari validator berupa skor angket validasi digunakan 
untuk menilai kevalidan dan kelayakan media LKPD berbentuk 
“mini” majalah. Saran atau masukan dari validator ahli dan praktisi 






b. Uji coba pengembangan 
Uji coba dilakukan dengan mengujicobakan pembelajaran 
secara terbatas dengan menggunakan media LKPD berbentuk 
“mini” majalah pada peserta didik kelas XI IPA 1, kemudian hasil 
dari uji coba terbatas tersebut digunakan untuk merevisi produk. 
Setelah direvisi, kemudian produk hasil revisi digunakan untuk 
pembelajaran uji coba lapangan di  kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
sewon. Data hasil dari uji coba lapangan inilah yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar 
peserta didik dan juga seberapa  besar peningkatan minat belajar 
fisika menggunakan media LKPD yang dikembangkan ini. Jika 
dari hasil uji lapangan masih terdapat kekurangan atau juga 
mendapatkan masukkan, maka digunakan untuk memperbaiki 
produk yang nantinya akan menjadi produk akhir. 
 
4. Tahap Desseminate  (Deseminasi) 
Pada tahap ini, deseminasi dilakukan dengan memberikan 
hardfile secara terbatas hasil akhir LKPD berbentuk “mini” majalah 
kepada guru pengampu mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Sewon 
dan SMA Negeri 1 Pleret, selain itu juga diberikan ke perpustakaan 






C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
di SMA Negeri 1 Sewon. 
 
D. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sewon 
semester genap pada bulan Maret-April 2017. 
 
E. Jenis Data 
Jenis data dalam pengembangan LKPD berbentuk “mini” majalah   
untuk meningkatkan prestasi dan menumbuhkan minat belajar fisika peserta 
didik SMA kelas XI pada materi pokok fluida dinamis ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi berupa saran dari 
validator ahli dan praktisi, serta respon peserta didik yang berupa komentar 
atau saran untuk bahan revisi. 
2.  Data Kuantitatif  
Data kuantitatif dari penelitian ini diperoleh dari : 
a. Hasil validasi oleh validator ahli dan praktisi, berupa skor angket 
validasi media LKPD berbentuk “mini” majalah dengan skala 1 sampai 
dengan 5, untuk setiap kriteria. Skala tersebut meliputi; 1= Tidak Baik, 
2= Kurang Baik, 3= Cukup, 4= Baik, dan 5= Sangat Baik. 
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b. Data penguasaan materi pokok fluida dinamis dijaring dengan 
menggunakan pretest dan posttest peserta didik  
c. Data tentang respon peserta didik terhadap media yang berupa skor 
angket respon peserta didik dengan skala 1 sampai dengan 4, untuk 
setiap kriteria. Skala tersebut meliputi; 1= Sangat Tidak Setuju (STS), 
2= Tidak Setuju (TS), 3= Setuju (S), dan 4= Sangat Setuju(SS). 
d. Data tentang minat belajar fisika peserta didik berupa skor angket minat 
belajar fisika peserta didik dengan skala 1 sampai dengan 4, untuk 
setiap kriteria. Skala tersebut meliputi; 1= Sangat Tidak Setuju (STS), 
2= Tidak Setuju (TS), 3= Setuju (S), dan 4= Sangat Setuju(SS). 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. LKPD berbentuk “mini” majalah 
LKPD berbentuk “mini” majalah adalah lembar kerja peserta didik yang 
dikemas seperti majalah yang berukuran “mini” yaitu dengan ukuran  
kertas A5 dengan dilengkapi materi, artikel, dan juga eksperimen 
sederhana. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP digunakan sebagai pedoman pendidik dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas agar materi yang disampaikan dapat 




2. Instrumen Pengumpul Data 
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagi berikut : 
a. Angket validasi  
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
penilaian dari validator ahli dan praktisi terhadap media yang 
dikembangkan. Hasil dari penilaian ini dijadikan dasar untuk 
memperbaiki media LKPD berbentuk “mini” majalah sebelum 
diujicobakan. Aspek penilaiannya meliputi aspek kelengkapan materi, 
kegiatan yang mendukung materi, kemuktahiran materi, materi dapat 
meningkatkan kompetensi sains peserta didik, materi merangsang 
peserta didik untuk mencari tahu, penyajian mempertimbangkan 
kebermaknaan dan kebermanfaatan, melibatkan, peserta didik secara 
aktif, tampilan umum, anatomi majalah fisika, kemudahan dipahami, 
ketepatan menggunakan bahasa, kejelasan menggunakan bahasa, 
penampilan gambar, penampilan majalah, dan cover majalah 
b. Soal-soal Pretest dan Posttest 
Instrumen  pretest digunakan untuk mengetahui penguasaan 
materi awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran LKPD berbentuk “mini” majalah, 
sedangkan instrumen posttest digunakan untuk mengetahui penguasaan 
materi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
media LKPD berbentuk “mini” majalah. 
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c. Angket Respon Peserta Didik terhadap Media 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan atau 
respon peserta didik terhadap penggunaan media LKPD berbentuk 
“mini” majalah yang dikembangkan pada pembelajaran materi pokok 
fluida dinamis. Penguasan instrumen ini dilakukan setelah seluruh 
kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan. 
d. Angket Minat Belajar Fisika Peserta didik 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui seberapa bwsar 
pencapaian minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran fisika 
menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah. Penilaian melalui 
instrumen ini dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai 
dilaksanakan. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Melaksanakan pretest dan posttest  untuk mengetahui prestasi belajar  
awal dan akhir peserta didik. 
b. Memberikan angket minat belajar fisika peserta didik untuk 
mengetahui seberapa besar pencapaian minat peserta didik terhadap 
kegiatan pembelajaran fisika menggunakan LKPD berbentuk “mini” 
majalah. 
c. Memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran LKPD 






G. Teknik Analisis Data 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif yang terdiri dari hasil validasi oleh validator ahli, 
praktisi, dan respon peserta didik yang berupa komentar atau saran dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Analisis data ini sebagai bahan revisi media yang 
dikembangkan. 
 
2. Data Kuantitatif 
a. Data Angket Validasi Produk 
Penilaian dari validator ahli dan praktisi berupa skor angket 
validasi media LKPD berbentuk “mini” majalah dengan skala 1 sampai 
dengan 5, untuk setiap kriteria. Analisis data lembar penilaian 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 





 Dengan ?̅? adalah skor rata-rata, n adalah jumlah butir, dan Ʃ 𝑥 
adalah jumlah skor butir. 
4. Nilai rata-rata total skor masing-masing aspek yang diperoleh 
kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif berupa tingkat  






    Tabel 1. Pedoman Kategori Penilaian Skala Lima 
(Sukarjo, 2006) 
 
No Interval Skor 
 
Nilai Kategori 
1 ?̅? >  ?̅? i + 1,8 𝑆𝐵𝑖 A Sangat Baik  
2 ?̅?𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 < ?̅? ≤  ?̅?i  + 1,8 𝑆𝐵𝑖 B Baik 
3 ?̅?𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 < ?̅? ≤  ?̅?i  + 0,6 𝑆𝐵𝑖 C Cukup 
4 ?̅?𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 < ?̅? ≤  ?̅?i  − 0,6 𝑆𝐵𝑖 D Kurang 
5 ?̅? ≤  ?̅? i − 1,8 𝑆𝐵𝑖 E Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
?̅? = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 
          ?̅?𝑖 = 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1
2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 +
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 
𝑆𝐵𝑖 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1
6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)  
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diperoleh pedoman 
pengkonversian nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori 
kualitatif untuk menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan 
media yang dikembangkan. Jika nilai ?̅?i dan 𝑆𝐵𝑖 disubsitusikan 
pada rumus yang ada di tabel 1 maka akan diperoleh pedoman 





Tabel 2 Konversi Skor Aktual Menjadi Kategori Kualitatif untuk 
Interval 1 Sampai 5 (Sukarjo, 2006) 
 
No Rentang Skor 
Kuantitatif 
Nilai Kategori 
1 ?̅? >  4,21 A Sangat Baik  
2 3,40 < ?̅? ≤  4,21 B Baik 
3 2,30 < ?̅? ≤  3,40 C Cukup 
4 1,79 < ?̅? ≤ 2,30 D Kurang 
5 ?̅? ≤  1,79  E Sangat Kurang 
Keterangan : 
?̅? = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 
b. Data Pretest dan Posttest 
Dalam penelitian ini akan dicari apakah terdapat peningkatan 
penguasaan materi peserta didik berdasarkan nilai pretest dan posttest 
peserta didik, baik pada uji coba terbatas maupun uji coba lapangan. 
Peningkatan ini dinyatakan dengan nilai standart gain. Menurut Hake 
dalam Knight (2004 : 9) , standart gain dapat dicari dengan 






      ?̅?𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 
 ?̅?𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
  100        = nilai maksimal 
 
Intepretasi nilai standart gain disajikan dalam kriteria pada tabel 3. 
Tabel 3. Interpretasi Standart Gain 
Nilai Standart Gain Kriteria 
(g) ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > (g) ≥ 0,3 Sedang 
(g) < 0,3 Rendah 
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c. Data Angket Respon Peserta didik terhadap Media 
Analisis data angket respon peserta didik menggunakan analisis 
deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengubah skala pernyataan ke dalam nilai skala 1 sampai dengan 4 
yaitu , 
1 = SS : Sangat Setuju 
2 = S : Setuju 
3 = TS : Tidak Setuju 
4 = STS : Sangat Tidak Setuju 
 
2. Mencari skor rata-rata butir pernyataan respon peserta didik 
3. Nilai rata-rata total skor masing-masing aspek yang diperoleh 
dikonversikan menjadi data kualitatif berupa kriteria kelayakan produk. 
Pedoman konversi ditunjukkan pada tabel 4. 
Tabel 4. Konversi Skor Menjadi Skala 4 
No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 𝑋 ̅ ≥ (?̅? + 1. 𝑆𝐵𝑖) Sangat Baik/Sangat Tinggi 
2 (?̅?𝑖 + 1. 𝑆𝐵𝑖) ≥ 𝑋 ̅ ≥  ?̅?𝑖  Baik/ Tinggi 
3 ?̅?𝑖 ≥ 𝑋 ̅ ≥ (?̅?𝑖 − 1. 𝑆𝐵𝑖) Kurang Baik/Rendah 




𝑋 ̅ = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
?̅?𝑖 = 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 
𝑆𝐵𝑖 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
 




(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 








Berdasarkan tabel 4, dapat diperoleh pedoman pengkonversian 
nilai kuantitatif 1 sampai 4 menjadi kategori kualitatif untuk 
menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan media yang 
dikembangkan. Jika nilai ?̅?i dan 𝑆𝐵𝑖 disubsitusikan pada rumus yang 
ada di tabel 4 maka akan diperoleh pedoman konversi seperti disajikan 
pada tabel 5 
 
Tabel 5.  Pedoman Konversi Skor Menjadi Skala 4 
No Rentang Skor 
Kuantitatif 
Kategori Kualitatif 
1 𝑋 ̅ ≥ 3 Sangat Baik / Tinggi 
2 3 ≥ 𝑋 ̅ ≥  2,5 Baik / Sedang 
3 2,5 ≥ 𝑋 ̅ ≥ 2 Kurang Baik / Rendah 
4 𝑋 ̅  ≤ 2 Sangat Kurang Baik / Kurang 
 
d. Data Angket Minat Belajar Fisika Peserta didik 
Analisis data angket minat belajar peserta didik menggunakan analisis 
deskriptif yang sama seperti dengan analisis data angket respon peserta didik. 
Adapun pedoman pengkonversian nilai kuantitatif 1 sampai 4 menjadi kategori 
kualitatif untuk menyimpulkan bagaimana tingkat penumbuhan minat belajar 
dengan menggunakan media LKPD berbentuk “mini” majalah adalah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dipaparkan berdasarkan data yang diperoleh 
selama penelitian. Data ini terdiri atas data kualitatif yang meliputi; komentar 
atau saran dari validator ahli (dosen) maupun validator praktisi (guru mata 
pelajaran fisika), respon peserta didik terhadap media yang berupa komentar 
atau saran, hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta data kuantitatif 
yang meliputi ; isian skor pada lembar validasi, isian skor angket respon peserta 
didik terhadap media, isian skor angket minat belajar peserta didik dan nilai 
pretest maupun posttest. Berdasarkan data-data tersebut, dilakukan analisis 
untuk menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran LKPD berbentuk 
“mini” majalah pada materi pokok fluida dinamis. Adapun deskripsi data hasil 
penelitian ini ditampilkan dalam tahap-tahap pengembangan model 4-D. 
Menurut Sivasailam Thiagarajan (1974:5), desain penelitian pengembangan 
model 4-D terdiri dari tahap pendefinisian (Define), tahap perencanaan (Design), 
tahap pengembangan (Develop) dan penyebarluasan (Disseminate). Brikut ini 
adalah uraian dari keempat tahap tersebut berdasarkan data yang diperoleh 
selama penelitian. 
1. Pendefinisian (Define) 
Hasil penelitian pada tahap pendefinisian meliputi observasi awal 
mengenai konisi pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Sewon Bantul pada 
bulan Agustus 2016. Observasi dilakukan secara langsung saat 
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pembelajaran, pengumpulan informasi dari guru mata pelajaran fisika dan 
peserta didik kelas XI.  
 Selanjutnya, capaian tahapan pendefinisian dalam pengembangan 
media LKPD berbentuk “mini” majalah ini menetapkan dan 
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran. 
Pendefinisian terdiri dari analisis berikut. 
a. Analisis Ujung Depan 
Menurut hasil wawancara secara acak kepada peserta didik 
kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Sewon, peserta didik menyampaikan 
bahwa mereka dipinjami buku paket oleh sekolah dan mengaku tidak 
tertarik membacanya karena di dalamnya memuat banyak rumus-
rumus dan teks. Dari segi tampilan hanya berawarna hitam, putih, dan 
biru yang memberikan kesan membosankan. Variasi media 
pembelajarannya pun hanya power point dan papan tulis saja. Jika 
diberikan LKPD oleh pendidik, peserta didik merasa bingung untuk 
menjawabnya karena buku panduan yang mereka miliki kadang isinya 
tidak lengkap. Ketika membuat catatan, peserta didik mengaku jika 
mereka sering tertinggal dalam mencatat karena banyaknya tulisan 
yang harus disalin.  
b. Analisis Peserta Didik 
Dalam hal nilai, peserta didik mengakui bahwa nilai rata-rata 
mata pelajaran fisika hampir selalu terendah dibanding mata pelajaran 
IPA lainnya tiap ujian, hal tersebut dikarenakan peserta didik merasa 
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bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran yang paling menguras tenaga 
karena banyak menghafal rumus dan memahami soal cerita yang 
mereka anggap tidak mudah. Terkadang peserta didik juga tertidur 
saat pembelajaran fisika.  
c. Analisis Tugas  
Dalam proses pembelajaran, SMA Negeri 1 Sewon telah 
menggunakan kurikulum 2013. Materi ajar yang dimuat dalam LKPD 
berbentuk “mini” majalah yakni pada materi pokok fluida dinamis. 
Pembelajaran fluida dinamis ini dilakukan pada jenjang kelas XI IPA 
SMA semester genap. Adapun Kompetensi Intinya (KI) adalah KI-3 
yaitu memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan  metakognitif  berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Kompetensi dasarnya adalah  KD 3.7 yaitu menerapkan prinsip fluida 
dinamik dalam teknologi.  
Melalui penjelasan, diskusi serta dukungan media LKPD 
berbentuk “mini” majalah, peserta didik diharapkan dapat : 
1) Mengidentifikasi fluida ideal dalam fluida dinamis. 
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2) Memahami konsep-konsep pada materi pokok fluida dinamis 
dengan baik. 
3) Memformulasikan hubungan besaran-besaran pada persamaan 
fluida dinamis. 
4) Memahami contoh penerapan hukum Bernoulli pada kehidupan 
sehari-hari terutama bidang teknologi. 
d. Analisis Konsep 
Konsep-konsep yang termuat dalam LKPD berbentuk “mini” 
majalah ini diantaranya adalah : ciri-ciri fluida ideal, debit, kontinuitas, 
asas Torricelli, prinsip Bernoulli serta penerapan dari prinsip Bernoulli 
yang meliputi cara burung dapat terbang, gaya angkat pesawat, semut 
dapat bernapas dalam lubang semut, karburator, cara kerja penyemprot 
serangga, dan cara kapal layar dapat berlayar. 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Dari hasil analisis konsep dan analisis tugas, maka dengan 
kelebihan LKPD berbentuk “mini” majalah yang ringan, memuat 
materi satu bab, tampilan menarik, banyak memuat informasi, terdapat 
space untuk mencatat serta terdapat soal latihan diharapkan dapat 
menjadi solusi meningkatkan kualitas pembelajaran dengan keadaan 






2.  Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan 
referensi yang mendukung pengembangan LKPD berbentuk “mini” 
majalah yang berasal dari buku, jurnal, majalah, maupun internet berupa 
tulisan maupun gambar. Dari terkumpulnya referensi tersebut, peneliti 
menyusun draft rancangan LKPD berbentuk “mini” majalah yang sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang akan digunakan yakni dengan metode 
diskusi dan ceramah.  
Setelah mengumpulkan referensi, peneliti merancang dan 
menyusun beberapa draft perangkat pembelajaran yang berupa LKPD 
berbentuk “mini” majalah dan RPP, sedangkan untuk perancangan dan 
penyusunan instrumen pengumpul data terdiri dari kisi-kisi instrumen 
pretest, posttest, angket minat, angket respon peserta didik, dan angket 
validasi produk. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 
a. Perancangan dan Penyusunan Perangkat Pembelajaran  
Perangkat pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari 
LKPD berbentuk “mini” majalah dan RPP. 
1) Produk Awal LKPD Berbentuk “mini” Majalah 
LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan ini 
berupa LKPD yang dikemas menyerupai bentuk majalah namun 
kertasnya berukuran “mini” yakni ukuran A5. Perbedaan dengan 
majalah pada umumnya adalah pada media ini diberikan space 
catatan untuk mengisi hasil diskusi peserta didik seperti layaknya 
75 
 
LKPD. Meskipun memuat space catatan untuk diisi, namun 
terdapat pula lembaran yang telah berisikan informasi seputar 
materi pokok fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari, gambar 
dan ilustrasinya pun dibuat lebih dominan daripada teks selayaknya 
majalah pada umumnya. Selain hal tersebut, penyusunan LKPD 
berbentuk “mini” majalah ini juga berdasarkan beberapa analisis 
pada tahap define. 
Adapun peran LKPD berbentuk “mini” majalah ini adalah 
untuk menekankan alur materi, menekankan konsep-konsep 
penting, menyeragamkan pemahaman konsep, meningkatkan 
efektifitas waktu pembelajaran dan meningkatkan kemauan peserta 
didik dalam belahar dan juga mencatat. 
7) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
RPP disusun agar pembelajaran menggunakan media 
LKPD berbentuk “mini” majalah dapat terarah dan sesuai tujuan 
yang diharapkan. RPP disusun dengan pendekatan scientific 
dengan metode diskusi dan ceramah. Adapun hasil susunan RPP 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2, sedangkan untuk 
mengetahui keterlaksanaan RPP menggunakan media LKPD 
berbentuk “mini” majalah, disusunlah lembar observasi 





b. Perancangan dan penyusnan Instrumen pengumpul data 
1) Instrumen pretest dan posttest  
Berdasarkan hasil analisis pada tahap define, maka 
disusun Instrumen pretest dan posttest sebanyak 25 butir soal. 
Instrumen pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah instrumen yang sama dan disusun sesuai kisi-kisi. Kisi-
kisi instrumen pretest-posttest akan disajikan dalam tabel di 
bawah ini dan untuk kisi-kisi pretest-posttest selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5 
Tabel 6. Kisi-kisi pretest maupun posttest 




3.7.1 Peserta didik dapat memahami 
tentang fluida dinamis 
1 C1 
3.7.2 mengidentifikasi tentang fluida 
ideal dalam fluida dinamis 
2 ,3 C1, C1 




3.7.4 Peserta didik dapat 
memformulasikan hubungan 
antara kelajuan dengan luas 
penampang pada persanaan 
kontinuitas 
6,7,8,9 C3, C3, 
C3, C3 
3.7.5 Peserta didik dapat menentukan 
kelajuan tangki berlubang 
10,11,12 C1, C3, 
C3 
3.7.6 Peserta didik dapat 
memformulasikan hubungan 
antara kelajuan dengan tekanan 
pada prinsip Bernoulli 
13, 14 C4, C3 
3.7.7 Peserta didik dapat menentukan 








3.7.8 Peserta didik dapat menghitung 






3.7.9 Peserta didik dapat memahami 
gaya angkat pada sayap pesawat 
terbang 
19, 20 C4, C1 
3.7.10 Peserta didik dapat menghitung 
gaya angkat pada sayap pesawat 
terbang 
21,22 C3, C3 
3.7.11 Peserta didik dapat 
menyebutkan contoh penerapan 
azas Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari 
23,24,25 C1, C1, 
C1 
 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen pretest dan posttest di atas kemudian 
disusun 25 butir soal yang berupa soal pilihan ganda. Penskorannya 
adalah diberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk 
jawaban yang salah.  
2) Penyusunan Instrumen Angket Minat 
Angket minat bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
penumbuhan minat belajar fisika peserta didik menggunakan  media 
LKPD berbentuk “mini” majalah. Angket minat belajar ini sejumlah 
20 butir pernyataan yang disusun berdasarkan kisi-kisi. Adapun kisi-























15, 18 6 
2. Ketertarikan peserta 
didik 
1, 7, 8, 14 16 5 
3. Perhatian peserta 
didik 
3,4, 9,19 3 4 
4. Keterlibatan peserta 
didik 
5, 10, 20 12,17 5 
Total 20 
 
Berdasarkan kisi-kisi di atas, terdapat 20 butir pernyataan 
angket yang akan diisi oleh peserta didik dengan memberikan pilihan 
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). 
 
3) Penyusunan Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik terhadap media LKPD berbentuk “mini” 
majalah. Selain butir pernyataan angket, terdapat pula kolom untuk 
menuliskan kritik dan saran. Kirtik dan saran tersebut akan digunakan 
sebagai salah satu acuan perbaikan media LKPD berbentuk “mini” 
majalah yang sedang dikembangkan. Angket respon peserta didik ini 
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sebanyak 20 butir pernyataan yang disusun berdasarkan kisi-kisi. 
Adapun kisi-kisi pernyataan angket respon peserta didik adalah 
sebagai berikut. 
 









1, 2  8 
b. Konsep dan 










a. Tata letak 
4 - 
b. Adanya gambar dan 
ilustrasi 
11 13 
c. Desain dan warna 
12 - 





a. Bahasa  
 17 
b. Kesesuaian penulisan 
18 - 
4. Kelayakan 
a. LKPD bentuk “mini” 
majalah sebagai media 




c. kelayakan majalah 
19, 20 - 






Jumlah butir pernyataan pada angket respon berjumlah 20 
butir. Peserta didik diberikan alternatif jawaban Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  
4) Angket Validasi produk 
Angket validasi produk bertujuan untuk memvalidasi 
produk serta untuk menilai kelayakan produk LKPD berbentuk 
“mini” majalah. Selain butir pernyataan angket, terdapat pula baris 
untuk menuliskan saran perbaikan produk. Saran tersebut akan 
digunakan sebagai salah satu acuan perbaikan media LKPD 
berbentuk “mini” majalah yang sedang dikembangkan. Adapun kisi-
kisi pernyataan angket validasi produknya adalah sebagai berikut. 
 






Kelengkapan materi 1,2,3,4 
Kegiatan yang mendukung 
materi 
5,6 
Kemuktahiran materi 7,8 
Materi dapat meningkatkan 
kompetensi sains peserta didik 
9,10 
Materi merangsang peserta 






Melibatkan peserta didik secara 
aktif 
16,17 
Anatomi majalah fisika 22,23,24 

















Tampilan umum 18,19,20,21 
Penampilan gambar 33,34,35 
Penampilan majalah  36,37,38 
Cover majalah 39,40,41,42 
Layout 43,44,45 
 
3.  Pengembangan (Develop) 
.  Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi dan uji coba 
pengembangan. Validasi produk dan validasi  instrumen pengumpul data 
divalidasi oleh validator ahli dan praktisi, diantaranya adalah : 
1). Dr. Sukardiyono, M.Si., (dosen pendidikan fisika FMIPA UNY 
sebagai validator ahli atau validator 1). 
2). Dra. Alexandra Supartilah (guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 
1 Sewon sebagai validator praktisi atau validator 2). 
 
Berikut ini merupakan hasil penilaian media, angket minat belajar 
dan instrumen tes yang diberikan oleh validator beserta koefisien Aiken-





Tabel 10. Skor Hasil Validasi Media LKPD  




Ʃs V 1 2 
skor s skor s 
A.  Kelengkapan materi 
1 
Kesesuaian materi dengan kurikulum 
2013 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Materi yang disajikan sesuai dengan 
kompetensi inti 
5 4 4 3 7 0,875 
3 
Materi yang disajikan sama dengan 
kompetensi dasar 
5 4 4 3 7 0,875 
4 
Tidak terjadi pengulangan materi yang 
berlebihan 
5 4 4 3 7 0,875 
B. Kegiatan yang mendukung materi 
1 
Majalah dilengkapi soal dan kegiatan 
yang mendukung pemahaman konsep 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Soal latihan dan kegiatan yang disajikan 
dalam majalah dikaitkan dengan 
kehidupan nyata peserta didik 
 
5 4 4 3 7 0,875 
C. Kemuktahiran materi 
1 
Materi yang disajikan dalam majalah 
dikaitkan dengan pengetahuan terkini 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Materi yang disajikan di majalah 
mengaplikasikan konsep secara umum 
5 4 4 3 7 0,875 
D. Materi dapat meningkatkan kompetensi sains peserta didik 
1 
Materi yang disajikan dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk mengidentifikasi objek dan 
fenomena serta sistem yang ada di alam 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Materi yang disajikan menerapkan 
konsep sains dengan teknologi dan 
kehidupan 
5 4 4 3 7 0,875 
E.  Materi merangsang peserta didik untuk mencari tahu 
1 
Materi yang disajikan dapat merangsang 
peserta didik untuk mencari informasi 
selengkapnya melalui media lain 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Materi yang disajikan dapat mendorong 
peserta didik untuk bertanya lebih lanjut 
tentang peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dengan materi 





Ʃs V 1 2 
skor s skor s 
F. Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan 
1 
Materi yang disajikan mengaitkan suatu 
konsep dengan konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan suatu fenomena 
4 3 5 4 7 0,875 
2 
Materi yang disajikan mengaitkan suatu 
konsep dengan kehidupan nyata 
5 4 5 4 8 1 
3 
Materi yang disajikan berupa penjelasan 
konsep sebagai upaya untuk membangun 
struktur pengetahuan fisika peserta didik 
5 4 5 4 8 1 
G. Melibatkan peserta didik secara aktif 
1 
Majalah yang dikembangkan menarik 
Minat baca peserta didik 
5 4 5 4 8 1 
2 
Majalah yang di kembangkan memuat 
materi yang dapat menggiring peserta 
didik mengalami kegiatan langsung 
5 4 5 4 8 1 
H. Tampilan umum 
1 
Gambar ilustrasi yang disajikan dalam 
materi sesuai dengan konsep 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Judul dan keterangan gambar yang 
siajikan dalam materi sesuai dengan 
gambarnya 
5 4 4 3 7 0,875 
3 
Gambar nyata,gambar imajinasi,dan 
sebagainya disajikan dengan jelas dan 
menarik dan berwarna 
5 4 4 3 7 0,875 
4 
Penampilan majalah secara umum dapat 
mengembangkan Minat baca peserta 
didik 
5 4 4 3 7 0,875 
I. Anatomi majalah fisika             
1 
Majalah yang dikembangkan memiliki 
cover majalah 
4 3 5 4 7 0,875 
2 
Majalah yang dikembangkan memuat 
daftar isi 
5 4 5 4 8 1 
3 
Majalah gang dikembangkan memuat 
halaman redaksi 
5 4 5 4 8 1 
J. Kemudahan dipahami 
1 
Penyajian materi dalam majalah banyak 
memuat gambar-gambar penunjang 
materi 





Ʃs V 1 2 
skor s skor s 
2 
Penyajian gambar sesuai dengan 
kehidupan sehari hari 
5 4 5 4 8 1 
3 
Memberikan contoh yang tidak jauh dari 
kehidupan peserta didik 
5 4 5 4 8 1 
K. Ketepatan menggunakan bahasa  
1 
Bahasa yang disajikan menggunakan 
bahasa cita rasa majalah umum tetap 
memperhatikan ejaan yang baik dan 
benar 
4 3 4 3 6 0,75 
2 
Menggunakan kata atau istilah dengan 
tepat 
5 4 4 3 7 0,875 
3 
Menggunakan kalimat dengan baik dan 
benar 
4 3 4 3 6 0,75 
L. Kejelasan menggunakan bahasa 
1 
Bahasa yang digunakan lugas, sederhana 
dan mudah dipahami 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Bahasa sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan peserta didik 
5 4 4 3 7 0,875 
M. Penampilan gambar 
1 
Kualitas gambar baik dan tidak pecah 
pecah 
5 4 4 3 7 0,875 
2 
Gambar pada halaman judul sesuai 
dengan isi materi yang sedang dibahas 
5 4 4 3 7 0,875 
3 
Tata letak (layout) majalah menarik dan 
kombinasi bentuk bentuk tepat 
5 4 4 3 7 0,875 
N. Penampilan majalah  
1 Nama dan tulisan majalah menarik 5 4 5 4 8 1 
2 
Nama majalah mencerminkan isi 
majalah 
4 3 5 4 7 0,875 
3 Penampilan majalah full colour 5 4 5 4 8 1 
O. Cover majalah 
1 
Cover majalah menunjukkan identitas 
majalah sesuai dengan tema majalah 
yang telah ditetapkan 
5 4 5 4 8 1 
2 
Dapat menarik perhatian calon pembaca 
untuk membacanya 
5 4 5 4 8 1 
3 Komunikatif dan informatif 5 4 5 4 8 1 
4 
Ilustrasi atau gambar yang dipakai 
sesuai tema edisi majalah 
5 4 5 4 8 1 





Ʃs V 1 2 
skor s skor s 
1 Layout tidak monoton 5 4 5 4 8 1 
2 Layout beralur 4 3 5 4 7 0,875 
3 Layout mudah dibaca dan dipahami 5 4 5 4 8 1 
 
Tabel 11 . Hasil Validasi Angket Minat Belajar 
No Aspek 
Validator 
Ʃs V 1 2 
skor s skor s 
  Materi             
1 
Pernyataan sudah sesuai dengan 
indikator 5 4 4 3 7 0,875 
  Konstruksi             
1 Pernyataan dirumuskan dengan jelas 4 3 4 3 6 0,75 
2 
Pernyataan bebas dari kalimat yang 
tidak relevan 4 3 4 3 6 0,75 
3 Pernyataan memiliki makna tunggal 5 4 4 3 7 0,875 
  Bahasa             
1 
Pernyataan menggunakan kalimat sesuai 
EYD 5 4 5 4 8 1 
2 
Pernyataan menggunakan kalimat yang 
komunikatif 5 4 5 4 8 1 
3 
Pernyataan menggunakan bahasa sesuai 
dengan jenjang pendidikan peserta didik 5 4 5 4 8 1 
 
Tabel 12 . Hasil Validasi Instrumen Soal 
No Aspek 
Validator 
Ʃs V 1 2 
Skor s Skor s 
A Format           
1 Penulisan identitas soal 5 4 5 4 8 1 
2 Penulisan kolom identitas peserta didik 5 4 5 4     
3 
Petunjuk mengerjakan mudah 
dipahami 
5 
4 5 4 8 1 
B Isi           
1 
Penggunaan kata kerja oprasional 
dalam indikator soal 
5 





Ʃs V 1 2 
Skor s Skor s 
2 
Kesesuaian indikator soal dengan 
indikator pembelajaran 
5 
4 4 3     
3 Kesesuaian soal dengan indikator soal 5 4 4 3 7 0,875 
4 
Kesesuaian indikator soal dengan 
ranah kognitif 
5 
4 4 3 7 0,875 
5 Kejelasan gambar, grafik, atau ilustrasi 5 4 4 3 7 0,875 
C Bahasa           
1 Penggunaan kata-kata baku pada soal 5 4 4 3 7 0,875 
2 
Penggunaan bahasa mudah dipahami 
dan dicerna 
5 
4 4 3 7 0,875 
 
Keterangan : 
s   = (skor – 1) 
Ʃs = jumlah s kedua validator 
V (koefisien aiken-V) = (Ʃs) / {jumlah validator x (skor maksimal-1)} 
 
Nilai koefisien Aiken V adalah dari 0 hingga 1, sedangkan 
nilai koefisien Aiken V untuk instrumen  kelayakan media, instrumen 
angket minat belajar dan instrumen tes berada dalam rentang 0,75 
hingga 1 yang dapat diinterpretasikan sebagai koefisien yang cukup 
tinggi atau memiliki validitas isi yang baik dan juga mendukung 
validitas isi instrumen secara keseluruhan.  
Selain validitas, validator juga memberi penilaian terhadap 
kelayakan media LKPD berbentuk “mini” majalah. Hasil dari analisis 
kelayakan media akan disajikan pada tabel 13. Hasil selengkapnya, 
dapat dilihat pada lampiran 6. 








1 Kelengkapan materi 4,50  Sangat Baik 
2 
Kegiatan yang mendukung 
materi 
4,50  Sangat Baik 
3 Kemuktahiran materi 4,50  Sangat Baik 
4 
Materi dapat meningkatkan 
kompetensi sains peserta didik 
4,50  Sangat Baik 
5 
Materi merangsang peserta didik 
untuk mencari tahu 





4,83  Sangat Baik 
7 
Melibatkan peserta didik secara 
aktif 
5,00  Sangat Baik 
8 Tampilan umum 4,50  Sangat Baik 
9 Anatomi majalah fisika 4,83  Sangat Baik 
10 Kemudahan dipahami 5,00  Sangat Baik 
11 Ketepatan menggunakan bahasa  4,17  Baik 
12 Kejelasan menggunakan bahasa 4,50  Sangat Baik 
13 Penampilan gambar 4,50  Sangat Baik 
14 Penampilan majalah  4,83  Sangat Baik 
15 Cover majalah 5,00  Sangat Baik 
16 Layout  4,83  Sangat Baik 
Rata-Rata Keseluruhan 4,66 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 13, kelayakan media LKPD 
berbentuk “mini” majalah berada pada kategori “Sangat Baik”. 
Rebilitas antar rater terkait validasi media dan instrumen 
pengumpul data dianalisis menggunakan SPSS dengan metode 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC)  dan didapatkan hasil yang 
tinggi yakni sebesar 0,996. Hasil dari analisis ICC tersebut 
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 9. 
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Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengukur 
peningkatan prestasi pada tahap uji terbatas, instrumen tes tersebut 
terlebih dahulu juga divalidasi secara empiris pada 59 peserta didik 
SMA Negeri 1 Pleret yang selanjutnya dianalisis menggunakan 
program iteman. Dengan menggunakan program iteman, reabilitas 
instrumen tesnya adalah sebesar 0,484 yang dapat diinterpretasikan 
“reliabel” dan untuk hasil dari analisis validitas, terdapat sepuluh 
instrumen soal yang gugur berdasarkan parameter tingkat daya beda 
dari keluaran analisis butir iteman tersebut. Adapun kesepuluh butir 
yang gugur tersebut dan hasil analisis iteman selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 4. 
e. Hasil Revisi-1 
Selain menilai instrumen pengumpul data, validator ahli dan 
praktisi juga memberikan saran perbaikan terhadap instrumen tersebut. 
Berikut ini adalah rincian saran perbaikan instrumen tes dan media oleh 
validator ahli, sedangkan untuk validator praktisi telah menyatakan 
bahwa semua butir instrumen tes telah valid.  
 
Tabel 14. Revisi Instrumen Tes 
Sebelum Diperbaiki Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 
7. Daniel Bernoulli 
adalah seorang 
matematikawan dan 
fisikawan dari Swiss 
Pada pilihan 
jawaban “c” diganti 
pernyataan lain 
agar inti dari 
10. Daniel Bernoulli 
adalah seorang  
matematikawan dan 
fisikawan dari Swiss 
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Sebelum Diperbaiki Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 
yang dikenal karena 
penemuan-
penemuannya yang 




Bernoulli.  Prinsip 
Bernoulli membuktikan 
bahwa 
















d. Jika tidak ada 
tekanan, maka laju 
fluida akan pelan 
pernyataan tersebut 
tidak serupa dengan 
pilihan jawaban “b”  







Bernoulli.  Prinsip 
Bernoulli membuktikan 
bahwa 




















Sebelum Diperbaiki Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 
e. Perkalian antara 





d. Jika tidak ada 
tekanan, maka laju 
fluida akan pelan 
e. Perkalian antara 
laju aliran fluida 
dengan luas 
penampangnya 
akan selalu konstan 
 
Tabel 15. Revisi LKPD Bentuk Majalah 
Sebelum Diperbaiki Hasil Perbaikan 
 
Pada tulisan sub judul “perahu 




Pada keretangan sub judul “Perahu 
Layar”diberikan tambahan gambar 
sebuah perahu layar agar lebih 
menarik dan menyita perhatian. 
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Sebelum Diperbaiki Hasil Perbaikan 
 
Pada lembar Debit terdapat 
kesalahan pengejaan kata “dasarn-
ya” 
 
Kata tersebut diperbaiki menjadi 
“dasar-nya” 
Terdapat kesalahan pemenggalan 
kata pada kata “d apat”. Pada 
Persamaan Bernoulli akan lebih 
baik jika diberi tanda urutan 
persamaan dan pada keterangan 
bahwa v2 adalah 0 juga lebih baik 
jika diberi penekanan keterangan 
seperti pada persamaan sebelumnya. 
Kata “d apat” diperbaiki 
pemenggalannya menjadi “dapat”. 
Selain itu pada persamaan diberi 
tanda persamaan (........(1)) dan 
juga untuk keterangan v2 diberikan 
kotakan agar mempertegas 




Sebelum Diperbaiki Hasil Perbaikan 
Pada gambar ilustrasi sayap pesawat 
bentuknya tidak aerodinamis untuk 
itu perlu diperbaiki sesuai saran 
yang telah digambarkan 
gambar ilustrasi sayap pesawat 
terbang diperbaiki dengan 
menggambarkan bentuk sayap 
pesawat terbang yang aerodinamis 
Terdapat kesalahan penulisan pada 
keterangan pangkat pada halaman 
13. Di setiap soal, ukuran font  
keterangan angka pangkatnya ditulis 
sama dengan ukuran angka yang 
lain, harusnya ukuran  font pangkat 
dibuat lebih kecil dan diletakkan di 
ukuran font angka pangkat 
diperbaiki sesuai saran yaitu 
ukurannya lebih kecil dibanding 
angka bukan pangkat dan 
diletakkan di kanan atas angka 
bukan pangkat tersebut. 
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Sebelum Diperbaiki Hasil Perbaikan 
kanan atas angka yang bukan 
pangkat. 
 
f. Hasil Uji Coba Terbatas 
Berdasarkan hasil instrumen yang telah direvisi kemudian 
dilakukan uji coba terbatas melalui pembelajaran di SMA Negeri 1 Sewon 
pada kelas XI IPA 1 sebanyak 30 peserta didik. Pada tahap ini juga 
didapatkan catatan respon peserta didik yang akan diguanakan sebagai 
acuan perbaikan media LKPD berbentuk “mini” majalah. 
 








Berdasarkan tabel 5 dapat diperoleh pedoman pengkonversian nilai 
kuantitatif 1 sampai 4 menjadi kategori kualitatif untuk menyimpulkan 
bagaimana tingkat kelayakan media yang dikembangkan, berdasarkan 
acuan konversi tersebut, maka hasil rata-rata respon peserta didik kelax XI 
IPA 1 terhadap LKPD berbentuk “mini” majalah berada pada kategori 




Materi 3,17 Sangat Baik 
Desain 3,23 Sangat Baik  
Tata Bahasa  3,15 Sangat Baik 
Kelayakan 3,23 Sangat Baik 
Rata-rata 3,11 Sangat Baik 
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Sebelum angket respon digunakan, terlebih dahulu diuji validitas 
dan dan reabilitasnya menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji 
validitasnya, terdapat 3 butir pernyataan yang gugur. Ketiga butir tersebut 
dapat dilihat dalam tabel 17 
 




2. Saya dapat mengulang materi dalam 
media ini tanpa perlu banyak bantuan 
orang lain 
LKPD bentuk “mini” 
majalah sebagai media dan 
sumber belajar 
5. Media ini tidak cocok untuk digunakan 
sebagai sumber belajar 
Ketertarikan 10. Saya tidak senang dan tidak tertarik 
untuk belajar menggunakan ini  
 
Pernyataan angket yang gugur tersebut nantinya tidak 
diikutsertakan dalam analisis respon peserta didik terhadap media. Selain 
validitas, angket respon ini juga diuji reabilitasnya menggunakan bantuan 
program SPSS. Hasil Croanbach’s Alpha-nya adalah sebesar 0,831 yang 
berarti bahwa angket respon tersebut “reliabel”.  
Setelah peserta didik memberikan skor atau penilaian terhadap 
media melalui angket respon, peserta didik juga memberikan tanggapan 
terkait media. Tanggapan tersebut akan disajikan dalam tabel 18 di bawah 





Tabel 18. Kritik dan Saran Perbaikan Peserta Didik  
No Respon 
1 Saya Suka, karena LKPDnya menerangkan bab ini lebih ringkas 
dan mudah dipahami. Over all oke banget. 
2 Diberi kolom untuk menjawab soal dong mba, tapi secara 
keseluruhan suka ! 
3 Kolom di medianya tolong lebih diperbesar untuk mencatat dan 
warna kolomnya yang cerah.  
4 LKPD yang digunakan sangat membantu dalam memahami materi 
yang dibahas 
5 Sangat suka dengan majalahnya karena materi lebih jelas dan 
menarik jadi tidak membosankan ketika belajar. Materi dikemas 
dengan rinci dan proporsional. 
6. Mantab, asik, menyenangkan 
7. Mbok ngajar disini terus mbak 
8. Tulisannya terlalu rengket-rengket dan ada bagian catatan yang 
terlalu kecil tapi keseluruhan bagus 
 
Analisis untuk mengetahui penumbuhan minat belajar fisika 
peserta didik dengan menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah 
diperoleh dari hasil skor angket minat belajar. Namun demikian, sebelum 
digunakan instrumen angket minat belajar ini diukur validitas dan 
reliabilitasnya terlebih dahulu berdasarkan skor yang diperoleh pada uji 
coba terbatas menggunakan program SPSS 16.0 for windows.  Pengukuran 
validitas angket minat menggunakan program tersebut terdapat dua butir 





Tabel 19. Butir Pernyataan Angket Minat yang Tidak Valid (Gugur) 
Indikator Pernyataan 
Keterlibatan peserta didik 5. Materi fluida dinamis dapat saya 
pelajari sendiri dengan media yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
Ketertarikan peserta didik 14. Saya ingin memperoleh nilai terbaik 
dikelas. 
 
Kedua butir penyataan yang gugur tidak digunakan dalam analisis 
skor pencapaian minat belajar peserta didik. Uji  reabilitas angket minat 
belajar didapatkan hasil Cronbach’s Alpha-nya sebesar 0,856 yang dapat 
diinterpretasikan “reliabel”. Hasil analisis validitas dan reabilitas angket 
minat menggunakan program SPSS 16.0 selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 7. 
Analisis  untuk mengetahui tumbuhnya minat peserta didik dari hasil 
pembelajaran menggunakan media LKPD berbentuk “mini” majalah yang 
dikembangkan di kelas XI IPA 1 adalah dengan menganalisis hasil skor 
yang didapatkan dari pemberian angket minat belajar kepada peserta didik . 
Berikut adalah hasil analisis skor angket minat belajar yang berdasarkan 





Tabel 20. Hasil Analisis Skor Pencapaian 








Berdasarkan acuan konversi skor pada tabel 5, hasil penumbuhan 
minat belajar peserta didik menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah 
berada pada kategori “Tinggi”.  
Data kuantitatif terakhir pada uji coba terbatas yaitu berupa nilai 
pretest dan posttest ranah kognitif yang dianalisis untuk mendapatkan skor 
standart gain  berdasarkan acuan pada tabel 3.  
 
Tabel 21. Nilai Pretest, Posttest, dan Standart Gain Kelas XI IPA 1 
Jenis Tes Nilai Rata-Rata Kelas Kategori 
Pretest 26,22 - 
Posttest 57,29 - 
Standart Gain 0,42 Sedang 
 
Berdasarkan acuan konversi standart gain pada tabel 3, hasil 
peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA 1 dengan 





Perasaan senang peserta didik 3,11 Tinggi 
Ketertarikan peserta didik 3,20 Tinggi 
Perhatian peserta didik 3,09 Tinggi 
Keterlibatan peserta didik 3,05 Tinggi 
Rata-rata 3,11 Tinggi 
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g. Revisi Hasil Uji Coba Terbatas (Revisi-2) 
Berdasarkan komentar atau saran yang diberikan melalui angket 
respon terhadap media oleh peserta didik pada uji coba terbatas selanjutnya 
dijadikan acuan untuk perbaikan media LKPD berbentuk “mini” majalah 
sebelum digunakan dalam uji lapangan. Komentar atau saran yang 
mengarah pada perbaikan direalisasikan dalam LKPD berbentuk “mini” 
majalah revisi-2. Adapun perbedaan revisi-1 dengan revisi-2 dapat dilihat 
dalam tabel 22. 
Tabel 22. Pebedaan media hasil revisi-1 dan revisi-2 
LKPD berbentuk “mini” majalah 
produk revisi-1 
LKPD berbentuk “mini” 
majalah produk revisi-2 
 
Pada lembar Exercise 1 dipenuhi 
oleh soal 
 
Kemudian pada lembar exercise 1 
ini diperbaiki dengan memberikan 




LKPD berbentuk “mini” majalah 
produk revisi-1 
LKPD berbentuk “mini” 
majalah produk revisi-2 
 
Pada lembar Exercise 2 juga 
dipenuhi oleh soal 
 
Sama seperti exercise 1, pada 
exercise 2 ini diperbaiki dengan 
menambah ruang menjawab soal 
 
Pada lembar tabung pitot, kolom 
isian jawaban persamaan tabung 
pitot berwarna gelap sehingga jika 
diberi tulisan tangan akan susah 
terbaca 
 
Pada kolom isian jawaban tabung 
pitot diperbaiki dengan 
menerangkan warna kolomnya 
agar saat menuliskan jawaban 
persamaan tabung pitot dapat 
terbaca. 
 
Setelah LKPD berbentuk “mini” majalah diperbaiki seperti yang tersaji 
dalam tabel 22, selanjutnya digunakan untuk uji lapangan. 
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h. Hasil Uji Lapangan 
Berdasarkan hasil instrumen yang telah direvisi berdasarkan uji 
coba terbatas, kemudian dilakukan uji lapangan melalui pembelajaran di 
SMA Negeri 1 Sewon pada kelas XI IPA 2 sebanyak 33 peserta didik. 
Sama seperti pada uji coba terbatas, data yang dijaring berupa data 
kuantitatif dalam bentuk skor respon peserta didik terhadap media,  skor 
pencapaian minat belajar fisika peserta didik, dan juga skor hasil pretest 
maupun posttest.  
Data kuantitatif skor respon peserta didik terhadap media dijaring 
melalui angket dengan beberapa aspek yang meliputi; aspek materi, 
desain, tata bahasa, dan kelayakan. Hasil rata-rata skor dari tiap aspek yang 
diperoleh melalui angket respon peserta didik terhadap media LKPD 
berbentuk “mini” majalah ditampilkan pada tabel 23 dan hasil rekapitulasi 
skor selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
 













Materi 3,08 Sangat Baik 
Desain 3,13 Sangat Baik 
Tata Bahasa  3,15 Sangat Baik 
Kelayakan 3,09 Sangat Baik 
Rata-rata 3,11 Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel 5 dapat diperoleh pedoman pengkonversian 
nilai kuantitatif 1 sampai 4 menjadi kategori kualitatif untuk 
menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan media yang dikembangkan, 
berdasarkan acuan konversi tersebut, maka hasil rata-rata respon peserta 
didik kelas XI IPA 2 terhadap LKPD berbentuk “mini” majalah berada 
pada kategori “Sangat Baik”.  
Selain memberikan skor atau penilaian terhadap media, peserta 
didik juga memberikan tanggapan terkait media  yang akan disajikan dalam 
tabel 24 yang nantinya akan menjadi salah satu acuan perbaikan media. 
 
Tabel 24. Respon Peserta Didik Terhadap Media LKPD Berbentuk “mini” 
Majalah Berupa Saran dan Kritik 
 
No Respon 
1. Majalahnya keren kalau bisa dibikin imut-imut 
2 Isi atau materi sudah bagus, namun cetakannya kurang, sebaiknya 
diperbaiki dalam hal percetakan. 
3 Majalah fisika tersebut sangat menarik karena berwarna-warni dan 
terdapat banyak gambar 
4 Sangat menarik. Lanjutkan ! 
5 Menarik, kalau bisa diperbanyak eksperimennya. 
 
Tumbuhnya minat belajar fisika peserta didik diketahui dari 
perolehan skor pencapaian minat belajar fisika peserta didik dengan 
menggunakan media LKPD berbentuk “mini” majalah yang 
dikembangkan. Data ini diperoleh berdasarkan isian angket minat belajar 
peserta didik pada uji lapangan. Hasil rata-rata pencapaian minat dari 
beberapa aspek yang diperoleh melalui angket ditampilkan pada tabel 25, 
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sedangkan untuk hasil rekapitulasi skor angket minat belajar selengkapnya 
disajikan pada lampiran 7. 
 
Tabel 25. Pencapaian Minat Belajar Fisika  




Berdasarkan acuan konversi skor pada tabel 5, hasil penumbuhan 
minat belajar peserta didik kelas XI IPA 2 dengan menggunakan LKPD 
berbentuk “mini” majalah berada pada kategori “Tinggi”.  
Data kuantitatif terakhir pada uji lapangan yaitu berupa nilai 
pretest dan posttest ranah kognitif yang dianalisis untuk mendapatkan skor 
standart gain  berdasarkan acuan pada tabel 3. Hasil nilai pretest, posttest 
peserta didik kelas XI IPA 2 selengkapnya disajikan pada lampiran 8. 
 
Tabel 26. Nilai Pretest, Posttest, dan Standart Gain Kelas XI IPA 2 
Jenis Tes Nilai Rata-Rata Kelas Kategori 
Pretest 32,93 - 
Posttest 73,93 - 





Perasaan senang peserta didik 3,13 Tinggi 
Ketertarikan peserta didik 3,18 Tinggi 
Perhatian peserta didik 3,06 Tinggi 
Keterlibatan peserta didik 2,90 Cukup  
Rata-rata 3,15 Tinggi 
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Berdasarkan acuan konversi standart gain pada tabel 3, hasil 
peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA 2 dengan 
menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah berada pada kategori 
“Sedang”. Dibandingkan dengan uji coba terbatas di kelas XI IPA 1, pada 
uji lapangan ini peningkatan hasil belajar berdasar nilai standart gain-nya 
mengalami peningkatan meskipun masih dalam kategori yang sama. 
i. Produk akhir LKPD berbentuk “mini” Majalah 
Berdasarkan data dari validasi hingga uji lapangan, diperoleh 
produk akhir LKPD berbentuk “mini” majalah yang dapat dilihat dalam 
lampiran 1. Dalam konteks konten isi maupun desain pada produk akhir 
tersebut sama seperti produk revisi-2, hanya saja pada halaman isi yang 
semula menggunakan kertas AP 150 gram, cetakannya diubah menjadi 
menggunakan kertas HVS 80 gram agar tidak licin saat diisi dengan tulisan 
bolpoin.  
4. Penyebarluasan (Disseminate) 
Penyebarluasan dilakukan dengan cara membagikan LKPD 
berbentuk “mini” majalah ke guru-guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 
1 Sewon, SMA Negeri 1 Pleret. Selain ke guru, penyebarluasan juga 
dilakukan dengan cara memberikan ke perpustakaan “mini” di tiap kelas XI 
SMA Negeri 1 Sewon karena di SMA tersebut telah menerapkan program 
literasi. Program literasi sendiri adalah kegiatan membaca buku selama 15 
menit sebelum dimulai pembelajaran. Adapun buku yang dibaca adalah buku-




Dalam Menghasilkan LKPD berbentuk “mini” majalah yang layak 
sebagai media pembelajaran maka dilakukan proses penilaian kelayakan media 
oleh validator ahli dan validator praktisi. Hasil rata-rata penilaian kelayakan 
media LKPD berbentuk majalah secara keseluruhan oleh validator ahli dan 
praktisi adalah sebesar 4,66 atau berada pada klasifikasi “Sangat Baik”. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa pengembanagan media LKPD bebentuk “mini” 
majalah materi pokok fluida dinamis sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran.  
Setelah validator ahli dan praktisi menilai kelayakan media LKPD 
berbentuk majalah ini, selanjutnya hasil penilaian tersebut dianalisis 
menggunakan aiken-V untuk mengetahui validitas isinya.  Besar nilai koefisien 
aiken-V pada instrumen kelayakan media ditiap butir penilaiannya berada pada 
rentang 0,875 hingga 1 yang dapat diinterpretasikan sebagai koefisien yang 
cukup tinggi atau berarti media LKPD berbentuk “mini” majalah yang 
dikembangkan memiliki validitas isi yang baik. Dengan demikian, LKPD 
berbentuk “mini” majalah ini valid dan layak digunakan. Namun demikian, 
sebelum diujicobakan, terlebih dahulu diperbaiki atas saran atau masukan 
perbaikan dari valiadator.   
 Sebelum angket respon peserta didik digunakan, terlebih dahulu diuji 
validitas dan reabilitasnya dengan bantuan program SPSS. Dari uji validitas, 
terdapat tiga butir pernytaan yang gugur, yakni butir 2,5, dan 10., sedangkan uji 
105 
 
reabilitasnya didapatkan Croanbach’s Alpha-nya sebesar 0,831 yang dapat 
dinyatakan “reliabel”. 
 Pada uji coba terbatas di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sewon, skor 
rata-rata angket respon seluruh aspek yang diperoleh oleh peserta didik adalah 
sebesar 3,11 atau dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Hal tersebut dapat 
diasumsikan bahwa LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan 
sangat baik sebagai media pembelajaran khususnya materi pokok fluida dinamis.   
Tindak lanjut dari respon peserta didik pada uji coba terbatas, media 
LKPD diperbaiki sesuai respon kualitatif peserta didik berupa saran perbaikan 
agar dapat lebih  meningkatkan penguasaan materi pokok fluida dinamis pada 
uji lapangan. Saran dari peserta didik tersebut adalah perbaikan pada kualitas 
cetakan yang semula menggunakan kertas AP 150 gram diganti menggunakan 
kertas HVS 80 gram agar tidak licin saat dibubuhi tulisan menggunakan bolpoin. 
Selain itu, perbaikan selanjutnya adalah pada kolom jawaban persamaan tabung 
pitot yang diwarnai lebih terang dari sebelumnya agar jawaban yang ditulis 
peserta didik dapat terbaca dengan jelas. Pada lembar latihan soal (exercise) juga 
diberikan tambahan ruang mencatat jawaban latihan soal.  
Hasil perbaikan dari saran peserta didik tersebut menghasilkan media 
LKPD berbentuk “mini” majalah revisi-2 yang kemudian digunakan untuk 
pengambilan data di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Sewon sebagai uji lapangan. 
Pada uji lapangan tersebut, dijaring kembali respon kuantitatif dan kualitatif dari 
para peserta didik. Hasil analisis kuantitatif respon peserta didik, didapatkan skor 
rata-rata penilaian kelayakan media LKPD berbentuk “mini” majalah 
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keseluruhan aspek adalah sebesar 3,11 dan dapat dikategorikan “Sangat Baik” . 
Hal ini dapat diartikan bahwa LKPD berbentuk “mini” majalah yang 
dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika 
terutama materi pokok fluida dinamis. 
Data kualitatif yang dijaring dari uji lapangan ini adalah berupa saran 
atau komentar terkait media yang dikembangkan. Respon pada uji lapangan ini 
sebagian besar telah menyatakan bahwa LKPD berbentuk “mini” majalah 
merupakan media yang menarik, menyenangkan dan dapat menumbuhkan 
semangat belajar para peserta didik. Sedangkan masukan atau saran yang 
diberikan adalah untuk membesarkan ukuran tulisan namun saran tersebut tidak 
dapat direalisasikan. Tidak terealisasinya saran tersebut karena space tiap 
halaman LKPD telah digunakan sepenuhnya dan jika diberi tambahan halaman, 
harus menambah banyak konten lagi mengingat cetakan LKPD yang hanya 
dapat dicetak dengan kelipatan empat halaman.   
Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar 
peningkatan penguasaan materi pokok fluida dinamis pada peserta didik SMA 
yang menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan. 
Analisis untuk mengetahui besar peningkatan penguasaan materi dengan 
menggunakan media LKPD berbentuk “mini” majalah adalah dengan 
menganalisis hasil pretest dan posttest dengan standart gain. Sebelum 
diujicobakan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sewon dengan jumlah 30 peserta 
didik, instrumen tes yang digunakan divalidasi terlebih dahulu. 
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Hasil validasi oleh validator ahli dan praktisi dengan analisis aiken-V 
memiliki rentang koefisien 0,875 hingga 1 yang dapat diinterpretasikan bahwa 
instrumen tes (soal pretest dan posttest) yang digunakan memiliki validitas isi 
yang tinggi untuk mengukur penguasaan materi fluida dinamis. Selain divalidasi 
oleh validator ahli dan praktisi, instrumen tes yang berjumlah 25 butir soal juga 
divalidasi secara empiris yang dianalisis menggunakan program iteman. 
Instrumen tes tersebut diberikan kepada 56 peserta didik di SMA Negeri 1 Pleret 
dan hasil dari analisis dengan program iteman-nya adalah terdapat 10 butir soal 
yang gugur dari 25 butir soal yakni butir nomor 1,2,5,6,9,11,12,15,20 dan 22.  
Namun demikian hal tersebut tidak berpengaruh signifikan karena dari 15 butir 
soal yang tersisa masih dapat mewakili keseluruhan indikator soal ketercapaian 
pembelajaran fluida dinamis. Hasil uji reabilitas instrumen tes menggunakan 
program iteman juga menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan 
termasuk adalah “reliabel” dengan Alpha sebesar 0,482 atau dapat 
diinterpretasikan bahwa instrumen tes yang digunakan dapat dipercaya untuk 
menghasilkan skor yang ajeg dan tidak berubah walau diteskan pada situasi yang 
berbeda-beda. 
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya digunakan 
untuk mengambil data penguasaan materi pada uji coba terbatas. Standart gain 
yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada uji coba terbatas adalah 
sebesar 0,42. Nilai standart gain tersebut masuk dalam kateogi “Sedang” atau 
dapat diasumsikan bahwa penggunaan media LKPD berbentuk “mini” majalah 
cukup untuk meningkatkan penguasaan materi pokok fluida dinamis.   
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Besar standart gain yang diperoleh dari analisis hasil pretest dan 
posttest uji lapangan masih berada pada kategori yang sama, yakni kategori 
“Sedang”. Kategori tersebut dapat diasumsikan bahwa pengembangan LKPD 
berbentuk “mini” majalah revisi-2 cukup untuk meningkatkan penguasaan 
materi fluida dinamis di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Sewon. Namun demikian, 
besar standart gain pada uji lapangan ini mengalami peningkatan menjadi 0,61 
meskipun masih dalam kategori yang sama. 
Tujuan ketiga dalam penelitian ini adalah mengetahui besar pencapaian 
minat belajar peserta didik SMA setelah menggunakan LKPD berbentuk “mini” 
majalah yang dikembangkan. Analisis untuk mengetahui besar pencapaian minat 
belajar adalah dengan menganalisis hasil skor angket minat belajar yang 
diberikan oleh peserta didik. Namun demikian, sebelum instrumen angket minat 
belajar diisi oleh peserta didik, terlebih dahulu angket minat belajar tersebut 
divalidasi oleh validator ahli dan praktisi yang kemudian dianalisis 
menggunakan aiken-V.  
Nilai koefisien aiken-V untuk instrumen angket minat belajar adalah 
antara 0,75 hingga 1. Nilai koefisien tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
instrumen angket minat belajar yang akan digunakan untuk mengukur minat 
belajar peserta didik dengan menggunakan media LKPD berbentuk “mini” 
majalah memiliki validitas isi yang baik. Selain hal tersebut, instrumen angket 
minat belajar ini juga diberikan kepada  30 peserta didik kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Sewon, kemudian hasil skor yang didapatkan digunakan untuk 
memvalidasi angket minat belajar secara empiris menggunakan program SPSS 
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16.0 for windows . Hasil dari analisis ini terdapat dua butir pernyataan angket 
minat belajar yang gugur yakni butir 5 dan butir 14 sehingga menyisakan 18 
butir pernyataan. Gugurnya dua butir tersebut tidak mempengaruhi secara 
signifikan pada hasil pencapaian minat belajar pada nantinya karena butir yang 
tersisa masih dapat mewakili tiap-tiap indikator pencapaian minat belajar yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Setelah diuji validitasnya, angket minat belajar 
ini juga diuji reabilitasnya dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
Hasil Cronbach’s Alpha angket minat belajar peserta didik adalah sebesar 0,856 
atau dapat dikategorikan reliabel.  
Setelah angket minat belajar peserta didik dinyatakan valid dan reliabel, 
selanjutnya digunakan untuk mengukur pencapaian minat belajar peserta didik 
menggunakan media LKPD berbentuk  “mini” majalah pada uji lapangan. Dari 
hasil analisis skor angket minat  yang diperoleh dari uji lapangan,  perolehan 
skor rata-rata keseluruhan aspek pada angket minat belajar adalah sebesar 3,11 
atau dapat dikategorikan “Tinggi”. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa media 
LKPD berbentuk “mini” majalah yang dikembangkan dapat menjadi media yang 
sangat efektif menumbuhkan minat belajar fisika peserta didik SMA pada materi 
pokok fluida dinamis. 
Pada uji lapangan, tidak lupa juga untuk mengukur penumbuhan minat 
belajar peserta didik menggunakan LKPD berbentuk “mini” majalah yang 
dikembangkan. Dari hasil analisis skor angket minat belajar yang diberikan 
kepada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Sewon diperoleh skor rata-
rata keseluruhan aspeknya adalah 3,15 atau dapat diktegorikan “Tinggi”. 
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Kategori tersebut masih sama dengan kategori penumbuhan minat belajar 
peserta didik pada uji terbatas, namun pada uji lapangan ini terdapat peningkatan 
skor rata-rata keseluruahan yang diperoleh  meskipun tidak jauh berbeda.  
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa media LKPD berbentuk “mini” 
majalah dapat menumbuhkan minat belajar fisika peserta didik pada materi 
pokok fluida dinamis dengan sangat baik.  
Dari keseluruhan hasil analisis untuk tercapainya tujuan pengembangan 
media LKPD berbentuk “mini” majalah akan disajikan pada diagram di bawah 
ini. 
 
Gambar 11. Diagram Perbandingan Data Kuantitatif Hasil Uji Coba 
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KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data, hasil penelitian, dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Media pembelajaran LKPD berbentuk “mini” majalah pada materi pokok 
fluida dinamis yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran 
fisika. Hal tersebut berdasarkan pada penilaian kelayakan media LKPD 
berbentuk “mini” majalah sebagai media pembelajaran oleh validator 
dengan skor rata-ratanya berada dalam kategori “sangat baik”, sedangkan 
skor rata-rata respon peserta didik terhadap LKPD berbentuk “mini” 
majalah  pada uji terbatas dan uji lapangan keduanya sama-sama berada 
dalam kategori “sangat baik”. 
2. Media LKPD berbentuk “mini” majalah yang digunakan sebagai media 
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hal 
tersebut berdasarkan nilai standart gain sebesar 0,42 pada uji coba 
terbatas dan sebesar 0,61 pada uji coba lapangan yang mana keduanya 
dalam kategori “sedang”.  
3. Penggunan media LKPD berbentuk “mini” majalah pada materi pokok 
fluida dinamis mampu menumbuhkan minat belajar fisika peserta didik. 
Hal tersebut berdasarkan capaian skor minat belajar fisika sebesar 3,10 
pada uji coba terbatas dan 3,15 pada uji coba lapangan yang mana 
keduanya berada pada kategori “tinggi”.   
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B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini dirasakan masih terdapat keterbatasan dalam 
pelaksanaannya, yakni antara lain: 
1.  Pada uji lapangan, terdapat satu kali pertemuan yang seharusnya dua 
jam pelajaran menjadi satu jam pelajaran karena digunakan untuk acara 
doa kelulusan peserta didik kelas XII, sehingga materi yang belum 
terselesaikan terpaksa digunakan untuk pekerjaan rumah dan tidak 
dibahas pada pertemuan selanjutnya mengingat keterbatasan waktu. 
2. Keterlambatan pembuatan media membuat tidak dapat diujicobakan ke 
subjek yang lebih banyak lagi karena yang belum menerima 
pembelajaran materi pokok fluida dinamis hanya di kelas XI IPA 1 dan 
XI IPA 2. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dari peneliti antara lain; 
1. Meskipun terdapat materi yang digunakan untuk pekerjaan rumah, 
setidaknya dibahas pada pertemuan selanjutnya meskipun hanya singkat 
namun jelas.  
2. Sebaiknya media dibuat jauh-jauh hari sebelum materi dalam media 
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 LEMBAR VALIDASI 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA Kelas XI IPA Semester II 
Judul Penelitian        : Pengembangan LKPD Materi Pokok Fluida Dinamis 
Berbentuk Mini Majalah untuk Meningkatkan Prestasi dan 
Menumbuhkan Minat Belajar  Fisika Peserta Didik SMA 
Peneliti   : Prita Quati 
Validator   :  
Tanggal    : 
 
A. TUJUAN 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan 
RPP dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika materi pokok fluida dinamis 
menggunakan media pembelajaran LKPD berbentuk mini majalah   
 
B.  PETUNJUK 
1. Lembar validasi media ini diisi oleh validator 
2. Penilaian menggunakan skala penilaian yang telah disediakan 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup  
4 = baik  
5 = sangat baik 
3. Mohon dilingkari salah satu skala penilaian pada kolom yang tersedia yang 
tersedia pada tiap aspek menurut perspektif bapak/ibu 
4. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan terhadap 
keseluruhan isi media pada kolom yang telah disediakan 





1 2 3 4 5 
1 Kelengkapan identitas RPP 1 2 3 4 5 
2 Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi dasar 1 2 3 4 5 
3 Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
4 Kesesuaian indikator pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
5 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 5 
6 Keruntutan materi ajar 1 2 3 4 5 
7 Ketepatan penggunaan strategi belajar (pendekatan dan 
metode) 
1 2 3 4 5 
8 Kejelasan tahap-tahap kegiatan pembelajaran (pembuka, 
inti, penutup ) 
1 2 3 4 5 
9 Kejelasan uraian kegiatan pendidik dan peserta didik 1 2 3 4 5 
10 Kesesuaian langkah pembelajaran dengan strategi 
belajar yang dipilih (pendekatan, metode) 
1 2 3 4 5 
11 Ketepatan langkah-langkah pembelajaran dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran  
1 2 3 4 5 
12 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 1 2 3 4 5 
13 Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran 1 2 3 4 5 
14 Kelengkapan sumber belajar 1 2 3 4 5 
15 Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran  
1 2 3 4 5 
16 Kelengkapan alat evaluasi dan penilaian kemampuan 
pemecahan masalah 
1 2 3 4 5 
17 Penggunaan bahasa sesuai EYD 1 2 3 4 5 
 














          Validator 
 
 
                                                                                               ____________________ 
                  NIP. 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
           Nama Sekolah       : SMA N 1 Sewon 
     Mata Pelajaran : Fisika 
     Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
     Kelas/ Semester : XI/ Genap 
     Alokasi Waktu : 12 JP (6 x 2JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural dan  metakognitif  berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.7 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan Pertama 
3.7.1 Mengidentifikasi tentang fluida ideal dalam fluida dinamis 
3.7.2 Menghitung debit fluida 
Pertemuan Kedua 
3.7.3 Memformulasikan hubungan antara kelajuan dengan luas 
penampang pada persanaan kontinuitas 
3.7.4 Memformulasikan hubungan antara kelajuan dengan tekanan pada 
prinsip Bernoulli 
Pertemuan Ketiga 
3.7.5 Menghitung kelajuan tangki berlubang 
3.7.6 Menghitung kelajuan fluida pada tabung pitot 
3.7.7 Menghitung kelajuan fluida pada venturimeter 
Pertemuan Keempat 
3.7.8 Memahami gaya angkat pada sayap pesawat terbang 
3.7.9 Menentukan gaya angkat pada sayap pesawat terbang 
Pertemuan Kelima 
3.7.10 Memahami contoh penerapan hukum Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari lainnya 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi tentang fluida ideal dalam 
fluida dinamis 
2. Peserta didik dapat menghitung debit fluida 
Pertemuan kedua 
3. Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara kelajuan 
dengan luas penampang pada persanaan kontinuitas 
4. Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara kelajuan 
dengan tekanan pada prinsip Bernoulli 
Pertemuan Ketiga 
5. Peserta didik dapat menentukan kelajuan tangki berlubang 
6. Peserta didik dapat menentukan kelajuan fluida pada tabung pitot 
7. Peserta didik dapat menghitung kelajuan fluida pada venturimeter 
Pertemuan Keempat 
8. Peserta didik dapat memahami gaya angkat pada sayap pesawat 
terbang 
9. Peserta didik dapat menghitung gaya angkat pada sayap pesawat 
terbang 
Pertemuan Kelima 
10. Peserta didik dapat memahami contoh penerapan azas Bernoulli 
dalam kehidupan sehari-hari lainnya 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok Fluida Dinamis 
1. Fluida ideal 
a. Definisi Fluida 
b. Definisi aliran laminer 
c. Definisi aliran turbulen 
d. Menggambar arus aliran laminer dan turbulen 
e. Ciri-ciri fluida ideal 
2. Debit 
a. Definisi debit 
b. Menghitung debit  
3. Persamaan Kontinuitas 
a. Prinsip kontinuitas 
b. Persamaan kontinuitas 
c. Menghitung kelajuan fluida pada pipa dengan persamaan kontinuitas 
4. Hukum Bernoulli 
a. Persamaan Bernoulli 
b. Penerapan hukum Bernoulli pada kehidupan sehari-hari 
1) Asas Torricelli 
Menghitung kelajuan fluida pada tabung bocor 
2) Venturimeter 
a) Definisi Venturimeter 
b) Persamaan kelajuan fluida pada venturimeter tanpa manometer 
c) Persamaan kelajuan fluida pada venturimeter dengan manometer 
3) Gaya angkat pesawat 
a) Prinsip Bernoulli pada sayap pesawat 
b) Menghitung gaya angkat pesawat 
4) Tabung Pitot 
a) Fungsi tabung pitot 
b) Persamaan untuk menentukan kelajuan fluida pada tabung pitot 
c) Menghitung kelajuan fluida pada tabung pitot 
5) Penyemprot parfum 
Cara kerja penyemprot parfum 
6) Karburator 
Cara kerja karburator 
*Materi pembelajaran secara lengkap terlampir 
F. Metode Pembelajaran 
a) Pendekatan : Scientific learning 
b) Model   : Cooperative learning 
c) Metode  : Eksperimen, diskusi kelompok 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
• Pertemuan Pertama : 1 x 45 menit (1 JP) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Mengucapkan salam 
• Doa pembuka 
• Menanyakan kehadiran peserta didik 
• Memberi apresepsi : “Anak-anak, tentu anak-anak 
sudah pernah belajar tentang fluida statis. Lalu, 
fluida itu sendiri apa? dan apakah anak-anak tahu 
apa itu fluida dinamis?” 
3 menit 
• Menyampaikan indikator pencapaian belajar 
peserta didik 
• Memberikan media PhyMagz kepada peserta 
didik 
• Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 
kelompok 
Inti Model Pembelajaran: Langsung 
Mengamati 
• Peserta didik membaca isi PhyMagz (halaman 
pengertian fluida dan fluida ideal) 
• Peserta didik menyaksikan video singkat sungai, 
air terjun dan asap (fluida dinamis) 
• Peserta didik menyaksikan video air dituang ke 
gelas (aliran laminer dan turbulen) 
• Peserta didik menyaksikan video air mengalir dari 
pintu bendungan air (debit) 
Menanya 
• Peserta didik bertanya kepada pendidik tentang 
yang fluida dinamis dan fluida ideal yang belum 
mereka pahami 
• Peserta didik menanyakan contoh aliran laminer 
dan turbulen dalam kehidupan sehari-hari 
• Peserta didik bertanya jawab dengan peserta didik 
lain dengan dibimbing oleh pendidik 
Mengeksplorasi 
• Peserta didik mengisi lembar PhyMagz (fluida 
dinamis, fluida ideal, debit) dengan membaca 
buku referensi dan arahan pendidik 
• Peserta didik mengerjakan latihan soal debit 
Mengasosiasi 
• Peserta didik mendiskusikan jawaban lembar 
PhyMagz (fluida dinamis, fluida ideal, debit) 
dengan teman se kelompok 
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik secara berkelompok mencocokan 
jawaban lembar LKPD dan latihan soal dengan 
ditunjuk oleh pendidik 




Penutup  Memberikan saran pada peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya  
 Doa penutup 
 Mengucapkan salam 
2 menit 
Jumlah 90 menit 
 
• Pertemuan Kedua : 2 x 45 menit (2 JP) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Mengucapkan salam 
• Doa pembuka 
• Menanyakan kehadiran peserta didik 
• Memberi apresepsi : “Apa yang terjadi jika anak-
anak menyiram tanaman menggunakan selang 
yang ditutup sebagian ujungnya? Akankah aliran 
air yang keluar makin cepat dan jauh?” 
• Menyampaikan indikator pencapaian belajar 
peserta didik 
• Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 
kelompok 
5 menit 
Inti Model Pembelajaran: Langsung 
Mengamati 
• Peserta didik menyaksikan video menyiram 
tanaman menggunakan selang 
• Peserta didik membaca lembaran PhyMagz 
(Kontinuitas) 
• Peserta didik membaca lembaran PhyMagz 
(Hukum Bernoulli) 
Menanya 
• Peserta didik menanyakan hubungan luas 
penampang dengan kelajuan fluida 
• Peserta didik menanyakan penerapan hukum 
bernoulli pada kehidupan sehari-hari 
• Peserta didik bertanya jawab dengan peserta didik 
lain dengan dibimbing oleh pendidik mengenai 
prinsip kontinuitas dan hukum bernoulli 
• Peserta didik bertanya kepada pendidik tentang 
penerapan  prinsip kontinuitas dan hukum 




• Peserta didik mengisi lembar PhyMagz (prinsip 
kontinuitas,hukum bernoulli, dan penerapan 
hukum Bernoulli) dengan membaca referensi  
• Peserta didik mengerjakan soal latihan kontinuitas 
,Bernoulli) 
Mengasosiasi 
• Peserta didik mendiskusikan jawaban pada 
lembar PhyMagz dengan teman 
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik secara berkelompok mencocokan 
jawaban lembar LKPD dan latihan soal dengan 
ditunjuk oleh pendidik 
• Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan 
pembelajaran  
Penutup  Memberikan saran pada peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya  
 Doa penutup 
 Mengucapkan salam 
3 menit 
Jumlah 90 menit 
 
• Pertemuan Ketiga:  2 x 45 menit (2 JP) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Mengucapkan salam 
• Doa pembuka 
• Menanyakan kehadiran peserta didik 
• Memberi apresepsi : “anak-anak tentu setiap hari 
membuka kran yang sumber airnya berasal dari 
tandon air yang sangat besar bukan? Pernah 
terfikirkan tidak, berapa kelajuan air yang keluar 
dari keran tersebut?” 
• Menyampaikan indikator pencapaian belajar 
peserta didik 
• Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 
kelompok 
10 menit 
Inti Model Pembelajaran: Langsung 
Mengamati 
• Peserta didik memperhatikan ilustrasi tabung 
bocor yang digambarkan oleh pendidik 
• Peserta didik membaca lembaran majalah 
PhyMagz (asas Toricelli) 
77 menit 
 
• Peserta didik membaca lembaran majalah 
PhyMagz (venturimeter) 
• Peserta didik memperhatikan pendidik yang 
sedang mengarahkan pengisian lembar PhyMagz  
Menanya 
• Peserta didik menanyakan fungsi venturimeter 
• Peserta didik bertanya kepada pendidik tentang 
asas torricelli dan venturimeter yang belum 
mereka pahami 
Mengeksplorasi 
• Peserta didik mengisi pertanyaan di lembar 
PhyMagz (asas torricelli dan venturimeter) sesuai 
yang dijelaskan pendidik beserta membaca buku 
referensi  
• Peserta didik mengerjakan soal latihan asas 
torricelli dan venturimeter  
Mengasosiasi 
• Peserta didik mendiskusikan jawaban pada 
lembar PhyMagz dengan teman 
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik secara berkelompok mencocokan 
jawaban lembar LKPD dan latihan soal dengan 
ditunjuk oleh pendidik 
• Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan 
pembelajaran  
Penutup  Memberikan saran pada peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya  
 Doa penutup 
 Mengucapkan salam 
3 menit 
Jumlah 90 menit 
 
  
• Pertemuan Keempat:  2 x 45 menit (2 JP) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Mengucapkan salam 
• Doa pembuka 
• Menanyakan kehadiran peserta didik 
• Memberi apresepsi : “anak-anak, bagaimana cara 
burung dapat terbang? Bukankah pembuatan 
pesawat terinspirasi oleh burung ?lalu, bagaimana 
bisa besi yang berat (pesawat) dapat terbang?” 
• Menyampaikan indikator pencapaian belajar 
peserta didik 
5 menit 
Inti Model Pembelajaran: Langsung 
Mengamati 
• Peserta didik menyaksikan video pesawat yang 
sedang take off  
• Peserta didik memperhatikan pendidik yang 
sedang menjelaskan tabung pitot dan prinsip 
bernoulli pada sayap pesawat  
Menanya 
• Peserta didik menanyakan mengapa pesawat 
dapat memperoleh gaya angkat. 
• Peserta didik bertanya kepada pendidik tentang 
persamaan yang digunakan pada tabung pitot dan 
hukum bernoulli pada burung dan pesawat yang 
belum mereka pahami. 
Mengeksplorasi 
• Peserta didik mengisi pertanyaan di lembar 
PhyMagz (gaya angkat pesawat dan tabung pitot) 
sesuai yang dijelaskan pendidik beserta membaca 
buku referensi  
• Peserta didik mencoba percobaan cepat pada 
lembar gaya angkat pesawat 
• Peserta didik mengerjakan soal latihan gaya 
angkat pesawat dan tabung pitot 
Mengasosiasi 
• Peserta didik mendiskusikan jawaban pada 
lembar PhyMagz (gaya angkat pesawat, 
percobaan cepat gaya angkat sayap pesawat dan 





• Peserta didik secara berkelompok mencocokan 
jawaban lembar LKPD dan latihan soal dengan 
ditunjuk oleh pendidik 
• Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan 
pembelajaran  
Penutup  Memberikan saran pada peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya  
 Doa penutup 
 Mengucapkan salam 
3 menit 
Jumlah 90 menit 
 
• Pertemuan Kelima:  1 x 45 menit (2 JP) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Mengucapkan salam 
• Doa pembuka 
• Menanyakan kehadiran peserta didik 
• Memberi apresepsi : “masih ingatkah anak-anak 
dengan prinsip bernoulli?” 
• Menyampaikan indikator pencapaian belajar 
peserta didik 
• Pendidik membagi kelompok ( 1 kelompok = 5 
peserta didik ) 
• Pendidik membagikan peralatan percobaan 
penyemprot serangga ke tiap kelompok 
5 menit 
Inti Model Pembelajaran: Cooperative Learning 
Mengamati 
• Peserta didik membaca langkah kerja  
Menanya 
• Peserta didik bertanya kepada pendidik tentang 
yanng belum dimengerti mengenai percobaan 
Mengeksplorasi 
• Peserta didik mencoba percobaan sedotan 
penyemprot serangga 
• Peserta didik mengerjakan lembar PhyMagz 
(penerapan hk. Bernoulli pada benda dan 
peristiwa sehari-hari)  
Mengasosiasi 
• Peserta didik mendiskusikan jawaban pada 




• Peserta didik mempresentasikan jawaban 
percobaan 
• Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan 
pembelajaran  
Penutup  Memberikan saran pada peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya  
 Doa penutup 
 Mengucapkan salam 
3 menit 
Jumlah 90 menit 
 
F. Teknik Penilaian 
Penilaian kompetensi kognitif : Tes tertulis  
 
G. Instrumen penilaian  
lembar soal pretest dan posttest dalam bentuk pilihan ganda (terlampir) 
 
H. Media, Alat, dan Metode Pembelajaran  
1. Media 
a) PhyMagz 
b) Papan Tulis 
c) Video menyiram air menggunakan selang yang ditutup sebagian 
penampangnya, air terjun, sungai mengalir, asap, menuangkan air ke dalam 
gelas, pesawat take off  
d) proyektor 
 
2. Alat/Bahan (Untuk Percobaan Semprot Serangga)  
a) Sedotan  
b) Gunting 
c) Gelas 
d) Kertas  





                Mahasiswa 
 
 
              ______________ 
              NIM. 
  
Lampiran Materi Pembelajaran 
1. Fluida Ideal  
Secara umum, zat dibagi menjadi tiga, yaitu padat, cair dan gas. Dari 
ketiga zat tersebut, yang termasuk fluida adalah zat cair dan gas. Fluida sendiri 
adalah gugusan yang tersusun atas molekul-molekul dengan jarak pisah yang 
cukup besar untuk gas dan jarak pisah yang cukup kecil untuk zat cair. Molekul-
molekul tersebut tidak dapat terikat pada suatu sisi melainkan zat-zat tersebut 
saling bergerak bebas terhadap satu dengan yang lainnya.  Sedangkan fluida 
dinamis sendiri adalah kata lain fluida yang bergerak (Giancoli, 2014 : 342).  
Aliran laminar adalah aliran yang memiliki kecepatan partikel fluida di 
tiap titiknya konstan setiap waktu. ketika melebihi suatu kelajuan tertentu, aliran 
fluida menjadi turbulen. Aliran turbulen ditandai dengan adanya aliran berputar. 
Terdapat partikel-partikel yang arah geraknya berbeda bahkan berlawanan ( 
Marthen kanginan, 2006:261). 
Serway (2010:653) menyatakan bahwa gerakan fluida yang 
sesungguhnya sangatlah rumit sehingga dibuatlah bebrapa asumsi yang 
memudahkan dalam melakukan pendekatan. Oleh karena itu dibuatlah gambaran 
atau ciri-ciri suatu fluida ideal. Ciri-ciri fluida ideal adalah sebagai berikut : 
1) Aliran tunak 
Jika kecepatan fluida di suatu titik konstan terhadap waktu. 
Contoh: arus air yang mengalir dengan tenang 
2) Aliran tak termampatkan 
Jika fluida yang mengalir tidak mengalami perubahan volume (atau massa 
jenis) ketika ditekan. 
3) Aliran tak kental (non-viscous) 
Kekentalan aliran fluida mirip dengan gesekan permukaan pada gerak 
benda padat, dan dapat mengurangi kecepatan aliran air. 
4) Aliran streamline (laminar) 
Garis arus (aliran laminar) adalah aliran fluida yang mengikuti suatu garis 
(lurus atau melengkung) serta jelas ujung dan pangkalnya. 
2. Debit 
Menurut Mikrajuddin Abdullah (2007:97), debit merupakan jymlah 
volum fluida yang mengalir per satuan waktu. Perhatikan irisan fluida yang tegak 
lurus dengan penampang pipa yang tebalnya ∆𝑥, luas penampang pipa adalah A. 
Volum fluida dalam elemen tersebut adalah ∆𝑉 = 𝐴∆𝑥. Elemen tersebut tepat 
bergeser sejauh ∆𝑥 selama selang waktu ∆𝑡 . jika laju aliran fluida adalah v, maka  
∆𝑥 = 𝑣 ∆𝑡 .........................(1) 
sehingga 
∆𝑉 = 𝐴 𝑣 ∆𝑥 ......................(2) 
 
Debit fluida dirumuskan sebagai  




𝐴 𝑣 ∆𝑡 
∆𝑡
= 𝐴𝑣..................(3) 
3. Persamaan Kontinuitas 
 
Gambar ( ). Ilustrasi Prinsip Kontinuitas pada Pipa 
Sumber : dokumen pribadi 
 
Jika fluida tidak bocor sehingga tidak terdapat fluida yang meninggalkan 
pipa, maka jumlah massa fluida yang mengalir per satuan  waktu pada berbagai 
penampang pipa selalu sama. Hukum kekekalan massa tersebut tentunya 
menyebabkan adanya hukum kekekalan debit   aliran yang dinyatakan sebagai 
berikut. 
∆𝑚1 =  ∆𝑚1 
𝑄1∆𝑡 =  𝑄1∆𝑡  
𝑄1 = 𝑄2 
𝐴1 𝑣1 = 𝐴2 𝑣2 ....................(4) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 100) 
4. Persamaan Bernoulli 
 
Gambar ( ). Ilustrasi untuk menurunkan hukum Bernoulli 
Berikut ini adalah uraian cara berpikir Bernoulli sampai menemukan 
persamaannya, kemudian menuliskan persamaan itu namun tidak menurunkan 
persamaan Bernoulli secara matematis yang ditulis oleh Marthen Kanginan 
(2006:267-269) 
Dapat diperhatikan sejumlah fluida dalam pipa yang mengalir di titik 1 
ke titik 2. Titik 1 lebih rendah daripada titik 2, dan ini berarti energi potensial 
fluida di 1 lebih kecil daripada energi potensial fluida  di titik 2 (𝐸𝑃 = 𝑚𝑔ℎ1). 
Luas penampang 1 lebih besar daripada luas penampang 2. Menurut persamaan 
kontinuitas (𝐴𝑣 = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛), kelajuan fluida di 2 lebih besar daripada di 1, dan 
ini berarti bahwa energi kinetik fluida di 1 lebih kecil daripada energi kinetik 
fluida di 2 (𝐸𝐾 =
1
2
𝑚𝑣2). Jumlah energi potensial dan energi kinetik adalah 
energi mekanik. Dengan demikian, energi mekanik fluida di 1 lebih kecil 
daripada energi mekanok fluida di 2. 
Jika energi mekanik di 1 lebih kecil daripada energi mekanik di 2, 
fluida dapat berpindah dari 1 ke 2 karena adanya usaha ( W = 𝐹∆𝑠 ).  Agar 
usaha W positif, beda gaya ∆𝐹 =  𝐹1 −  𝐹2 haruslah bernilai positif. Gaya 
adalah tekanan kali luas penampang (𝐹 =  𝑃𝐴), sehingga agar beda gaya ∆𝐹 
positif, ∆𝐹 = 𝑃1𝐴1 − 𝑃2𝐴2 haruslah positif. Dari sinilah Bernoulli 
menemukan besaran ketiga yang berhubungan dengan usaha positif yang 
dilakukan fluida, yaitu tekanan P sehingga fluida dapat dari 1 ke 2 walaupun 
ebergi mekanik di 1 lebih kecil dari pada energi mekanik di 2.  
Melalui penggunaan teorema usaha-energi yang melibatkan besaran 
tekanan p (mewakili usaha), besaran kecepatan aliran fluida v (mewakili energi 
kinetik), dan besaran ketinggian terhadap suatu acuan h (mewakili energi 
potensial), akhirnya Bernoulli berhasil menurunkan persamaan yang 
menghubungkan ketiga besaran ini secara matematis, yaitu 
















𝜌𝑔ℎ mirip dengan energi potensial 𝐸𝑃 = 𝑚𝑔ℎ, ternyata 
1
2
 𝜌 𝑣2 tak lain adalah 
energi kinetik per satuan volum (𝜌 =  
𝑚 
𝑉
) dan 𝜌𝑔ℎ tak lain adalah energi 
potensial per satuan volum. Oleh karena itu, persamaan diatas (...) dapat 
dinyatakan sebagai berikut. 
𝑃 +  
1
2
𝜌𝑣2 +  𝜌𝑔ℎ = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛 
Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan (P), energi 
kinetik per satuan volume (
1
2
 𝜌𝑣2), dan energi potensial per satuan volum 
(𝜌𝑔ℎ) memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus.  
Untuk kasus fluida yang mengalir dalam pipa mendatar, tidak terdapat 
perbedaan ketinggian antara bagian-bagian fluida. hal ini berarti, ketinggian 








2 +  𝜌 𝑔 ℎ2 
menjadi 









𝑃1 − 𝑃2 =
1
2
 𝜌 ( 𝑣2
2 − 𝑣1
2) ............(7) 
Persamaan diatas menyatakan bahwa jika 𝑣2 >  𝑣1, maka 𝑃1 >  𝑃2, ini berarti 
bahwa di tempat yang kelajuan aliranya besar, tekanannya kecil. Begitu juga 
sebaliknya. Pernyataan ini dikenal sebagai asas Bernoulli 
5. Asas Torricelli 
 
Gambar (..) air keluar dari keran yang bersumber  
dari bak yang sangat besar 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Asas Toricelli merupakan penerapan aplikasi khusus dari hukum 
Bernoulli yang ditemukan oleh Toricelli. Berdasarkan gambar di atas dapat 
diketahui bahwa terdapat sebuah bak yang penampangnya sangat besar diisi 
air. Di dasar bak diberi sebuah keran yang ukurannya lebih kecil daripada 
penampangnya. Asas Toricelli digunakan untuk menghitung laju aliran air 
yang kerluar dari keran tersebut.  Asas Toricelli menganalisis tekanan fluida 
pada posisi A (permukaan bak) dan posisi B (pada mulut keran). Berdasarkan 
hukum Bernoulli, diketahui bahwa 








2 +  𝜌 𝑔 ℎ2............(8) 
Pada posisi A dan juga posisi B, air didorong oleh tekanan udara luar 
sebesar 1 atm. Oleh sebab itu,  𝑃1 = 𝑃2 =  𝑃0 = 1 𝑎𝑡𝑚  . Luas penampang di 
posisi A jauh lebih besar daripada luas penampang di posisi B sehingga laju 
penurunan permukaan air sangat kecil dan dianggap nol   𝑣𝐴 = 0. 




2 =  𝜌𝑔 (ℎ1 − ℎ2) ............(9) 
Sehingga 𝑣𝐵 =  √2𝑔( ℎ1 − ℎ2) ................(10) 
Persaamaan tersebut disebut dengan asas Torricelli  (Mikrajuddin Abdullah, 
2007: 104). 
6. Venturimeter 
Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur laju 
fluida dalam pipa tertutup maupun terbuka. Terdapat dua jenis venturimeter 
yaitu venturimeter tanpa manometer dan venturimeter dengan manometer. 
Venturimeter sering digunakan untuk mengukur laju aliran minyak pada pipa-
pipa penyalur minyak dari tempat pengilangan ke kapal tanker (Mikrajuddin 
Abdullah, 2007: 107).  
1) Venturimeter tanpa manometer 
 
Gambar . Ilustrasi  Hukum Bernoulli pada Venturimeter Tanpa 
Manometer 
Sumber : Setya Nurachmandani (2009:225) 
 
     …........(11) 
                                          ......................(12) 
     .............(13) 
 
Berdasarkan persamaan-persamaan di atas diperoleh bahwa kecepatan pada 
pipa pertama yaitu 
...............................(14) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 107) 
2) Venturimeter dengan manometer  
 
Pada prinsipnya venturimeter dengan manometer hampir sama 
dengan venturimeter tanpa manometer.  Kelajuan fluida pada venturimeter 
dengan manometer adalah 








    .............................(15) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 108) 
7. Tabung pitot 
 
Gambar (). Ilustrasi Tabung Pitot 
Sumber : Setya Nurachmandani (2009: 227) 
 
Tabung pitot adalah alat untuk mengukur kelajuan fluida. Alat ini 
biasa digunakan di pesawat, agar pilot dapat mengetahui kecepatan aliran 
udara untuk mengatur gaya angkat pesawat.  
Alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan gas tersebut dengan 
tabung pitot.  Gas mengalir melalui lubang-lubang di titik a. Lubang-lubang ini 
sejajar dengan larutan dan dibuat cukup jauh dibelakang.  Hal ini bertujuan 
supaya kelajuan dan tekanan gas di luar lubang-lubang tersebut mempunyai 
nilai seperti halnya di aliran bebas.  
Lubang dari kaki kanan manometer tegak lurus terhadap aliran 
sehingga kelajuan gas berkurang sampai ke nol di titik b yang mana gas berada 
dalam keadaan diam. Tekanan pada kaki kanan manometer mempunyai besar 
yang sama dengan tekanan di titik b. Perbedaan tekanan yang  terukur tabung 




2 = 𝑃2 +
1
2⁄ 𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎  𝑣2
2.............................(16) 
Karena 𝑣1 = 0,  𝑣2 = 𝑣, maka: 








𝜌𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 𝑔 ℎ = 
1
2⁄ 𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎  𝑣
2.............................(19) 
𝑣 = √
2 𝜌𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 𝑔 ℎ
𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎
.............................(20) 
(Mikrajuddin Abdullah, 2007: 108) 
8. Gaya angkat Peswat  
 
Gambar 10. Gaya Angkat Pesawat 
Sumber : dokumen pribadi 
 
Sebuah pesawat memerlukan gaya angkat untuk terbang. Gaya 
angkat tersebut dihasilkan oleh perbedaan tekanan udara yang berada pada 
bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat. Pada saat pesawat bergerak pada 
landasan pacu, udara akan mengalir melewati sayap pesawat. Bentuk sayap 
pesawat yang aerofoil seperti pada gambar disamping mengakibatkan aliran 
udara di atas pesawat lebih cepat dibandingkan aliran udara di bagian bawah 
pesawat. Hal ini menyebabkan tekanan udara di bagian bawah pesawat 
menjadi lebih besar dibandingkan tekanan udara dibandingkan tekanan udara 
di bagian atas pesawat.  
 Perbedaan tekanan ini kemudian menyebabkan udara di bagian 
bawah sayap pesawat mendesak sayap ke atas. Dengan mengetahui luasan 
sayap pesawat, didapat gaya angkatnya 𝐹 = 𝑃 ∙ 𝐴.  Jika gaya angkat yang 
dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan berat pesawat (𝐹𝐴 > 𝑤), maka 
pesawat akan dapat lepas landas.  













Karena F = P . A 
Maka persamaannya menjadi,   
F1 – F2  = 1 2⁄ 𝜌 (𝑣𝐵
2 −  𝑣𝐴
2) A .............................(23) 
Dalam hal ini: 
𝑃𝐴 = 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑦𝑎𝑝 (𝑃𝑎) 
𝑃𝐵 = 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑦𝑎𝑝 (𝑃𝑎) 
𝜌  = 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎 (𝑘𝑔 𝑚3)⁄   
𝑣𝐴 = 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑦𝑎𝑝 (𝑚 𝑠)⁄   
𝑣𝐵 = 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑦𝑎𝑝 (𝑚 𝑠)⁄   








































HASIL UJI REABILITAS dan ANALISIS VALIDITAS  ANGKET MINAT  
MENGGUNAKAN SPSS 16 FOR WINDOWS 
 
 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Croanbach’s Alpha (r hitung) > r tabel. 
Untuk mencari r tabel yaitu dengan menggunakan SPSS Dengan df = N-2 = 30-2 =28 dan 
taraf signifikansi 5%, didapatkan r tabel sebesar 0,31 











 Tabel rangkuman hasil uji validitas Angket Minat 
 
 
Suatu item pernyataan 
dikatakan VALID jika 
Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung) lebih 
besar daripada r tabel 
(Haryadi Sarjono dan 
Winda Juliaita, 2011:45) 
 
Untuk mencari r tabel yaitu 
dengan menggunakan SPSS 
Dengan df = N-2 = 30-2 =28 
dan taraf signifikansi 5%, 
didapatkan 

















r hitung r tabel intepretasi 
1 0,515 > 0,31 Valid 
2 0,575 > 0,31 Valid 
3 0,465 > 0,31 Valid 
4 0,570 > 0,31 Valid 
5 -0,304 < 0,31 Tidak Valid 
6 0,474 > 0,31 Valid 
7 0,442 > 0,31 Valid 
8 0,527 > 0,31 Valid 
9 0,543 > 0,31 Valid 
10 0,537 > 0,31 Valid 
11 0,547 > 0,31 Valid 
12 0,315 > 0,31 Valid 
13 0,495 > 0,31 Valid 
14 0,125 < 0,31 Tidak Valid 
15 0,439 > 0,31 Valid 
16 0,540 > 0,31 Valid 
17 0,673 > 0,31 Valid 
18 0,495 > 0,31 Valid 
19 0,471 > 0,31 Valid 
20 0,356 > 0,31 Valid 
HASIL UJI REABILITAS dan ANALISIS VALIDITAS  ANGKET RESPON  
PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN SPSS 16 FOR WINDOWS 
 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Croanbach’s Alpha  (r hitung) > r tabel. 
Untuk mencari r tabel yaitu dengan menggunakan SPSS Dengan df = N-2 = 30-2 =28 dan 
taraf signifikansi 5%, didapatkan r tabel sebesar 0,31 
 Dengan demikian angket Respon Peserta Didik ini realiabel karena 0,831 > 0,60 
 
 Tabel rangkuman hasil uji validitas Angket Respon 
 
 
Suatu item pernyataan 
dikatakan VALID jika 
Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung) lebih 
besar daripada r tabel 
(Haryadi Sarjono dan 
Winda Juliaita, 2011:45) 
 
Untuk mencari r tabel yaitu 
dengan menggunakan SPSS 
Dengan df = N-2 = 30-2 =28 
dan taraf signifikansi 5%, 
didapatkan 







r hitung r tabel intepretasi 
1 0,599 > 0,31 Valid 
2 0,161 < 0,31 Tidak Valid 
3 0,384 > 0,31 Valid 
4 0,463 > 0,31 Valid 
5 0,234 < 0,31 Tidak Valid 
6 0,666 > 0,31 Valid 
7 0,433 > 0,31 Valid 
8 0,698 > 0,31 Valid 
9 0,409 > 0,31 Valid 
10 -0,579 < 0,31 Tidak Valid 
11 0,463 > 0,31 Valid 
12 0,481 > 0,31 Valid 
13 0,470 > 0,31 Valid 
14 0,458 > 0,31 Valid 
15 0,564 > 0,31 Valid 
16 0,767 > 0,31 Valid 
17 0,567 > 0,31 Valid 
18 0,549 > 0,31 Valid 
19 0,465 > 0,31 Valid 
20 0,459 > 0,31 Valid 
ANALISIS VALIDITAS DAN REABILITAS INSTRUMEN TES 
MENGGUNAKAN PROGRAM ITEMAN 
 





  Scale:           0    
               ------- 
N of Items           25 
N of Examinees       58 
Mean             13.000 
Variance           7.345 
Std. Dev.          2.710 
Skew              -0.197 
Kurtosis           0.872 
Minimum           5.000 
Maximum          20.000 
Median            13.000 
Alpha              0.484 
SEM                1.947 
Mean P             0.520 
Mean Item-Tot.    0.256 
Mean Biserial     0.367 
 
Untuk menyatakan reliabel, nilai Alpha (r hitung) harus lebih besar dari r 
tabel. Untuk r tabel, dicari menggunakan program SPSS. 
Dengan df = N – 2 = 58 -2 = 56 dan taraf signifikansi 5%, r tabelnya 
adalah 0,22. 
Nilai Alpha 0,484 > 0,22 maka instrumen tes ini reliabel 
  
 2. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 
Prop. Correct Interpretasi 
K ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤ K ≤ 0,70 Sedang 







1 0,828 Mudah 
2 0,534 Sedang 
3 0,672 Sedang 
4 0,931 Mudah 
5 0,052 Sukar 
6 0,845 Mudah 
7 0,155 Sukar 
8 0,552 Sedang 
9 0,983 Mudah 
10 0,948 Mudah 
11 0,034 Sukar 
12 0,172 Sukar 
13 0,517 Sedang 
14 0,793 Mudah 
15 0,069 Sukar 
16 0,879 Mudah 
17 0,569 Sedang 
18 0,138 Sukar 
19 0,569 Sedang 
20 0,828 Mudah 
21 0,483 Sedang 
22 0,379 Sedang 
23 0,190 Sukar 
24 0,362 Sedang 
25 0,517 Sedang 
 
  
3. Analisis Tingkat Daya Beda Butir Soal 
 
Point Biserial Daya Beda Butir Validitas 
D ≥ 0,71 Kuat Valid 
0,30 ≤ D ≤ 0,70 Sedang Valid 







1 -0,253 Tidak Valid 
2 -0.013 Tidak Valid 
3 0.339 Valid 
4 0.452 Valid 
5 0.172 Tidak Valid 
6 -0.088 Tidak Valid 
7 0.562 Valid 
8 0.524 Valid 
9 0.147 Tidak Valid 
10 0.488 Valid 
11 -0.279 Tidak Valid 
12 -0.051 Tidak Valid 
13 0.369 Valid 
14 0.487 Valid 
15 -0.126 Tidak Valid 
16 0.352 Valid 
17 0.437 Valid 
18 0.314 Valid 
19 0.411 Valid 
20 -0.017 Tidak Valid 
21 0.535 Valid 
22 0.079 Tidak Valid 
23 0.406 Valid 
24 0.569 Valid 
25 0.573 Valid 
 
  
Butir soal pretest dan posttest yang gugur  
berdasarkan analisis iteman 
 
Indikator Butir Soal yang Gugur Jumlah  




1. Apa yang dimaksud dengan fluida dinamis 
? 
a. Fluida yang diam 
b. Fluida yang tidak kompresible 
c. Fluida yang mengalami gesekan 
d. Fluida yang bergerak 
e. Fluida dengan aliran laminar 
1 Butir 
mengidentifikasi 




2. Diantara pilihan berikut, manakah ciri-ciri 
fluida ideal yang benar? 
a. Tidak kental, alirannya turbulen 
,tidak kompresibel, alirannya 
bergolak 
b. Tidak kental, alirannya laminar 
(tunak), tidak kompresibel, alirannya 
bergolak 
c. Tidak kental, alirannya laminar 
(tunak), tidak termampatkan, 
alirannya tidak bergolak 
d. Kental, alirannya turbulen, tidak 
kompresibel, alirannya tidak 
bergolak 
Kental, alirannnya turbulen, tidak 
kompresibel, alirannya bergolak 
1 Butir 




5. Air mengalir kedalam sebuah bak dengan 
debit tetap 5.10-4 m3/s . Jika bak tersebut 
berukuran 1x1x1 m3, maka bak tersebut 
akan penuh dalam waktu …  
a. 1000 s 
b. 1500 s 
c. 3000 s 
d. 2000 s 
e. 5000 s 
1 Butir 




6. Perhatikan gambar berikut. 2 Butir 







Jika Luas penampang 1 dua kali lebih 
besar dari luas penampang 2,maka 
kelajuan aliran fluida pada pipa 2 
adalah.... 
a.  20 m.s−1 
b.  16 m.s−1  
c.   8 m.s−1 
d.  4 m.s−1 
e.  1 m.s−1 











silinder diletakkan mendatar (lihat gambar) 
dan dialiri air dengan kecepatan aliran di 
penampang bawah yaitu 3 m/s dan di 
penampang atas yaitu 5 m/s. Jika tekanan 
di penampang bawah = 105 N/m2, maka 
tekanan di penampang atas adalah ….  
a. 9,11 x 10-4 N/m2 
b. 9,00 x 10-4 N/m2 
c. 9,10 x 10-4 N/m2 
d. 9,09 x 10-4 N/m2 
e. 9,01 x 10-4 N/m2 
2 Butir 
Peserta didik dapat 
menentukan 
kelajuan fluida 
pada tabung pitot 
 
15. Udara (ρ = 1,3 kg/m3) dialirkan ke dalam 
tabung pitot hingga perbedaan tinggi 
permukaan raksa pada manometer 2 cm (ρ’ 
= 13600 kg/m3). Jika percepatan gravitasi 
bumi sebesar 10 m/s2 , tentukan kecepatan 
aliran udara dalam tabung pitot tersebut ! 
a. √3800  m/s 
b. √4000  m/s 
c. √5300  m/s 
d. √6000  m/s 
e. √6100  m/s 
1 Butir 
Peserta didik dapat 
memahami gaya 
20. Sebuah pesawat terbang dapat terbang 
karena ... 
1 Butir 
Indikator Butir Soal yang Gugur Jumlah  
angkat pada sayap 
pesawat terbang 
 
a. Gaya angkat mesin pesawat yang 
kuat 
b. Pengaturan tekanan udara 
c. Pengaturan titik berat yang tepat 
d. Berat pesawat lebih kecil dari berat 
partikel udara  
e. Perbedaan tekanan dari aliran 
udara 
Peserta didik dapat 
menghitung gaya 






22. Jika kecepatan aliran udara di bagian 
bawah sayap pesawat adalah 60 m/s, dan 
beda tekanan di atas dan bawah sayap 
adalah 130 N/m3, maka kecepatan aliran 
udara di bagian atas sayap adalah...  
(ρ udara = 1,3 kg/m3) 
a. 3800 m/s 
b. 3600 m/s 
c. √3400 m/s  
d. √3600 m/s  


















LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR 
MENGGUNAKAN LKPD BERBENTUK MINI MAJALAH  
Mata Pelajaran / Materi Pokok : Fisika / Fluida Dinamis 
Peneliti dan Pengembang   : Prita Quati 
Nama Peserta Didik   : .......................................................... 
No Absen   : ..... 
 
A. Petunjuk  
 Bacalah dengan seksama pernyataan – pernyataan di bawah ini kemudian lingkari 
pada  
salah satu jawaban pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
 Keterangan pilihan jawaban 
1 = SS : Sangat Setuju 
2 = S : Setuju 
3 = TS : Tidak Setuju 





SS S TS STS 
1 
Pertama kali saya melihat media “LKPD Berentuk Mini Majalah” ini, ada sesuatu 
yang menarik bagi saya 
1 2 3 4 
2 
Pertama kali saya mengetahui materi yang disajikan dalam media ini, saya 
merasa bahwa belajar menggunakan media ini akan menyenangkan 
1 2 3 4 
3 Saya tidak memperhatikan setiap materi yang dijelaskan dalam media ini. 1 2 3 4 
4 
Setelah belajar menggunakan media ini saya ingin belajar lebih lanjut lagi 
tentang fisika 
1 2 3 4 
5 
Materi fluida dinamis dapat saya pelajari sendiri dengan media yang digunakan 
dalam pembelajaran. 
1 2 3 4 
6 
Isi dalam media ini membuat saya percaya bahwa materi dan soal fisika dapat 
dikemas secara menyenangkan. 
1 2 3 4 
7 Dengan menggunakan media ini, saya tertarik untuk belajar fisika. 1 2 3 4 
8 Media ini membuat materi fluida dinamis menarik untuk saya pelajari. 1 2 3 4 
9 
Dengan media ini, saya menjadi sadar bahwa banyak peristiwa fisika yang terjadi  
di sekitaran saya 
1 2 3 4 
10 Saya bertanya kepada teman atau guru bila tidak memahami materi. 1 2 3 4 
11 
Dengan adanya media ini, saya menjadi lebih senang mengerjakan soal-soal 
fisika. 1 2 3 4 
12 
Jika guru mengajukan pertanyaan, saya tidak berusaha menjawab dengan baik. 1 2 3 4 
13 
Dengan  media ini,saya merasa senang karena materi pokok fluida dinamis 
semakin mudah untuk dipahami 
1 2 3 4 
14 Saya ingin memperoleh nilai terbaik dikelas. 1 2 3 4 
15 
Setelah menggunakan media ini, saya masih menganggap bahwa fisika itu sulit 
untuk dipelajari 
1 2 3 4 
16 Media ini sama sekali tidak cocok untuk dijadikan referensi belajar fisika saya 1 2 3 4 
17  Media ini membuat saya malas mencatat 1 2 3 4 
18 Materi yang disajikan dalam media ini membosankan. 1 2 3 4 
19 
Dengan menggunakan media ini, saya menjadi lebih fokus saat pembelajaran 
fisika 
1 2 3 4 
20 
Percobaan dalam media ini bembuat saya ingin mencobanya kembali di 
kemudian hari 
1 2 3 4 
 
  
LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  




Mata Pelajaran : Fisika 
Materi : Fluida Dinamis 
Peneliti dan Pengembang : Prita Quati 
Nama Peserta Didik : .......................................................... 
No Absen : ........... 
Petunjuk : Bacalah dengan seksama pernyataan – pernyataan di bawah ini kemudian 
lingkari pada salah satu jawaban pada kolom jawaban yang telah 
disediakan. 
Keterangan pilihan jawaban 
1 = SS : Sangat Setuju 
2 = S : Setuju 
3 = TS : Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1 
Media “LKPD Berbentuk Mini Majalah” ini memberikan kesempatan untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan saya berpikir 
1 2 3 4 
2 
Saya dapat mengulang materi dalam media ini tanpa perlu banyak bantuan 
orang lain 
1 2 3 4 
3 Media  ini tidak mampu menjelaskan konsep tentang fluida dinamis dengan baik 1 2 3 4 
4 
Penataan materi dalam media ini menjadikan materi menjadi lebih mudah untuk 
dipelajari. 
1 2 3 4 
5 Media ini tidak cocok untuk digunakan sebagai sumber belajar 1 2 3 4 
6 Media ini sangat baik untuk digunakan sebagai media catatan 1 2 3 4 
7 Media ini memberi banyak informasi 1 2 3 4 
8 Penjelasan materi pada media ini terlalu bertele-tele dan tidak jelas. 1 2 3 4 
9 
Dengan mempelajari meteri dalam media ini, saya dapat mengerjakan soal-soal 
yang ditanyakan. 
1 2 3 4 
10 Saya tidak senang dan tidak tertarik untuk belajar menggunakan ini  1 2 3 4 
11 
Saya lebih mengerti  dan memahami konsep dengan adanya bantuan gambar 
atau ilustrasi di dalam media ini 
1 2 3 4 
12 
Desain dan warna pada media ini majalah ini membuat saya tertarik untuk 
belajar menggunakan media tersebut. 
1 2 3 4 
13 Kualitas gambar buruk dan pecah. 1 2 3 4 
14 Kolom-kolom dan gambar pada media ini terlihat jelas dan proposional. 1 2 3 4 
15 Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan mudah dibaca. 1 2 3 4 
16 
Tampilan dalam media ini sama sekali tidak membuat saya bersemangat untuk 
melanjutkan membaca dan mengerjakan soal-soalnya. 
1 2 3 4 
17 Bahasa yang diguanakan dalam media ini mudah saya pahami 1 2 3 4 
18 Penulisan keterangan atau simbol sudah jelas 1 2 3 4 
19 Secara keseluruhan, media ini dapat meningkatkan motivasi belajar. 1 2 3 4 





















Catatan / saran terkait dengan media LKPD 
bentuk mini majalah 
 
*Catatan / saran terkait cara  mengajar, tulis di halaman sebaliknya 
 
Lembar Kelayakan Media 
(LKPD Berbentuk Mini Majalah) 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA Kelas XI IPA  
Judul Penelitian        : Pengembangan LKPD Materi Pokok Fluida Dinamis Berbentuk Mini Majalah untuk Meningkatkan Prestasi dan 
                                       Menumbuhkan Minat Belajar  Fisika Peserta Didik SMA 
Peneliti   : Prita Quati 
Validator   :  
Tanggal    : 
A. Petunjuk pengisian oleh validator 
1. Lembar validasi media ini diisi oleh validator 
2. Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengukur kevalidan media yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan LKPD  
berbentuk mini majalah pada materi fluida dinamis 
3. Penilaian menggunakan skala penilaian yang telah disediakan 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup  
4 = baik  
5 = sangat baik 
4. Mohon dilingkari salah satu skala penilaian pada kolom yang tersedia yang tersedia pada tiap aspek menurut perspektif bapak/ibu 
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan terhadap keseluruhan isi media pada kolom yang telah disediakan 






B. Penilaian  
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
Komentar / saran 
1 2 3 4 5 
A.  Kelengkapan materi       
 1 Kesesuaian materi dengan kurikulum 2013 1 2 3 4 5  
 2 Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi inti 1 2 3 4 5  
 3 Materi yang disajikan sama dengan kompetensi dasar 1 2 3 4 5  
 4 Tidak terjadi pengulangan materi yang berlebihan 1 2 3 4 5  
B. Kegiatan yang mendukung materi       
 
5 
Majalah dilengkapi soal dan kegiatan yang mendukung pemahaman 
konsep 




Soal latihan dan kegiatan yang disajikan dalam majalah dikaitkan 
dengan kehidupan nyata peserta didik 
1 2 3 4 5 
 
C. Kemuktahiran materi       
 
7 
Materi yang disajikan dalam majalah dikaitkan dengan pengetahuan 
terkini 
1 2 3 4 5 
 
 8 Materi yang disajikan di majalah mengaplikasikan konsep secara umum 1 2 3 4 5  
D. Materi dapat meningkatkan kompetensi sains peserta didik       
 
9 
Materi yang disajikan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk mengidentifikasi objek dan fenomena serta sistem yang ada di 
alam 




Materi yang disajikan menerapkan konsep sains dengan teknologi dan 
kehidupan 
     
 
E.  Materi merangsang peserta didik untuk mencari tahu       
 11 
Materi yang disajikan dapat merangsang peserta didik untuk mencari 
informasi selengkapnya melalui media lain 




Materi yang disajikan dapat mendorong peserta didik untuk bertanya 
lebih lanjut tentang peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan materi 
1 2 3 4 5 
 
  
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
Komentar / saran 
1 2 3 4 5 
F. Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan       
 
13 
Materi yang disajikan mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang 
lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena 




Materi yang disajikan mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata 




Materi yang disajikan berupa penjelasan konsep sebagai upaya untuk 
membangun struktur pengetahuan fisika peserta didik 
1 2 3 4 5 
 
G. Melibatkan peserta didik secara aktif       
 16 Majalah yang dikembangkan menarik Minat baca peserta didik 1 2 3 4 5  
 
17 
Majalah yang di kembangkan memuat materi yang dapat menggiring 
peserta didik mengalami kegiatan langsung 
1 2 3 4 5 
 
H. Tampilan umum       
 18 Gambar ilustrasi yang disajikan dalam materi sesuai dengan konsep 1 2 3 4 5  
 
19 
Judul dan keterangan gambar yang siajikan dalam materi sesuai dengan 
gambarnya 




Gambar nyata,gambar imajinasi,dan sebagainya disajikan dengan jelas 
dan menarik dan berwarna 




Penampilan majalah secara umum dapat mengembangkan Minat baca 
peserta didik 
1 2 3 4 5 
 
I. Anatomi majalah fisika       
 22 Majalah yang dikembangkan memiliki cover majalah 1 2 3 4 5  
 23 Majalah yang dikembangkan memuat daftar isi 1 2 3 4 5  
 24 Majalah gang dikembangkan memuat halaman redaksi 1 2 3 4 5  
J. Kemudahan dipahami       
 25 
Penyajian materi dalam majalah banyak memuat gambar-gambar 
penunjang materi 
1 2 3 4 5 
 
 26 Penyajian gambar sesuai dengan kehidupan sehari hari 1 2 3 4 5  
 27 Memberikan contoh yang tidak jauh dari kehidupan peserta didik 1 2 3 4 5  
 No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
Komentar / saran 
1 2 3 4 5 
K. Ketepatan menggunakan bahasa        
 28 
Bahasa yang disajikan menggunakan bahasa cita rasa majalah umum 
tetap memperhatikan ejaan yang baik dan benar 
1 2 3 4 5 
 
 29 Menggunakan kata atau istilah dengan tepat 1 2 3 4 5  
 30 Menggunakan kalimat dengan baik dan benar 1 2 3 4 5  
L. Kejelasan menggunakan bahasa       
 31 Bahasa yang digunakan lugas, sederhana dan mudah dipahami 1 2 3 4 5  
 32 Bahasa sesuai dengan tingkat pertumbuhan peserta didik 1 2 3 4 5  
M. Penampilan gambar       
 33 Kualitas gambar baik dan tidak pecah pecah 1 2 3 4 5  
 34 
Gambar pada halaman judul sesuai dengan isi materi yang sedang 
dibahas 
1 2 3 4 5 
 
 35 Tata letak (layout) majalah menarik dan kombinasi bentuk bentuk tepat 1 2 3 4 5  
N. Penampilan majalah        
 
36 Nama dan tulisan majalah menarik 1 2 3 4 5  
 37 Nama majalah mencerminkan isi majalah 1 2 3 4 5  
 38 Penampilan majalah full colour 1 2 3 4 5  
O. Cover majalah       
 39 
Cover majalah menunjukkan identitas majalah sesuai dengan tema 
majalah yang telah ditetapkan 
1 2 3 4 5 
 
 40 Dapat menarik perhatian calon pembaca untuk membacanya 1 2 3 4 5  
 41 Komunikatif dan informatif 1 2 3 4 5  
 42 Ilustrasi atau gambar yang dipakai sesuai tema edisi majalah 1 2 3 4 5  
 
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
Komentar / saran 
1 2 3 4 5 
P. Layout        
 43 Layout tidak monoton 1 2 3 4 5  
 44 Layout beralur 1 2 3 4 5  
 45 Layout mudah dibaca dan dipahami 1 2 3 4 5  




















KISI-KISI PRETEST dan POSTTEST 
A. Kompetensi Dasar  
3.7 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Peserta didik dapat memahami tentang fluida dinamis 
3.7.2 mengidentifikasi tentang fluida ideal dalam fluida dinamis 
3.7.3 Peserta didik dapat menghitung debit fluida 
3.7.4 Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara kelajuan dengan luas penampang pada persanaan kontinuitas 
3.7.5 Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara kelajuan dengan tekanan pada prinsip Bernoulli 
3.7.6 Peserta didik dapat menentukan kelajuan tangki berlubang 
3.7.7 Peserta didik dapat menentukan kelajuan fluida pada tabung pitot 
3.7.8 Peserta didik dapat menghitung kelajuan fluida pada venturimeter 
3.7.9 Peserta didik dapat memahami gaya angkat pada sayap pesawat terbang 
3.7.10 Peserta didik dapat menghitung gaya angkat pada sayap pesawat terbang 
3.7.11 Siswa dapat menyebutkan contoh penerapan azas Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari-hari 
Indikator Pembelajaran 
3.7.1 





PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
1 Peserta didik dapat 
mendefinisikan fluida 
dinamis 
Yang dimaksud dengan fluida dinamis adalah 
…. 
a. Fluida yang diam 
b. Fluida yang tidak kompresible 
c. Fluida yang bergerak 
C C1  
d. Fluida yang mengalami gesekan 
e. Fluida dengan aliran laminar 
 
 
Indikator pembelajaran 3.7.2 Mengidentifikasi tentang fluida ideal dalam fluida dinamis 
 





Komentar atau Saran 
2 Peserta didik dapat 
menyebutkan empat 
ciri-ciri fluida ideal 
dengan benar 
Diantara pilihan berikut, manakah ciri-ciri fluida 
ideal yang benar? 
a. Tidak kental, alirannya turbulen,tidak 
kompresibel, alirannya bergolak 
b. Tidak kental, alirannya laminar (tunak), 
tidak kompresibel, alirannya bergolak 
c. Tidak kental, alirannya laminar (tunak), 
tidak kompresibel, alirannya tidak 
bergolak 
d. Kental, alirannya turbulen, tidak 
kompresibel, alirannya tidak bergolak 
e. Kental, alirannnya turbulen, tidak 




3 Disajikan sebuah 
gambar asap rokok. 
Peserta didik dapat 
menunjukkan bagian 
asap yang merupakan 
Aliran fluida berupa asap rokok yang 










aliran laminer dan 
turbulen 
 
a. Laminar dan turbulen 
b. Turbulen dan laminar 
c. Aliran bergolak dan turbulen 
d. Kompresibel dan tunak 













Indikator pembelajaran 3.7.3 Peserta didik dapat menghitung debit fluida 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
4 Peserta didik dapat 
menghitung debit air 
yang keluar dari kran 
untuk mengisi wadah 
yang memiliki kapastias 
tertentu, jika diketahui 
diameter dan kelajuan 
air  
Dinda mengalirkan air dari sebuah kran yang 
memiliki luas penampang 2 cm2 dan kelajuan 
airnya sebesar 10 m/s. Berapa debit air yang 
dikeluarkan oleh kran ? 
a. 15 x 10−2 m3/s 
b. 1 x 10−3 m3/s 
c. 20 x 10−3 m3/s 
d. 2 x 10−3 m3/s 






5 Diketahui debit air dan 
volume wadah. Peserta 
didik dapat menentukan 
waktu yang diperlukan 
untuk mengisi wadah 
dengan air 
Air mengalir kedalam sebuah bak dengan debit 
tetap 5.10-4 m3/s . Jika bak tersebut berukuran 
1x1x1 m3, maka bak tersebut akan penuh dalam 
waktu …  
a. 1000 s 
b. 1500 s 
c. 2000 s 
d. 3000 s 










 (Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara kelajuan dengan luas penampang pada persamaan 
kontinuitas) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
6 Disajikan sebuah 








yang mengalir di 
salah satu pipa 
sesuai asas 
kontinuitas jika 
kelajuan air ujung 
di pipa yang lain 
diketahui 
Perhatikan gambar!  
 
Jika diameter penampang besar dua kali diameter 
penampang kecil, kelajuan aliran fluida pada pipa 
kecil adalah.... 
A. 1 m.s−1 
B. 4 m.s−1 
C. 8 m.s−1 
D. 16 m.s−1 











NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
7 Disajikan sebuah 
gambar pipa yang 
memiliki 
perbedaan luas 
penampang pipa di 
kedua ujungnya. 















Air mengalir melalui pipa dari titik A ke titik B. Bila 
jari-jari penampang A 2 kali penampang B, maka vA 
: vB yaitu … 
a. 1 : 1 
b. 1 : 2 
c. 2 : 1 
d. 4 : 1 
e. 1 : 4 
E C3  





jari kecil jika 
diketahui besar 
jari-jari pembuluh 
Darah mengalir dari pembuluh darah yang besar 
dengan jari-jari 0,3 cm, dimana kelajuannya 10 
cm/s, ke dalam daerah dimana jari-jari berkurang 
menjadi 0,2 cm karena penebalan dinding 
(arteriosclerosis). Berapakah kelajuan darah di 
bagian yang lebih kecil ? 
A. 0,006 cm/s 





darah kecil, jari-jari 
pembuluh darah 
besar dan kelajuan 
darah pada 
pembuluh besar. 
C. 6,67 cm/s 
D. 15 cm/s 
E. 22,5 cm/s 
 
 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
9 Diketahui sebuah 






Peserta didik dapat 
menghitung 
kecepatan arus 





Sebuah pipa yang lurus memiliki dua macam 
penampang, yang masing-masing luasnya 200 cm2 
dan 100 cm2. Pipa tersebut diletakkan horizontal 
dan air mengalir dari penampang besar ke 
penampang kecil, jika kecepatan arus pada 
penampang besar 2 m/s , berapa kecepatan arus 
pada penampang kecil ? 
A. 1 m/s 
B. 1,5 m/s 
C. 2 m/s 
D. 3 m/s 

















(Peserta didik dapat memformulasikan hubungan antara kelajuan dengan tekanan pada hukum 
Bernoulli) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 






Daniel Bernoulli adalah Seorang matematikawan 
dan fisikawan dari Swiss yang dikenal karena 
penemuan-penemuannya yang sangat bermanfaat 
untuk pengembangan teknologi terutama tentang 
prinsip Bernoulli.  Prinsip Bernoulli 
membuktikan bahwa 
a. semakin kecil kelajuan fluida, maka semakin 
kecil pula tekanannya, begitu juga sebaliknya 
b. semakin besar kelajuan fluida, maka semakin 
kecil tekanannya, begitu juga sebaliknya 
c. terdapat suatu gaya yang menyebabkan 
terangkatnya sayap pesawat terbang 
d. Jika tidak ada tekanan, maka laju fluida akan 
pelan 
e. Perkalian antara laju aliran fluida dengan luas 






11 Disajikan sebuah 





berbeda. Peserta didik 






Sebuah pipa silinder diletakkan mendatar (lihat 
gambar) dan dialiri air dengan kecepatan aliran di 
penampang bawah yaitu 3 m/s dan di penampang 
atas yaitu 5 m/s. Jika tekanan di penampang bawah  
C3 D  
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
 tekanan di pipa bagian 
atas jika diketahui 
kedua luas penampang, 
ketinggian dan tekanan 
pipa bagian bawah 
= 105 N/m2, maka tekanan di penampang atas 
adalah ….  
a. 9,00 x 10-4 N/m2 
b. 9,10 x 10-4 N/m2 
c. 9,09 x 10-4 N/m2 
d. 9,11 x 10-4 N/m2 
e. 9,01 x 10-4 N/m2 
   
12 Disajikan sebuah 
ilustrasi pipa air dalam 
kehidupan sehari-hari 
yang kedua luas 
penampangnya berbeda 
dan berada di 
ketinggian berbeda pula 
serta di beri Komentar 
atau Saran tiap 
bagiannya. Peserta 
didik dapat menentukan 
selisih tekanan pada 
kedua pipa jika 
diketahui perbandingan 
luas penmapang pipa, 
keinggian pipa, 
kelajuan aliran air 
dalam pipa serta 
tekanan pada salah satu 
ujung pipa. 
Sebuah pipa air menempel pada dinding rumah 
seperti pada gambar berikut.  
 
Perbandingan luas penampang pipa besar dan pipa 
kecil adalah 4 : 1. Posisi pipa besar adalah 5 m 
diatas tanah dan pipa kecil 1 m diatas tanah. 
Kelajuan aliran air pada pipa besar adalah 10 m/s 
dengan tekanan 9,1 x 105 Pa. Berapakah selisih 
tekanan (P1 – P2 ) pada kedua pipa ? (ρ air : 1000 
kg/m3) 
a. 8,0 x 105 Pa 
b. 7,9 x 104 Pa 
c. 7,9 x 105 Pa 
d. 7,1 x 104 Pa 










(Peserta didik dapat menghitung kelajuan tangki berlubang) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
13 Disajikan sebuah 
ilustrasi bak air 




Saran tiap bagian 
gambar,diberikan 
Komentar atau 










air yang bocor. 
Gambar berikut merupakan gambar tangki air yang 
bocor di ketinggian tertentu. Untuk menghitung 
kelajuan aliran kebocoran tersebut,kita dapat 
menggunakan persamaan Bernoulli 
 
 
Untuk tekanan udara di atas permukaan air dan di 
depan kebocoran besarnya sama (P1 = P2) dan 
karena luas penampang atas permukaan air sangat 
besar dibanding luas permukaan kebocorannya, 
kelajuan penurunan  air di permukaan sangat kecil, 
maka kelajuan di titik tersebut dapat diabaikan 
(v1=0)   Dengan demikian, persamaan Bernoullinya 
menjadi ...  
a. v2 = 2𝜌𝑔(ℎ1 − ℎ2) 
b. v2 = 2𝑔(ℎ1 − ℎ2) 





d. v2 = √2𝑔(ℎ1 − ℎ2) 
e. v2 = √2𝑔(ℎ2 − ℎ1) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
14 Peserta didik dapat 
menghitung 




permukaan air serta 
ketinggian 
kebocorannya. 
Di suatu penampungan air,terdapat kebocoran 
seperti yang dilustrasikan pada soal nomor 5, jika 
jarak lantai terhadap permukaan air setinggi 1m, 
dan tinggi lantai terhadap kebocoran air adalah 20 
cm, hitunglah kelajuan air pada kebocoran tersebut 
! (g = 10 m/s2) 
a. 1 m/s 
b. 2 m/s 
c. 4 m/s 
d. 8 m/s 



















(Peserta didik dapat menentukan kelajuan fluida pada tabung pitot) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
15 Peserta didik dapat 
menentukan 
kecepatan aliran 
udara dalam tabung 






massa jenis raksa 
dan kecepatan 
gravitasi bumi. 
Udara (ρ = 1,3 kg/m3) dialirkan ke dalam tabung 
pitot hingga perbedaan tinggi permukaan raksa pada 
manometer 2 cm (ρ’ = 13600 kg/m3). Jika 
percepatan gravitasi bumi sebesar 10 m/s2 , 
hitunglah kecepatan aliran udara dalam tabung pitot 
tersebut ! 
a. √3800  m/s 
b. √4000  m/s 
c. √5300  m/s 
d. √6000  m/s 


















(Peserta didik dapat menghitung kelajuan fluida pada venturimeter) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
16 Deberikan gambar 
venturimeter tanpa 
manometer . 
peserta didik dapat 
menghitung 
kelajuan air yang 
mengalir jika 
diketahui selisih 
cairan dan luas 
kedua 
penampangnya 
Pada gambar di bawah air mengalir melewati pipa 
venturimeter tanpa manometer 
 
Jika luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5 
cm2 dan 3 cm2 . beda tinggi permukaan air pada 
tabung pengukur beda tekanan adalah 80 cm. 
Hitunglah  kelajuan air memasuki pipa venturimeter 
tersebut ! (g = 1000 cm/s2) 
a. 50 cm/s 
b. 100 cm/s 
c. 300 cm/s 
d. 500 cm/s 





17 Deberikan gambar 
venturimeter tanpa 
manometer . 
peserta didik dapat 
menghitung 
kelajuan air yang 
mengalir jika 
diketahui selisih 










Gambar di samping menunjukkan air mengalir 
dalam venturimeter dari pipa dirigen luas 
penampang A1 ke A2 masing-masing 5 cm
3 dan 3 
cm3, maka kelajuan air (v1) yang memasuki pipa  
A C3  
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
  venturimeter adalah …. (g = 10 m/s2) 
a. 1,5 m/s 
b. 2,0 m/s 
c. 2,5 m/s 
d. 3,0 m/s 
e. 3,5 m/s 
 
   
18 Disajikan ilustrasi 
venturimeter 
dengan manometer 












   
Peserta didik dapat 
menghitung 
kelajuan fluida 
yang masuk pada 
pipa 
Air mengalir dalam sebuah venturimeter. 
Luas penampang 1 adalah 50 dm2 dan Luas 
penampang 2 adalah 30 dm2. Jika perbedaan 
ketinggian raksa pada monometer yaitu 5 cm, 
maka kelajuan air yang masuk (pada 
penampang 1) adalah ….( ρair = 1000 kg/m3, 
ρraksa = 13600 kg/m3, dan g = 10 m/s2 ) 
a. 0,9 √14 m/s 
b. 1,0 √9 m/s 
c. 1,9 √4 m/s 
d. 9,1 √7 m/s 







(Peserta didik dapat memahami gaya angkat pada sayap pesawat terbang) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
19 Disajikan sebuah 
gambar bentuk 
sayap pesawat 
terbang yang diberi 
Komentar atau 
Saran arah aliran 
udara . peserta 
Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki 















Jika v adalah kelajuan aliran udara dan P adalah 
tekanan udara, maka rancangan bentuk sayap 
tersebut dibuat agar....  
a. vA > vB sehingga PA > PB  
b. vA > vB sehingga PA < PB  
c. vA < vB sehingga PA < PB  
d. vA < vB sehingga PA > PB  
e. vA > vB sehingga PA = PB 





Sebuah pesawat terbang dapat terbang karena ... 
a. gaya angkat mesin pesawat yang kuat 
b. berat pesawat lebih kecil dari berat 
partikel udara  
c. pengaturan titik berat yang tepat 
d. perbedaan tekanan dari aliran udara 












(Peserta didik dapat menghitung gaya angkat pada sayap pesawat terbang) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
21 Diketahui luas sayap 
pesawat terbang, massa 
Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buah 
sayap masing-masing seluas 40 m2. Jika 
E C3  
jenis udara, kelajuan 
udara di atas dan di 
bawah sayap. Peserta 
didik dapat menentukan 
besar gaya angkat 
pesawat tersebut. 
kelajuan aliran udara di atas sayap adalah 250 
m/s dan kelajuan udara di bawah sayap adalah 
200 m/s, hitung gaya angkat pada pesawat 
tersebut! (anggap ρ udara = 1,2 kg/m3) 
a. 2.160.000 N 
b. 2.016.000 N 
c. 1.800.000 N 
d. 1.880.000 N 






22 Diketahui kecepatan 
aliran udara di bagian 
bawah sayap pesawat, 
massa jenis udara, beda 
tekanan di atas dan 
bawah sayap dan massa 
jenis udara. Peserta didik 
dapat menentukan 
kecepatan aliran udara di 
bagian atas sayap. 
Jika kecepatan aliran udara di bagian bawah 
sayap pesawat adalah 60 m/s, dan beda 
tekanan di atas dan bawah sayap adalah 130 
N/m3, maka kecepatan aliran udara di bagian 
atas sayap adalah ... (ρ udara = 1,3 kg/m3) 
a. √3400 m/s  
b. √3600 m/s  
c. √3800 m/s  
d. 3600 m/s 










(Siswa dapat menyebutkan contoh penerapan azas Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari) 
NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 
23 Diberikan tujuh 
contoh benda dan 
peristiwa dalam 
kehidupan sehari-
hari. Peserta didik 
dapat menunjukkan 




Perhatikan contoh benda dan peristiwa di kehidupan 
kita sehari-hari berikut,  
1. Sayap burung 
2. Karburator 
3. Pompa hidrolik 
4. Lubang semut 
5. Kapal selam 
6. Kapal layar 
7. Balon udara 










24 Peserta didik dapat 
menjelaskan fungsi 
dari tabung pitot 
Tabung pitot merupakan alat yang menggunakan 
hukum Bernoulli. Apa fungsi dari tabung pitot? 
a. Alat untuk mengukur kelajuan fluida yang 
biasanya terdapat pada pesawat 
b. Alat untuk mencampurkan bahan bakar 
dengan udara ke dalam mesin   
c. Alat yang dipasang dalam pipa untuk 
mengukur kelajuan aliran dalam sebuah pipa 
d. Alat untuk mempercepat kelajuan fluida 






NO Indikator soal PERTANYAAN / SOAL 
Jawaban Ranah 
Bloom 
Komentar atau Saran 









Penyemprot parfum merupakan benda di kehidupan kita 
sehari-hari yang menerapkan hukum Bernouli. Bagaimana 
prinsip Bernoulli bekerja pada penyemprot parfum 
tersebut? 
 
a. Pompa parfum yang ditekan sama seperti saat 
menghisap cairan, ketika dipompa kedua kali dan 
seterusnya, cairan disemburkan 
b. Ketika pompa di tekan, udara dalam pompa yang 
dipaksa keluar dengan cepat mampu menurunkan 
tekanan pada atas tandon,sedangkan tekanan di atas 





tekanan atmosfer menyebabkan cairan naik ke atas 
tabung dan disemburkan  
c. Ketika pompa di tekan, udara dalam pompa yang 
dipaksa keluar dengan cepat mampu menaikkan 
tekanan pada atas tandon juga,sedangkan tekanan di 
atas permukaan cairan yang setara dengan tekanan 
atmosfer  menyebabkan cairan naik ke atas tabung 
dan disemburkan  
d. Didalam kepala tandon terdapat alat penghisap, 
ketika pompa ditekan, cairan disemburkan dan saat 
tidak ditekan, cairan akan dihisap kembali 
e. Penyemprot parfum berbeda dengan penyemprot 










C. Indikator soal ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
 
*) lingkari salah satu 
Yogyakarta, ...........................2017 










Nama        :     
No Absen  : 
Kelas         : 
Hari/ Tanggal Ujian : 
Nilai               : 
A. Petunjuk   
1. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti. 
2. Beri tanda silang pada salah satu jawaban yang paling tepat. 
3. Tidak diperkenankan untuk mencontek, membuka catatan, dan menggunakan ponsel. 
B. Soal  
 
1. Aliran fluida berupa asap rokok yang ditunjukkan oleh huruf a dan b disebut aliran ... 
 
a. Turbulen dan laminar 
b. Laminar dan turbulen 
c. Aliran bergolak dan turbulen 
d. Kompresibel dan tunak 
e. Tidak komoresibel dan kompresibel 
 
2. Dinda mengalirkan air dari sebuah kran yang memiliki luas penampang 2 cm2 dan kelajuan 
airnya sebesar 10 m/s. Berapa debit air yang dikeluarkan oleh kran ? 
a. 15 x 10−2 m3/s 
b. 1 x 10−3 m3/s 
c. 20 x 10−3 m3/s 
d. 4 x 10−3 m3/s  
e. 2 x 10−3 m3/s 
 
3. Perhatikan gambar ! 
A                                            B 
Air mengalir melalui pipa dari titik A ke titik B. Bila jari-jari penampang A 2 kali penampang B, 
maka vA : vB yaitu … 
a. 1 : 4 
b. 4 : 1 
c. 1 : 1 
d. 1 : 2 
e. 2 : 1 
 
4. Darah mengalir dari pembuluh darah yang besar dengan jari-jari 0,3 cm, dimana kelajuannya 10 
cm/s, ke dalam daerah dimana jari-jari berkurang menjadi 0,2 cm karena penebalan dinding 
(arteriosclerosis). Berapakah kelajuan darah di bagian yang lebih kecil? 
a. 0,006 cm/s 
b. 4,44 cm/s 
c. 6,67 cm/s 
d. 22,5 cm/s 
e. 15 cm/s 
 
5. Daniel Bernoulli adalah seorang  matematikawan dan fisikawan dari Swiss yang dikenal karena 
penemuan-penemuannya yang sangat bermanfaat untuk pengembangan teknologi terutama 
tentang prinsip Bernoulli.  Prinsip Bernoulli membuktikan bahwa 
a. semakin kecil kelajuan fluida, maka semakin kecil pula tekanannya, begitu juga sebaliknya 
b. semakin besar kelajuan fluida, maka semakin kecil tekanannya, begitu juga sebaliknya 
c. semakin luas penampang suatu benda, akan menghasilkan tekanan yang besar pula 
d. Jika tidak ada tekanan, maka laju fluida akan pelan 
e. Perkalian antara laju aliran fluida dengan luas penampangnya akan selalu konstan 
 
6. Gambar berikut merupakan gambar tangki air yang bocor di ketinggian tertentu. Untuk 
menghitung kelajuan aliran kebocoran tersebut,kita dapat menggunakan persamaan Bernoulli 
 
Untuk tekanan udara di atas permukaan air dan di depan kebocoran besarnya sama (P1 = P2) 
dan karena luas penampang atas permukaan air sangat besar dibanding luas permukaan 
kebocorannya, kelajuan penurunan  air di permukaan sangat kecil, maka kelajuan di titik 
tersebut dapat diabaikan (v1=0)   Dengan demikian, persamaan Bernoullinya menjadi ...  
a. v2 = 2𝜌𝑔(ℎ1 − ℎ2) 
b. v2 = √2𝑔(ℎ2 − ℎ1) 
c. v2 = 2𝑔(ℎ1 − ℎ2) 
d. v2 = √2𝜌𝑔(ℎ1 − ℎ2) 
e. v2 = √2𝑔(ℎ1 − ℎ2) 
 
7.  Di suatu penampungan air,terdapat kebocoran seperti yang dilustrasikan pada soal nomor 5, 
jika jarak lantai terhadap permukaan air setinggi 1m, dan tinggi lantai terhadap kebocoran air 
adalah 20 cm, hitunglah kelajuan air pada kebocoran tersebut ! (g = 10 m/s2) 
a. 1 m/s 
b. 2 m/s 
c. 4 m/s 
d. 8 m/s 
e. 10 m/s 
 
8. Pada gambar di bawah air mengalir melewati pipa venturimeter tanpa manometer 
 
Jika luas penampang A1 dan A2 masing-masing 5 cm2 dan 3 cm2 . beda tinggi permukaan air 
pada tabung pengukur beda tekanan adalah 80 cm. Tentukan  kelajuan air memasuki pipa 
venturimeter tersebut ! (g = 1000 cm/s2) 
a. 50 cm/s 
b. 100 cm/s 
c. 300 cm/s 
d. 500 cm/s 
e. 520 cm/s 
 









Gambar di samping menunjukkan air mengalir dalam venturimeter dari pipa dirigen luas 
penampang A1 ke A2 masing-masing 5 cm3 dan 3 cm3, maka kelajuan air (v1) yang memasuki pipa 
venturimeter adalah …. (g = 10 m/s2) 
a. 3,5 m/s 
b. 3,0 m/s 
c. 2,5 m/s 
d. 2,0 m/s 
e. 1,5 m/s 
 








Air mengalir dalam sebuah venturimeter. Luas penampang 1 adalah 50 dm2 dan Luas 
penampang 2 adalah 30 dm2. Jika perbedaan ketinggian raksa pada monometer yaitu 8 cm, 
maka kelajuan air yang masuk (pada penampang 1) adalah ….( ρair = 1000 kg/m3, ρraksa = 13600 
kg/m3, dan g = 10 m/s2 ) 
a. 0,9 √14 m/s 
b. 1,9 √4 m/s 
c. 1,0 √9 m/s 
d. 1,4 √14 m/s 
e. 9,1 √7 m/s 
 
11. Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki gaya ke atas maksimal, seperti gambar.  
 
Jika v adalah kecepatan aliran udara dan P adalah tekanan udara, maka rancangan bentuk sayap 
tersebut dibuat agar....  
a. vA > vB sehingga PA > PB  
b. vA > vB sehingga PA < PB  
c. vA < vB sehingga PA < PB  
d. vA < vB sehingga PA > PB  
e. vA > vB sehingga PA = PB 
 
12. Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buah sayap masing-masing seluas 40 m2. Jika kelajuan 
aliran udara di atas sayap adalah 250 m/s dan kelajuan udara di bawah sayap adalah 200 m/s 
tentukan gaya angkat pada pesawat tersebut! (anggap ρ udara = 1,2 kg/m3) 
a. 2.160.000 N 
b. 2.016.000 N 
c. 1.080.000 N 
d. 1.800.000 N 
e. 1.880.000 N 
 
13. Perhatikan contoh benda dan peristiwa di kehidupan kita sehari-hari berikut,  
1. Sayap burung         3. Pompa Hidrolik     5. Kapal selam      7. Balon Udara 
2. Karburator             4. Lubang Semut       6. Kapal Layar 







14. Tabung pitot merupakan alat yang menggunakan hukum Bernoulli. Apa fungsi dari tabung 
pitot? 
a. Alat yang dipasang dalam pipa untuk mengukur kelajuan aliran dalam sebuah pipa 
b. Alat untuk mengukur kelajuan fluida yang biasanya terdapat pada pesawat 
c. Alat untuk mencampurkan bahan bakar dengan udara ke dalam mesin   
d. Alat untuk mempercepat kelajuan fluida 
e. Alat untuk menurunkan tekanan fluida 
 
15. Penyemprot parfum merupakan benda di kehidupan kita sehari-hari yang menerapkan hukum 
Bernouli. Bagaimana prinsip Bernoulli bekerja pada penyemprot parfum tersebut? 
 
        
 
a. Pompa parfum yang ditekan sama seperti saat menghisap cairan, ketika dipompa kedua 
kali dan seterusnya, cairan disemburkan 
b. Ketika pompa di tekan, udara dalam pompa yang dipaksa keluar dengan cepat mampu 
menaikkan tekanan pada atas tandon juga,sedangkan tekanan di atas permukaan cairan 
yang setara dengan tekanan atmosfer  menyebabkan cairan naik ke atas tabung dan 
disemburkan  
c. Ketika pompa di tekan, udara dalam pompa yang dipaksa keluar dengan cepat mampu 
menurunkan tekanan pada atas tandon,sedangkan tekanan di atas permukaan cairan yang 
setara dengan tekanan atmosfer menyebabkan cairan naik ke atas tabung dan 
disemburkan  
d. Didalam kepala tandon terdapat alat penghisap, ketika pompa ditekan, cairan 
disemburkan dan saat tidak ditekan, cairan akan dihisap kembali 















LAMPIRAN 6  
  
PERHITUNGAN KELAYAKAN MEDIA BERBENTUK MINI MAJALAH  
 
A. Kriteria 
Data penilaian kelayakn media LKPD berbentuk mini majalah diperoleh dengan mengisi 
lembar kelayakan media oleh validator ahli dan praktisi. Data penilaian dikonversi dalam 
bentuk skor skala 5 dengan kriteria sebagai berikut. 
 
     Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006) 
No Interval Skor Nilai Kategori 
1 ?̅? >  ?̅? i + 1,8 𝑆𝐵𝑖 A Sangat Baik  
2 ?̅?𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 < ?̅? ≤  ?̅?i  + 1,8 𝑆𝐵𝑖 B Baik 
3 ?̅?𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 < ?̅? ≤  ?̅?i  + 0,6 𝑆𝐵𝑖 C Cukup 
4 ?̅?𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 < ?̅? ≤  ?̅?i  − 0,6 𝑆𝐵𝑖 D Kurang 
5 ?̅? ≤  ?̅? i − 1,8 𝑆𝐵𝑖 E Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
?̅? = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 
  ?̅?𝑖 = 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1
2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 
𝑆𝐵𝑖 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1
6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)  
 
B. Perhitungan Konversi Skor Menjadi Skala 4 
Skor maksimal ideal = 5 








(5 − 1) = 0,67 
?̅?𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 = 3 + (0,6 x 0,67) = 3,40 
?̅?𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 = 3 - (0,6 x 0,67) = 2,30 
?̅?i  + 1,8 𝑆𝐵𝑖 = 3 + (1,8 x 0,67) = 4,21 
?̅?i  − 1,8 𝑆𝐵𝑖 = 3 - (1,8 x 0,67) = 1,79 
 
Pedoman Konversi Skor Menjadi Skala 5 
No Rentang Skor Kuantitatif Nilai Kategori 
1 ?̅? >  4,21 A Sangat Baik  
2 3,40 < ?̅? ≤  4,21 B Baik 
3 2,30 < ?̅? ≤  3,40 C Cukup 
4 1,79 < ?̅? ≤ 2,30 D Kurang 




C. Hasil rata-rata penilaian validator  
No Aspek Rata-Rata Kategori 
1 Kelengkapan materi 4,50  Sangat Baik 
2 
Kegiatan yang mendukung 
materi 
4,50  Sangat Baik 
3 Kemuktahiran materi 4,50  Sangat Baik 
4 
Materi dapat meningkatkan 
kompetensi sains peserta didik 
4,50  Sangat Baik 
5 
Materi merangsang peserta didik 
untuk mencari tahu 





4,83  Sangat Baik 
7 
Melibatkan peserta didik secara 
aktif 
5,00  Sangat Baik 
8 Tampilan umum 4,50  Sangat Baik 
9 Anatomi majalah fisika 4,83  Sangat Baik 
10 Kemudahan dipahami 5,00  Sangat Baik 
11 Ketepatan menggunakan bahasa  4,17  Baik 
12 Kejelasan menggunakan bahasa 4,50  Sangat Baik 
13 Penampilan gambar 4,50  Sangat Baik 
14 Penampilan majalah  4,83  Sangat Baik 
15 Cover majalah 5,00  Sangat Baik 
16 Layout  4,83  Sangat Baik 











































1 subjek 1 26,67 40,00 0,18 
2 subjek 2 13,33 66,67 0,62 
3 subjek 3 26,67 46,67 0,27 
4 subjek 4 20,00 40,00 0,25 
5 subjek 5 13,33 73,33 0,69 
6 subjek 6 26,67 73,33 0,64 
7 subjek 7 20,00 46,67 0,33 
8 subjek 8 13,33 40,00 0,31 
9 subjek 9 46,67 53,33 0,13 
10 subjek 10 33,33 46,67 0,20 
11 subjek 11 40,00 66,67 0,44 
12 subjek 12 20,00 80,00 0,75 
13 subjek 13 33,33 73,33 0,60 
14 subjek 14 6,67 73,33 0,71 
15 subjek 15 13,33 53,33 0,46 
16 subjek 16 20,00 53,33 0,42 
17 subjek 17 46,67 53,33 0,13 
18 subjek 18 13,33 73,33 0,69 
19 subjek 19 26,67 46,67 0,27 
20 subjek 20 40,00 53,33 0,22 
21 subjek 21 20,00 73,33 0,67 
22 subjek 22 13,33 60,00 0,54 
23 subjek 23 33,33 66,67 0,50 
24 subjek 24 46,67 53,33 0,13 
25 subjek 25 13,33 66,67 0,62 
   26 subjek 26 40,00 53,33 0,22 
27 subjek 27 33,33 86,67 0,80 
28 subjek 28 20,00 73,33 0,67 
29 subjek 29 26,67 73,33 0,64 
30 subjek 30 40,00 73,33 0,56 
Jumlah 786,67 1833,33  
Nilai Rata-rata 26,22 57,29  
Standar Gain   0,42 

















1 subjek 1 46,67 66,67 0,38 
2 subjek 2 13,33 80,00 0,77 
3 subjek 3 46,67 80,00 0,63 
4 subjek 4 6,67 73,33 0,71 
5 subjek 5 46,67 93,33 0,88 
6 subjek 6 53,33 93,33 0,86 
7 subjek 7 40,00 53,33 0,22 
8 subjek 8 33,33 100,00 1,00 
9 subjek 9 40,00 53,33 0,22 
10 subjek 10 40,00 60,00 0,33 
11 subjek 11 53,33 60,00 0,14 
12 subjek 12 13,33 80,00 0,77 
13 subjek 13 13,33 73,33 0,69 
14 subjek 14 26,67 73,33 0,64 
15 subjek 15 26,67 66,67 0,55 
16 subjek 16 33,33 86,67 0,80 
17 subjek 17 33,33 66,67 0,50 
18 subjek 18 20,00 66,67 0,58 
19 subjek 19 46,67 100,00 1,00 
20 subjek 20 46,67 53,33 0,13 
21 subjek 21 40,00 53,33 0,22 
22 subjek 22 40,00 93,33 0,89 
23 subjek 23 33,33 73,33 0,60 
24 subjek 24 33,33 100,00 1,00 
25 subjek 25 40,00 66,67 0,44 
26 subjek 26 33,33 66,67 0,50 
27 subjek 27 46,67 60,00 0,25 
 28 subjek 28 33,33 60,00 0,40 
29 subjek 29 20,00 60,00 0,50 
30 subjek 30 20,00 73,33 0,67 
31 subjek 31 20,00 93,33 0,92 
32 subjek 32 20,00 86,67 0,83 
33 subjek 33 26,67 73,33 0,64 
Jumlah 
1086,67 2440  
Nilai Rata-rata 32,93 73,93  
Standar Gain   0,61 
















Kesesuaian antar rater 
 Validator1 Validator2 
Minat 33 31 
Respon 34 28 
RPP 82 77 
Pre dan pos 50 43 
Media 220 201 
   
 
 
